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KATA SAMBUTAN

Direktur Politeknik Kesehatan
Kemenkes Malang

Puji syukur kita panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena dengan rahmat dan petunjuk-Nya, buku “Model
Kepemimpinan Masa Depan” dapat diselesaikan sesuai jadwal
yang telah ditentukan.

Penyusunan buku ini merupakan salah satu upaya untuk
memenuhi kebutuhan referensi tentang kepemimpinan.
Kehadiran buku ini sangat penting artinya bagi mahasiswa, para
dosen, dan petugas kesehatan dalam menerapkan model
kepemimpinan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
kurikulum di Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang juga
membahas tentang kepemimpinan. Oleh karena itu kami
sarankan kepada stakeholder terkait buku ini dapat dijadikan
sebagai salah satu referensi untuk kegiatan pengembangan
sumberdaya manusia Indonesia.
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Kami bangga dengan kehadiran buku ini karena ditulis oleh
3 komponen yaitu Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes
Malang sebagai calon pemimpin masa depan, Dosen Politeknik
Kesehatan Kemenkes Malang, dan Praktisi Kepemimpinan yaitu
Direktur Utama Indogement dan Indopurels Malang. Mudah-
mudahan kehadiran buku ini menjadi pemicu dan memacu
mahasiswa dan dosen lain untuk dapat menghasilkan karya
dalam bentuk buku ajar maupun buku referensi.

Kepada penulis, semoga jerih payah yang telah dicapai ini
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu dan
teknologi serta dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi
pembaca pada umumnya. Akhirnya kami sampaikan selamat dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Penulis atas karya
nyata dalam bentuk buku ini. Buku ini hendaknya dapat direvisi
di kemudian hari sesuai dengan perkembangan iptek, perubahan
sosial dan model-model kepemimpinan yang aplikatif.

Malang, 5 Oktober 2021
Direktur,

Budi Susatia, S.Kp. M. Kes.
NIP. 196503181988031002




PRAKATA PENULIS

Puji dan syukur patut kita panjatkan kehadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa memberikan rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku “Model Kepemimpinan Masa
Depan” dapat diselesaikan berkat kolaborasi yang sangat baik
dari para penulis, editor, dan penerbit buku Intelegensia.

Buku ini membahas tentang konsep kepemimpinan, tokoh-
tokoh pemimpin dunia yang berpengaruh, dan contoh
penerapan kepemimpinan. Ide penyusunan buku ini berawal
dari kegiatan seminar Kepemimpiann yang dilakukan oleh UKM
Korps Sukarela (KSR) Unit Politeknik Kesesehatan Kemenkes
Malang yang diadakan pada tanggal 19 September 2021. Materi
yang dibahas dalam buku ini terinspirasi dari materi narasumber
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pada waktu itu yaitu materi dari bapak Djanalis Djanaid dan
Bapak Taufan Arif, S. Kep. Ns. M. Kep.

Para penulis buku ini berasal dari Dosen Politeknik
Kesehatan Kemenkes Malang, Mahasiswa Politeknik Kesehatan
Kemenkes Malang, dan Direktur Utama Indogement dan
Indopurels Malang.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih
kepada Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang dan
Wakil Direktur III Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang yang
telah memberikan kesempatan kepada kami dan sekaligus
memberikan kata sambutan dalam buku ini. Terima kasih juga
kami sampaikan kepada Pembina UKM KSR dan Ketua KSR-
PMI Unit Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang yang telah
menginspirasi penulisan buku ini.

Akhirnya, kepada Penerbit Inara Publisher kami sampaikan
terima kasih atas dukungan dan perkenannya menerbitkan buku
ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca pada umumnya dan para calon pemimpin masa depan
pada khususnya.

Kami menyadari apa yang tertulis di dalam buku ini masih
jauh dari sempurna, oleh karena itu dengan senang hati kami
menerima saran dan kritik demi perbaikan di masa mendatang.

Malang, 5 Oktober 2021

Penulis



PRAKATA PENERBIT

Saat ini, penulis sedang membaca sebuah buku dengan tema
besar kepemimpinan. Buku ini terlahir atas kondisi di mana
setiap aspek tidak bisa dilepaskan dengan jiwa kepemimpinan.
Tentu tidak semua orang memiliki/terlahir dengan jiwa
kepemimpinan, namun buka berarti jiwa/karakter ini tidak bisa
ditumbuhkan atau dimunculkan pada setiap orang di dunia ini.

Konsep mengenai kepemimpinan begitu luas mulai dari
definisi hingga hal-hal lainnya yang berkaitan erat dengan
kepemimpinan. Namun jika kita ringkas, kepemimpinan
merupakan proses di mana orang dapat memberikan pengaruh
kepada anggotanya untuk bersama-sama berupaya demi
mencapai tujuan. Namun untuk menjalankan/merealisasikan hal
tersebut tidaklah mudah. Kepemimpinan dapat terwujud apabila
seorang pemimpin konsisten dengan apa yang diucapkannya dan
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mampu menjadi contoh/menjadi role model oleh anggotanya.
Ketika beberapa aspek tersebut bisa dijalankan, maka seorang
pemimpin akan mendapatkan legitimasi dari para anggotanya,
sehingga tujuan bersama yang diidamkan dapat tercapai.

Sesuai dengan narasi di awal, bahwa jiwa kepemimpinan
tidak dimiliki oleh semua orang, tetapi hanya orang-orang yang
menguasai dirinya dengan baik. Orang yang memiliki jiwa
kepemimpinan akan mampu mengondisikan dirinya dengan
baik dan juga lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, sikap
yang dimiliki terseb tidak timbul begitu saja, melainkan dari
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya.

Jiwa kepemimpinan juga dapat dilatih dengan mencontoh
para tokoh-tokoh besar yang menjadi panutannya. Setiap
individu dapat mengambil nilai positif dari tokoh panutannya
dan kemudian diimplentasikan di dalam kehidupan nyata.
Namun, individu tersebut harus berinovasi tersendiri terhadap
gaya kepemimpinan, agar menjadi pembeda. Sehingga individu
tersebut memiliki model kepemimpinan tersendiri, sesuai
dengan kondisi yang dihadapinya.

Secara garis besar buku ini hadir untuk memberikan
gambaran bagi pembacanya untuk mengetahui tentang konsep
kepemimpinan. Maka untuk menguatkan materi yang diangkat
oleh penulis, dilengkapi dengan tokoh-tokoh pemimpin dunia
yang berpengaruh, dan contoh penerapan kepemimpinan. Oleh
karena itu, buku ini layak untuk dibaca oleh siapa pun,
khususnya bagi orang-orang yang ingin memiliki jiwa
kepemimpinan.
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Bab Satu m
PENDAHULUAN

Dewasa ini terjadi perubahan dalam strata sosial masyarakat
dunia termasuk di masyarakat Indonesia. Sangat jelas sekali
perubahan itu dirasakan pada saat pandemi Covid-19 yang melanda
dunia ini. Perubahan ini meliputi berbagai sendi kehidupan
masyarakat akibat kemajuan teknologi, perubahan iklim, peruba-
han cara pikir masyarakat, perubahan lingkungan, perubahan
infrastruktur, dan perubahan sistem ketananegaraan,

Memperhatikan terjadinya perubahan ini, ada vang bisa
diprediksi dan ada yang tidak bisa diprediksi atau diramalkan. Pada
saat kondisi seperti ini dibutuhkan seorang pemimpin vang
visioner, kreatif, inovatif, dan bertindak cepat dan tepat yang
menyesuaikan dengan kondisi masyarakat vang dipimpinnya.
Model-model kepemimpinan yang diterapkan di masa lampau
belum tentu sesuai dengan kondisi saat ini. Model kepemimpinan
yang berhasil diterapkan masa lalu perlu dilakukan moedifikasi
seiring dengan perubahan sosial yang sedang terjadi. Menurut W,
Gardner menyatakan “dalam masyarakat yang mampu melakukan
pembaharuan, (pemimpin) tidak hanya menyambut masa depan



dan perubahan yang di bawahnya, namun juga percaya bahwa
mereka dapat ikut membentuk masa depan tersebut”.

Kepemimpinan vang efektif sangat dipengaruhi oleh
kepribadian seorang pemimpin. Setiap pemimpi perlu memiliki
aspek-aspek kepribadian  vang dapat menunjang dalam mewujud-
kan hubungan manusia vang efektif dengan anggota organisasinya.
Memang kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi salah satunya
ditentukan oleh gaya atau model kepemimpinan yang diterapkan,
Pemimpin yang sukses adalah mampu menjadi pencipta dan pen-
dorong bagi bawahannya dengan menciptakan suasana dan budaya
kerja vang dapat mengarahkan tercapainya tujuan organisasi.

Menurut Louis Rowitz (2003), ada beberapa keterampilan dan
komunikasi yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yaitu
berkomunikasi yang efektif, pendengar aktif, public speaking,
komunikasi dan sensitivitas budaya, advokasi, komunikasi interper-
sonal, memimpin rapat, dan secial marke{ing.

Konsep dan definisi pemimpin memang beranekaragam namun
pada hakekatnya mempunyai beberapa persamaan, Kepemimpinan
adalah kegiatan manajerial sebagai upaya proses mengarahkan dan
menanamkan pengaruh vang terkait dengan tugas dari bawahan
atau pengikutnya, Perbandingan karakter dan tanggungjawab dari
praktisi, manajer, dan pemimpin dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karalter dan Tanggungjawab
dari Praktisi, Manajer, dan Pemimpin.

Prakuisi Manajer Pemimpin
Praktisi Manajer mengelola Pemimpin berinovasi
melaksanakan
Praktisi mengikuti Manajer adalah tiruan | Pemimpin adalah keaslian
Praktisi menyintesis | Manajer memelihara | Pemimpin

mengembangkan
Praktisi berfokus Manajer berfokus Pemimpin berfokus pada
pada program dan pada sitem dan individu

pelavanan struktur



Praktisi bersandar
pada kepatuhan dan
perubahan perilaku
Praktisi memiliki
pandangan yang
scmpit

Praktisi bertanya

slapa dan dimana

Praktisi melihat klien

dan komunitas

Praktisi memisahkan

program dari layanan

Praktisi melindungi
status quo

Praktisi berada dalam

pasukan infanteri

Praktisi adalah

scorang pesimis yang

bertentangan
Praktisi adalah
pemikir reflektif

Praktisi mengikuti

Manajer bersandar
pada pengadilan

Manajer memiliki
pemikiran jangka
pendek

Manajer bertanya

bagaimana dan kapan

Manajer selalu
niclihat pada garis
dasar

Manajer meniru

Manajer menerima
status quo

Manajer adalah
prajurit klasik yang
baik

Manajer adalah
scorang pesimis

Manajer adalah
pemikir linear

Manajer melakukan

Pemimpin menginspirasi
kepercayaan

Pemimpin memiliki
pandangan jangka
panjang

Pemimpin bertanya apa
dan mengapa
Pemimpin melihat pada
masa vang akan dating

Pemimpin mengawali

Pemimpin menentang
status quo

Pemimpin adalah diri
mercka sendiri

Pemimpin adalah seorang
yang optimis

Pemimpin adalah pemikir
system

Pemimpin melakukan

agenda lembaga scsuatu dengan benar | sesuatu yang benar

Sumber: Louis Rowitz, 2003, Kepemimpinan Keschatan Masyarakat, Aplikasi
dan Praktek. Jakarta. Penerbit Buku Kedokteran EGC. Halaman 14,
Menurut Sri Hindarti, 2017 seorang pemimpin mempunyai
sumber-sumber kekuasaan yaitu:
1. Kekuasaan balasan (Reward power)
Kekuasaan ini datang dari kemampuan seseorang memberi
balasan kepada orang lain vang melakukan pekerjaan tertentu,
Balasan bisa dalam bentuk penghargaan atau penggajian vang
dapat mensejahterakan bawahannya,
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Kekuasaan paksaan (Coercive power)

Kemampuan seorang pemimpin untuk menghukum orang
lain, jika orang tersebut tidak dapat melakukan pekerjaan
sesuai dengan yang diharapkan organisasi, Hukuman dapat
berbentuk teguran tertulis sampai pemecatan,

Kekuasaan legitimasi (Legitimale power)

Kekuasaan ini diperoleh jika sesearang mempunyai hak atau
secara hukum diperbolehkan memengaruhi orang lain dalam
wilayah tertentu. Dalam organisasi, kekuasaan semacam ini
sering disebut juga sebagai wewenang formal seorang
pemimpin,

Kekuasaan referensi (Referent power)

Kekuasaan ini datang karena seseorang atau suatu kelompok
ingin meniru dirinya sebagai orang tertentu, Apabila seorang
pemimpin mempunyai kekuasaan referensi, maka bawahannva
akan mengikuti keinginan pemimpinnya.

Kekuasaan kepakaran (Fxperf power)

Kepakaran seorang pemimpin sangat dibutuhkan, Dengan
kepakaran seorang pemimpin maka bawahannva akan memi-
liki kepercayaan yang tinggi.

Sumber-sumber kekuasaan tersebut di atas sangat potensial

untuk dapat mempengaruhi bawahannya, Kepemilikan karakter

kekuasaan tersebut tidak secara otomatis dimiliki oleh seorang

pemimpin, Perlu pendidikan dan latihan secara berkesinambungan.

Berdasarkan adanva perubahan sosial dan pranata sosial

lainnya, diperlukan sosok pemimpin yang ideal di masa yang akan

datang. Buku ini membahas secara garis besar masalah kepemim-

pinan tersebut. Pada bab selanjutnya, akan diuraikan lebib jelas dan

rinci tentang konsep kepemimpinan, pemimpin dunia yang

berpengaruh, karakter pemimpin ideal dan pengalaman dalam

menerapkan konsep kepemimpinan,



Bab Dua =
KONSEP KEPEMIMPINAN

2.1 Pengertian Kepemimpinan

Sejarah menunjukkan bahwa pemikiran tentang kepemim-
pinan sudah muncul sejak zaman Yunani Kuno, Rapar (2002)
menuliskan Plato, filsuf Yunani kuno, menggambarkan pemimpin
yang baik adalah orang vang memiliki moral yang baik, terpuji dan
sanggup berpikir secara filsafat serta dapat membantu pengikutnya
memahami arti kebenaran, Pemimpin harus mampu membantu
pengikutnya mencapai kebahagiaan sebagai tujuan manusia.
Sehingga, pemimpin harus menjadi fondasi kuat untuk menopang
para pengikutnya dalam mencapai tujuan bersama, Bukan malah
sebaliknya yang mana pemimpin menjadikan pengikut sebagai
pijakan untuk mencapai tujuannya sendiri. Karena prinsip
pemimpin adalah mengajak pengikutnya untuk bekerjasama dalam
mencapai tujuan bersama dan bukan hanya memerintah saja.

Jika diibaratkan pemimpin seperti angin dan pengikut seperti
rumput. Kemana angin bertiup, ke sana rumput bergerak. Jika
pemimpin menuju jalan yang salah, salah pula gerak pengikutnya.
Agar tak salah bergerak, pemimpin harus merujuk kepada bumi
yang mernjuk kepada langit. Dimana makna langit berarti sang



pencipta yang memberikan keharmonian dan ketenangan. Maka
pemimpin harus memiliki sifat tersebut yang memberikan rasa
tenang dan aman kepada pengikutnya tanpa ada tekanan atau
pemaksaan dalam mencapal tujuan,

Setiap tindakan vang dilakukan cleh pemimpin akan dicentoh
oleh pengikutnya entah itu benar atau pun salah, Bukan berarti
pemimpin harus dalam setiap tindakannya, karena bila pemimpin
melakukan kesalahan maka pengikutnya harus membenarkan atau
meluruskan kembali tindakan pemimpinnya, Sehingga dibutuhkan
kerjasama yang kuat dalam sebuah organisasi,

2.2 Ciri-Ciri Kepemimpinan
Pemimpin yang bermutu adalah pemimpin vang dapat

menjadi contoh teladan bagi anggotanya dan dapat mengem-

bangkan perilaku seperti:

o  Kesadaran diri sendiri (self awarness) jujur terhadap diri sendiri
dan terhadap crang lain, jujur terhadap kekuatan diri,
kkelemahan dan usaha yang tulus dalam meperbaikinya.

e Dasarnya seorang pemimpin cenderung memperlakukan
anggota dalam organisasi maupun organisasi atas dasar per-
samaan derajat. Sehingga pemimpin harus berempati terhadap
anggotanya secara tulus.

e  Memiliki rasa ingin tahu dan dapat didekati sehingga anggota-
nya merasa aman dalam menyampaikan gagasan atau pen-
dapat secara jujur lugas dan penuh rasa hormat kepada
pemimpinnya.

e  Bersikap transparan atau tidak ada rahasia antara anggota dan
pemimpin yang akan menimbulkan perselisthan satu sama
lain.

e Mampu menghormati anggotanya dan belajar dari mereka,
karena setiap pengalaman atau pemikiran anggoeta berbeda-
beda. Maka disitulah peran pemimpin untuk mempelajari



perbedaan dan berusaha menyatukannya agar tidak terjadi

perpecahan.

e  Memiliki kecerdasan dan cermat sehingga mampu bekerja
secara professional dalam melaksanakan tugasnya serta dengan
cepat dan tepat membuat suatu keputusan ataupun memecah-
lcan masalah.

e Tangguh, tahan banting dan tidak mudah menyerah dalam
menghadapi segala tantangan. Karena menanggung beban
seorang pemimpin dalam organisasi membutuhan ketanggu-
han yang lebih besar untuk memikul anggoatanya dalam
mencapal tujuan,

e  Memiliki rasa kehormatan diri vang merujuk pada tanggung-
jawab terhadap segala tindakan maupun perilakunya.

e  Memiliki semangat dalam bekerjasama dengan anggota, bukan
hanya memerintah saja.

2.3 Tipe - Tipe Kepemimpinan

a. Kepemimpinan Demokratis
Tipe kepemimpinan demekratis mewujudkan dan mengem-

bangkan hubungan manusiawi (human relationship) yang efektif

berdasarkan prinsip saling menghormati dan menghargai antara
satu dengan yang lain, Dalam prosesnya tipe kepemimpinan ini
diwujudkan dengan cara memberikan kesempatan yang luas bagi
anggota organisasi atau organisasi untuk ikut dalam setiap kegiatan.

Dengan demikian, setiap anggota diberikan kesempatan untuk

aktif, tetapi juga dibantu dalam mengembangkan sikap dan

kemnampua memimpin,

Kelebihan kepemimpinan demokratis dalam memutuskan
sesuatu akan memuaskan banyak pihak. Karena setiap keputusan
diambil dengan musvawarah sehingga dalam pelaksanaannya tidak
ada paksaan dan justru terdorong dalam melaksanakan tugasnya
sebagai bentuk tanggungjawab bersama,



Sementara itu kelemahan kepemimpinan demokratis adalah
caranya yang cenderung bertele-tele dan mengidealkan sesuatu
vang mengakomodasi semua organisasi, Karena sangat sulit
membuat keputusan yang dapat disetujui oleh semua pihak yang
berbeda-beda,

b. Kepemimpinan Qtoriter

Tipe kepemimpinan otoriter menempatkan kekuasaan di
tangan satu orang dan bertindak sebagai penguasa tunggal.
Sedangkan kedudukan anggota hanya sebagai bawahan, pelaksana
perintah, dan selalu dipandang rendah aleh pemimpin. Sehingga,
dalam tipe ini pemimpin dianggap paling benar dan tidak boleh
dibantah keputusannya, Kekuasaan pemimpin digunakan untuk
menegkan bawahannya hingga tidak ada pilihan lain kecuali tundulc
kepada pemimpin. Kesuksesan pada kepemimpinan atoriter dilihat
dari timbulnya rasa takut dan kepatuhan dari bawahan sebab
adanva sanksi atau hukuman,

Tipe kepemimpinan otoriter biasanya ditemui pada
pemerintahan kerajaan absolut dan pemerintahan  diktaktor
sebagaimana terjadi di masa Nazi Jerman dengan Hitler sebagai
pemimpinnya.

Kelebihan dari  tipe kepemimpinan ini adalah  dapat
menjadikan suatu sistem dan keyakinan menjadi satu, Sedangkan
kekurangannya adalah menimbulkan kejenuhan, karena budaya,
politik, ekonomi dan, sebagainya dikentrol oleh alat dan fraksi yang
menjalankan kepemimpinan,

¢. Kepemimpinan Kharismatik

Pada kepemimpinan kharismatik memiliki daya tarik besar
dan kharisma sehingga memiliki pengikut dalam jumlah besar,
Sehingga para pengikutnya sendiri juga tidak dapat menjelaskan
mengapa mereka mengikuti pemimpin tersebut. Biasanya karena
tertarik oleh kepribadian pemimpin sehingga sering dianggap
pemimpin kharismatik memiliki kekuatan gaib.



Contohnya adalah Mahatma Ghandi yang bukan orang kaya
ataupun tampan tetapi segala perkataan beliau selalu dipatuhi oleh
seluruh masyarakat India pada zamannya.

Kelemahan dari kepemimpinan kharismatik adalah pengikut
hanya tertarik kepada pribadinya dan bukan hal-hal yang
dilakukannya, Sehingga segala pekerjaan pemimpin bukanlah
urusan pengikutnya.

d. Kepemimpinan Kolektif
Tipe kepemimpinan ini adalah kebersamaan, baik dalam hal
memberikan penilaian terhadap hasil usaha maupun pengawasan.

e. Kepemimpinan Agitator

Tipe kepemimpinan ini diwarnai dalam bentuk tekanan, adu
domba, memperuncing  perselisihan  dan  memperbesar
permasalahan, Tentunva semua hal tersebut dilakukan demi
kepentingan pemimpin sendiri, Dalam praktiknya kepemimpinan
agitator dicirikan dengan kecenderungan perilaku banyak
komentar, cuap-cuap dan berwacana di tengah publik. Melalui
televisi, radio, ataupun internet.

f. Kepemimpinan Organisatoris

Tipe kepemimpinan organisatoris bisa saja tidak begitu
cemerlang pemikirannya dan  tidak fasih  dalam  berbicara.
Kelebihan kepemimpinan ini adalah kecakapannya dalam
berorganisasi seperti punya kelebihan dalam menyusun rencana
maupun program kerja vang jitu dan kerja sama secara efisien,
Tetapi, tetap saja dalam hal kepemimpinan seorang pemimpin
membutuhkan pendamping sebagai sumber inspirasi untuk
menjalankan cita-cita bersama,

2.4 Sifat-Sifat Kepemimpinan

Sifat merupakan perilaku dasar yang menyatu dalam diri
seseorang dan akan ditampilkan aktivitas keseharian. Sedangkan
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sifat seorang pemimpin divakini mampu mengantarkan pada

keberhasilan dalam memimpin dan mengelola sebuah organisasi,

Edwin Ghiselli (dikutip di Handoko 1999) dalam penelitiannya

mengungkapkan beberapa sifat pemimpin yang efektif dalam

mengelola organisasi:

1.

Kemampuan dalam pengarahan dan pengawasan pekerjaan
orang lain.

Kecerdasan, termasuk kebijakan dan pemikiran kreatif,
Ketegasan untuk membuat keputusan dengan cakap dan tepat.
Inisiatif untuk menemukan cara baru atau inovasi dalam

memecahlkan masalah.

Sedangkan menurut Chester T. Barnard (1982) sifat seorang

pemimpin terbagi menjadi dua, yaitu:

1.

Bersifat objektit seperti fisik, kecakapan, teknologi, daya
tanggap, pengetahuan, daya ingat dan imajinasi

Bersifat  subjektif seperti ketekunan, daya tahan, dan
keberanian,

Sementara itu Ki Hajar Dewantero (1977) mendefinisikan sifat

searang pemimpin berdasarkan posisi dan perannya, antara lain;

1.

25

Ing Ngarso Sung Tulada, disaat berada di depan pengikut atau
anggotanya mampu menjadi contoh dan teladan yang baik.

Ing Madya Mangun Karsa, disaat berada di tengah-tengah
pengikutnya dapat memberikan motivasi dan semangat.

Tut Wuri Handayani, disaat berada di belakang pengikutnya
mampu mengayomi, memengaruhi dan bertanggung jawab,

Unsur-Unsur Kepemimpinan

Terbentuknya sebuah kepemimpinan tidak terlepas dari

beberapa unsur, Menurut Wahjosumdjo (1987} unsur-unsur

kepemimpinan meliputi :



1.

Kepemimpinar
Pengikut/anggota
Slfat dan perilaku

Situasi dan kondisi

Gambar 1. Unsur-Unsur Kepemimpinan

Adanya Kepemimpinan

Pemimpin merupakan unsur utama kepemimpinan yang

menjadi pendorong bagi organisasi agar tercipta hubungan kerja

yang serasi untuk mencapai tujuan, Menurut Maxwell (2002) ada

beberapa karakter yang dibutuhkan oleh pemimpin, antara lain:

a.
b.

oo o

9

Kemampuan beradaptasi dalam segala situasi

Kemapuan berkolaborasi dengan anggota organisasi
Kemampuan memegang komitmen

Kemampuan menjalin kemunikasi

Dapat diandalkan dan bertanggung jawab

Antusiasme untuk memunculkan semangat pada setiap
langkah usaha

Memiliki tekad bulat dalam membangun kekuatan tim
Kemampuan membina hubungan dalam organisasi

Memiliki keuletan sehingga pantang menyerah.

Adanya Pengikut

Unsur kedua dalam kepemimpinan adalah pengikut atau

anggota dalam tim yang mendapat dorongan atau motivasi

sehingga mau dan mampu dalam melaksanakan tugas yang sudah

diberikan untuk mencapai tujuan vang telah ditetapkan. Ada

beberapa tipe anggota dalam organisasi, yaitu:

1.

Tipe ambisius dan tegas, terkadang tipe ini terkesan sombong
dan tidak memedulikan anggota yang lain dan tidak mau bila
diajak bekerja sama,

11
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3.

Tipe peduli dan suka mendukung, tipe ini cenderung setia
pada organisasi dan penuh perhatian serta toleran kepada
anggota lain,

Tipe analitis dan hati-hati., tipe ini berpikir praktis dan tidak
bergantung pada orang lain tetapi cenderung lambat dalam
bekerja.

Tipe berani mati, tipe ini tidak memikirkan risiko dari
tindakan yang diambilnya dan mudah dalam membuat
keputusan tapi cocok untuk menyelesaikan masalah dengan
cepat.

Tipe supervisor, tipe ini berprestasi, penuh rencana dan
produktif tetapi mudah hilangan kepercayaan kepada
pemimpin yang ragu-ragu,

Tipe pengikut setia, tipe ini memiliki hasrat untuk maju dan
berkembang karena baginya organisasi adalah segalanya.

Tipe pembangkang, tipe ini biasanya tidak ada hasrat untuk
maju ataupun berkembang, malas bergerak dan suka melawan.
Bila dalam suatu eorganisasi ditemukan anggota seperti ini
maka sebaiknya dikeluarkan saja dari organisasi karena sangat
tidak menguntungkan bahkan akan membuat suatu
permasalahan,

Adanya Sifat dan Perilaku Tertentu

Unsur ketiga dalam kepemimpinan adalah adanyat sifat dan

perilaku tertentu yang dimiliki oleh seorang pimpinan untuk

mendoreng atau memotivasi anggotanya. Pemimpin tidak boleh

mudah patah semangat dalam memberikan dorongan kepada

anggotanya yang memiliki sifat berbeda-beda. Idibutuhkan keuletan

dan ketahanan yang kuat untuk memotivasi anggota yang masih

kesusahan dalam mengerjakan tugasnya.

Sifat dan perilaku pemimpin berbeda dengan anggotanya

sehingga bisa menjadi panutan atau pun conteh untuk diikuti,

Pemimpin juga dituntut harus bersifat dewasa dalam menyikapi



permasalahan anggotanva. Pandangan pemimpin juga harus luas
tidak hanya melihat dari satu sisi lalu memutuskan, tapi melihat
dari segala sisi untuk menentukan keputusan mana yang sebaiknya

diambil,

4. Adanya Situasi dan Kondisi Tertentu

Unsur terakhir adalah adanya situasi dan kondisi tertentu yang
memungkinkan terlaksananya kepemimpinan. Situasi dan kondisi
tersebut adalah situasi dan kondisi internal organisasi lalu situasi
dan kondisi ekternal organisasi yakni lingkungan,

Pertama situasi dan kondisi internal organisasi artinya
bagaimana keadaan dalam organisasi tersebut, apakah anggota dan
pemimpinnya sejalan atau mungkin berbeda pandangan, Dalam
suatu organisasi pasti pernah mengalami masalah internal baik itu
masalah vang ditimbulkan oleh anggota maumpun pemimpinnya,
Masalah iternal dalam organisasi harus diselesaikan secara
musyawarah dan kepala dingin agar bisa diselesaikan dengan baik,
Bila suatu organisasi pernah mengalami masalah internal maka
kedepannya akan memiliki pengalaman untuk menyelesaikan
masalah yang akan datang.

Kedua situasi dan kondisi eskternal organisasi artinya apakah
lingkungan disekitar organisasi mendukung atau malah menjadi
tantangan dalam berjalannya organisasi, Setiap jalan yang dilalui
organisasi tidak selalu mulus pasti akan ada rintangan dan
tantangan dari sekitar sehingga harus mampu beradaptasi. Artinya
organisasi harus menyesuaikan diri dengan tantangan yang ada
disekitar dan membuktikan dapat melalui tantangan tersebut.

Sehingga semakin banyak rintangan dan tantangan entah itu
dari internal maupun ekternal organisasi maka akan semakin
kuatlah organisasi tersebut. Tidak peduli jatuh sekali dua kali atan
pun berkali kali, karena pasti ada pelajaran dibaliknya dan
pengalaman yang bisa diambil untuk menjadi bekal organisasi
kedepannya,
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2.6 Komunikasi Kepemimpinan

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang

memutuhkan bantuan manusia lainnya, Sehingga diperlukan

kominkasi untuk dapat menjalin kerja sama anatar individu dengan

individu lainnya, Maka seorang pemimpin memerlukan hal-hal

yang dapat menjalin komunikasi antar anggota organisasinya,

meliputi:

4,

b.

Komunikasi dalam Pengambilan Keputusan

Menurut Djanaid (1994) seorang pemimpin yang efektif sering

mengambil keputusan, cepat mengambil keputusan, tepat

mengambil keputusan dan keputusan yang diambil berakibat

besar. Sehingga komunikasi berperan penting untuk

menyatukan pemikiran antar anggota agar dapat membuat

sebuah keputusan.

Adapun beberapa sikap seorang pemimpin dalam mengambil

keputusan antara lain:

1. TJeli dan cermat terhadap inti permasalahan,

2, Siap dengan segala resike dari keputusan yang diambil,

3. Tidak ragu-ragu dan bertanggung jawab saat mengambil
keputusan.

w

Tenang dan tidak tergesa-gesa saat mengambil keputusan.
5. Berkomitmen dengan keputusan yang telah diambil,
Sikap-sikap di atas akan dapat dilakukan bila komunikasi
antara pemimpin dan anggota dalam menentukan keputusan
berjalan dengan baik. Karena itu pemimpin harus pandai-
pandai dalam berkomunikasi agar tidak ada perpecahan karena
keputusan  setiap  anggota  berbeda.  Sehingga  saat
berkomunikasi  pemimpin dintuntut dapat menyatukan
perbedaan perbedaan pendapat antar anggota untuk mencapai
tujuan bersama dalam organisasi.

Komunikasi dalam Membangun Kerja Sama Tim Efektif



Komunikasi pada kepemimpinan tidak hanya digunakan

untuk mengambil keputusan tetapi juga dalam membangun

kerja sama tim agar efektif. Pada hal ini komunikasi lebih

diarahkan untuk membina tim agar lebih berkembang dan

lebih baik. Pembinaan tim merujuk pada mengelola anggota

organisasi dalam menjalankan tugasnva secara bersama dalam

satu tim. Berikut beberapa langkah komunikasi dalam

membangun kerja sama tim:

1.

w1

Menetapkan tujuan yang jelas tentang apa vang akan
dicapai organisasi dan bagaimana cara mencapainya,
Mulai dari hal sederhana agar suatu tim dapat terus
berkembang hingga dapat menyelesaikan masalah vang
rumit selkalipun, Karena sebuah pohon tumbuh dari biji
yang kecil,

Adanya kesepakatan sebelum memulai perkerjaan agar
menjadi  komitmen tiap anggota dalam melakukan
fugasnya,

Menyusun jadwal yang realistik dan dapat dicapai dalam
kurun waktu agar tidak terjadi penumpukan tugas yang
akan melemahkan kekuatan tim.

Mendorong keterbukaan agar setiap anggota tim dapat
mengungkapkan segala ide dan pemikirian mereka untuk
dikontribusikan bagi keberhasilan tim,

Mendorong kejujuran anggota apabila ada masalah yang
perlu diungkapkan sehingga tidak menjadi bom waktu
yang suaru saat dapat meledalk,

Menciptakan kesadaran anggota agar mau mengemban
tugasnya tanpa ada paksaan sehingga para anggota dapat
bekerja dengan senang hati dan ikhlas.

Memahami sifat setiap anggota, Karena kepribadian setiap
orang berbeda-beda tidak semua bisa bekerja dengan cepat
dan efektit sehingga pembagian tugas pun kadang berbeda
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disesuaikan dengan jenis kepribadian anggota, Bila ada
anggota yang kurang cekatan dalam bekerja maka peran
pemimpin adalah membantu mengembangkan keaktifan
anggota agar tidak tertinggal satu sama lain.

Berikut beberapa tips agar komunikasi dalam kerja sama tim

menjadi efelctif, vaitu:

1.

w1

Komunikasi yang disampaikan jelas dan tidak bertele-tele
sehingga fokus diskusi dalam tim dapat berjalan dengan
baik karena hal disampaikan tidak melebar atau tidak
tentu arahnya,

Menyampaikan pembicaraan secara terbuka tapi ramah,
tanpa perlu menjatuhkan anggota tim yang kurang disukai
atau yang pekerjaan nva tidak bagus, Pemimpin harus
memotivasi setiap anggotanya dengan pujian agar anggota
tersebut dapat lebih berkembang,

Keluarkan setiap perkataan melalui hati bukan langsung
dengan mulut. Artinya setiap perkataan pemimpin yang
hendak disampaikan ke anggota harus dipikir terlebih
dahulu agar tidak menyakiti hati anggotanya dan
perkataan tersebut dapat memotivasi langsung menyentuh
perasaan pendengarnya. Sebaliknya jika perkataan melalui
mulut langsung tanpa dipikir kadang tidak dapat dikontrol
sehingga dapat melukai perasaan anggotanya,

Hadapakan seluruh tubuh dengan lawan bicara di saat
berbicara dengan mata fokus menatap anggota yvang
mendengarkan agar lebih sopan dan jangan berbicara
dengan menatap objek lain yang akan membuat kesan
tidak percaya diri sebagai pemimpin.

Biasakan untuk menyapa setiap anggota yang bertugas
untuk membangun kesan peduli, Seperti” apakah ada
kesulitan dalam tugasmu,apakah perlu bantuan.”

Ciptakan kesan bahagia dalam organisasi dengan
membisakan senyum dan berwajah ceria, Jangan pernah



menunjukkan wajah cemberut karena akan membuat
anggota bekerja kurang maksimal,

c.  Komunikasi dalam Konflik Organisasi
Seringkali berbagai konflik yang timbul dalam organisasi
terjadi karena permasalahan miskomunikasi {pemaknaan yang
berbeda terhadap tindak kemunikasi) ataupun diskomunikasi
(tidak adanya tindak komunikasi) vang akan memperburuk
sebuah organisasi tertutama hubungan antar anggota tentang
tugas masing-masing.

Berikut beberapa strategi komunikasi untuk menurunkan atau
menangani konflik organisasi:

1. Menyelesaikan masalah bersama dengan membahas sebab-
sebab perselisihan dan memecahkan masalahnya. Dalam hal
ini pemimpin tidak boleh meyinggung atau main hakim
sendiri dan harus pandai dalam menyampaikan tindakan yang
akan diambil untuk menvelesaikan masalah agar tidak terjadi
salah persepsi.

2, Menggunakan banding dengan mendengarkan masukan setiap
anggota dan mengambil keputusan. Pemimpin harus berhati-
hari pada hal ini agar tidak salah berbicara dalam menanggapi
setiap masukan dari anggota.

3. Sering berkomunikasi dan berinteraksi dengan anggota lainnya
agar dapat memahami kepentingan satu sama lain untuk

mempermudah kerja sama,

2.7 Fungsi Kepemimpinan

Kepemimpinan  berfungsi  sebagai  acnan  pemimpin
mengarahkan anggota dalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai  tujuan,  Fungsi  kepemimpinan  pertama  kali
diperkenalkan oleh seorang indrustialis Perancis bernama Henry
Fayol pada awal abad ke-20. Ketika itu, ia menyebutkan lima fungsi
l<epemimpinan, vaitu merancang, mengorganisir, mengarahkan,
mengorganisasi dan mengawasi:
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Gambar 2. Fungsi Kepemimpinan
1. Perencanaan

Perencanaan artinva bertindak memikirkan apa yang akan
dikerjakan dengan sumber yang dimiliki, Tentu saja perencanaan
vang dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi dan bagaimana
strategi untuk mencapai tujuan tersebut dengan sumber daya yang
tersedia.

Dalam hal ini, pemimpin mengevaluasi berbagai rencana
alternatif sebelum mengambil tindakan dan kemudian melihat
apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk
memenuhi tujuan organisasi. Perencanaan merupakan proses
terpenting dari semua fungsi kepemimpinan karena tanpa
perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tidak akan dapat berjalan
dengan lancar,

Sebelum  melakukan  perencanaan  sebaiknya membuat
beberapa konsep agar rencana vang hendak dilakukan jelas
tujuannya. Konsep tersebut dapat merujuk kepada rumus SW+1H
(What, Who, When, Where, Why, How). Contohnya:

e  Apavyang akan dikerjakan?

Dalam hal ini pemimpin menjelaskan tentang tugas yang akan

dibagikan kepada anggotanya. Penting untuk menjelaskan

tentang detail tugas agar anggota yang mengerjakan tidak
melakukan kesalahan,
e  Siapa yang akan mengerjakan?

Konsep ini menjelaskan tentang pembagian tugas yang akan

diberikan  kepada anggota oleh pemimpin, Sehingga



diharapkan setelah pembagian tugas, setiap anggota dapat
fokus mengerjakan tugasnya masing-masing.

e  Kapan akan dimulai dan kapan diselesaikan?
Pada konsep ini pemimpin bharus menenkankan kapan
sebaiknya tugas yang dibagikan kepada anggota dapat
diselesaikan, Pemimpin dapat membuat peraturan agar dapat
meningkatkan kedisiplinan anggota. Selain itu pemimpin juga
dapat menciptakan suasana  kritis untuk memberikan
dorongan kerja kepada anggota agar dalam menjalankan
tugasnya tidak bertele-tele. Karena sejatinva anggota vang
harus menyesuaikan peraturan dan bukan peraturan vang
menyesuaikan anggota,

e Dimana dilakukan?
Konsep selanjutnya yaitu tentang lokasi. Lokasi vang dimaksud
adalah tempat yang strategis dalam mengerjakan tugas
organisasi, Pemimpin dapat memberikan arahan tentang lokasi
yang sebaiknya digunakan anggota sesuai dengan tugas yang
telah diterimanya,

e  Mengapa hal tersebut harus dilakukan?
Konsep terakhir dan juga paling penting adalah alasan tugas
tersebut diberikan kepada anggota, Tentu saja pemimpin harus
bisa neyakinkan anggota tentang potensi yang dimiliki
sehingga anggota tersebut dinilai pantas dalam menjalankan
tugas yang telah diberikan. Maksudnya adalah agar anggota
tidak ada keraguan saat menjalankan tugasnya.

Tentunya 5 konsep di atas harus ditetapkan bukan oleh
pemimpin saja tetapi juga dengan para anggota organisasi. Sebelum
pemimpin menetapkan rencana untuk kedepannya, maka setiap
anggota harus mengerti 5 konsep di atas,

2. Pengorganisasian
Pengorganisasian tidak lepas dari definisi organisasi, yaitu dua
orang atau lebih vang bekerja sama untuk mencapai tujuan atau
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sasaran yang telah ditetapkan. Sehingga pengorganisasian dapat
siartikan sebagai suatu perlakuan yang dilakukan dengan tujuan
membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang
lebih  kecil. Pengorganisasian memudahkan pemimpin  dalam
mengawasi dan  menetukan hal-hal yang dibutuhkan untuk
melaksanakan tugas yang telah dibagikan,

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan
tugas apa vang harus dikerjakan, siapa vang harus mengerjakan
tugas, bagaiamana tugas-tugas tersebut dikelompokkan dan siapa
vang bertanggung jawab atas tugas tersebut. Berikut hal-hal yang
perlu dilakukan dalam proses pengorganisasian;

e  Mengidentifikasi tugas yang sekiranya dapat dilaksanakan oleh
anggota

e  Mengelompokkan tugas-tugas sesuai dengan kriteria anggota

e  Mengklasifikasikan  kekuasaan anggota sesuai  dengan
wewenang tugas yang telah diberikan

e  Mengkoordinasi tanggung jawab setiap anggota terhadap tugas
yang diterimanya,

3. Pengarahan

Pengarahan dilakukan dengan memberikan arahan kepada
anggota agar dapat menuanikan tugas masing-masing, Pengarahan
juga merupkan suatu tindakan untuk memotivasi agar semua
anggota organisasi berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat. Fungsi penting lainnya dari
pengarahan adalah agar masin-masing anggota kelompok paham
tentang tugas yang diberikan dan memudahkan dalam
mengerjakan tugas ke depannva,

Pengarahan vang diberikan pemimpin haruslah tepat dan
akurat sehingga tidak menimbulkan kesalahan vyang akan
mempengaruhi kinerja dari anggota organisasi. Karena bila salah
arah maka salah pula tujuan yang akan dicapai,



4. Koordinasi
Koordinasi dilakukan agar tidak terjadi kekacauan, kekosongan

kegiatan dan dapat menyelaraskan tugas vang diemban oleh

anggota, Pemimpin harus bisa mengkoordinasi setiap anggota saat
mengerjakan tugas agar didapatkan kerjasama yang terarah dalam
usaha mencapai tujuan bersama atau tujuan organisasi,

Hal yang harus diperhatikan pemimpin adalah jangan
sampai terjadi salah koordinasi dalam organisasi. Bila terjadi
kesalahan dalam koordinasi kerja sebaiknya segera ditindak
lanjuti agar tidak merambat luas dan berpengaruh ke tugas-tugas
lain, Hal ini akan menghambat organisasi dalam mencapai tujuan
yang diinginkan,

5. Mengawasi
Pemimpin bertugas untuk memantau dan memastikan seluruh

kegiatan yang telah direncanakan dan dikondisikan sebelumnya

dapat berjalan dengan baik sehingga target atau tujuan dapat
tercapai.

Adapun beberapa prinsip selama pengawasan yaitu:

1. Pengawasan dilakukan oleh pemimpin dapat diemengerti oleh
anggota dan hasil pengawasan dapat mudah diukur,

2, Pemimpin harus memahami bahwa fungsi pengawasan
kegiatan sangat penting dalam upaya mencapai tujuan bersama
dalam organisasi,

3. Standar kerja dan peraturan harus disampaikan kepada seluruh
anggota agar dapat dinilai oleh pemimpin dan anggota yang
lkinerjanya bagus dapat memperoleh penghargaan.

Sedangkan proses selama pengawasan meliputi:

1. Mengukur hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh anggota

2, Membandingkan hasil yang telah dicapai dengan tolak ukur
yang sudah ditetapkan,
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3,

Memperbaiki kesalahan yang terjadi selama proses dan
menentukan  penvebab  kesalahn  tersebut.  Selanjutnya
menetapkan langkah-langkah kedepannya.



Bab Tiga =
PROFIL TOKOH PEMIMPIN
BERPENGARUH

3.1 Pendahuluan

Menjadi pemimpin, dua kata dengan sejuta tanggungjawab di
depan mata seseorang yang mengembannya. Menjadi pemimpin
bukan hanya menjalankan apa yang sudah disediakan, para
pemimpin memandang lebih jauh dari situasi sekarang dan melihat
lebih luas kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. Hal
tersebut yang menyebabkan kepemimpinan selalu berhubungan
dengan perubahan. Jim Clemmer dalam bukunya mengatakan
bahwa kepemimpinan adalah sebuah tindakan, bukan sekadar
jabatan. Seorang pemimpin tidak menungggu kesempatan datang,
mereka melakukan dan membuat sesuatu terjadi. Mereka tidak
hanya mengikuti orang orang banyak, mereka menentukan jalan
mereka sendiri. Mereka tidak menunggu untuk diberi tahu apa
yang harus dilakukan, mereka melakukan apa yang perlu dilakukan.
Para pemimpin jarang terombang ambing. Mereka memiliki tujuan
dan tenang, tidak tergesa-gesa (Clemmer, 2009).

Kepemimpinan adalah seni, proses, dan ilmu yang dapat lahir
dari pola pikir maupun pola berperilaku sesorang. Pemimpin
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bahkan bisa dibentuk dari kegigihan, ketekunan, dan keuletan
seseorang hingga terbentuknya visi untuk membangun paradigma
baru. Visi membantu mendefinisikan sebuah standar performa
yang lebih matang. Pemimpin dengan visi kuat membuat orang-
orang berharap tentang masa depan. Sama halnya dengan anggota,
pemimpin tidak pula dapat maju tanpa adanya anggota yang
proaktif. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting agar
tercapainya visi pemimpin.

Optimisme adalah cara keluar dari penjara pikiran yang
kehadirannya sekaligus mendatangkan kegembiraan. Sifat mutlak
dasar dari kepemimpinan yang membuat anggota seorang
pemimpin yang memancarkan aura positif bagi orang di sekitarnya.
Dengan semangat yang mengobar dan jiwa optimis yang unggul,
pemimpin menjadi sosok yang dicintai semua orang.

Berdasarkan riset kualitatif Nazir dan Purnama (Nazir, 2010)
mendapatkan hasil bahwa passion dalam menjadi pemimpin
bernilai lebih dari sekedar motivasi, ambisi atau obsesi. Passion
lebih positif dan lebih mendalam, tidak pernah bernuasa negatif
seperti ambisi atau obsesi. Pemimpin yang memiliki passion dalam
dirinya tergolong dalam 5% yang terbaik dari pemimpin yang
hanya menjalankan kewajibannya. Mereka akan bekerja lebih keras,
lebih lama, dan memperhatikan dal dengan rinci dibandingkan
pemimpin yang tidak memiliki passion. Passion atau kualitas
motivasi merupakan hasil dari sebuah refleksi atas makna
keberhasilan.

Dalam bukunya, Getting Things Done When You're Not in
Charge, Geoffrey Bellman menulis tentang menjadi pemimpin
adalah menjadi berani untuk memulai. “Jangan menunggu hingga
diminta... Kesempatan kita satu-satunya untuk memberikan
konstribusi adalah dengan berhenti menunggu dan menerka-nerka,
mulailah melakukan sesuatu. Momen terbaik kita dalam melayani
diri sendiri dan orang lain adalah Ketika kita tidak menunggu.
Mulailah, Bersama organisasi dan semua orang yang terlibat di



dalamnya. Tidak, kita bukanlah orang yang ditugasi, tetapi kita
dapat bertindak. Tidak, kita bukanlah para pemimpin yang
ditunjuk secara resmi. Tetapi kita dapat memimpin.”

3.2 Kepemimpinan Sebagai Profesi

Dipelajari  dari tulisan Wahjosumidjo bahwa untuk
menentukan kepemimpinan sebagai profesi memerlukan beberapa
patokan, ukuran, dan kriteria yang dihimpun dari berbagai sumber.
Dari berbagai sumber tersebut kemudian disimpulkan ke dalam
satu perumusan yang jelas, sebagai satu kesepakatan untuk
dijadikan pangkal tolak melihat lebih jauh kriteria yang diterapkan
dan mendukung praktik kepemimpinan dalam kerangka konsep
manajemen (Wahjosumidjo, 2001).

Kepemimpinan merupakan ilmu terapan dari ilmu sosial,
cabang ilmu administrasi, dan bagian khusus dari ilmu administrasi
negara. Kepemimpinan sebagai ilmu terapan beserta dalil dan
rumusnya telah berhasil memecahkan berbagai konflik. Teori
kepemimpinan situasi sangat bermanfaat dalam memahami hal-hal
yang berkaitan dengan motivasi, gaya kepemimpinan, analisa
transaksional, dan pengembangan organisasi. Studi kepemimipinan
yang mendasarkan pada Traits Theory secara luas dan deskripstif
telah berhasil mengungkapkan berbagai ciri kepemimpinan yang
ideal. Bahkan apabila diterapkan pada kepemimpinan yang
menganut pada prinsip keteladanan atau atau panutan, teori sifat
sangat relevan dan diperlukan perlukan dalam memimpin.

Ukuran keberhasilan profesi bukan terletak pada keuntungan
finansial, melainkan ditekankan pada pengabdian atau tanggung
jawab sosial. Berbagai teori dan teknik kepemimpinan merupakan
serangkaian bukti pengabdian kepemimpinan dalam ikut sertanya
untuk mengabdikan dirinya bagi kepentingan orang lain, seperti
teknik motivasi, teknik komunikasi, dan teknik pengambilan
keputusan. Sebagai satu profesi, kepemimpinan didukung dan
ditunjang oleh adanya lembaga atau organisasi. Sebagai contoh

25



26

adalah Ikatan Dokter Indonesia (IDI), Perkumpulan Promotor dan
Pendidik Kesehatan Masyarakat Indonesia (PPPKMI), Pesatuan
Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI), dan Persatuan Perawat Nasional
Indonesia (PPNI).

Menurut Wahjosumidjo (2001:135), secara umum nilai nilai
yang menjadi kode etika profesi kepemimpinan yang menjadi
pedoman dan dipraktikkan antara lain:

a. Pemimpin wajib mengabdikan diri pada kepentingan umum,

b. Pemimpin adalah otak dan hati bagi kehidupan kelompok,

c.  Pemimpin harus berdiri di tengah-tengah, bersikap terbuka,
dan tidak memihak,

d. Bersifat jujur
Pemimpin harus bersifat diskresif, bisa membedakan
kerahasiaan dan kepentingan yang lebih genting,

f.  Pemimpin harus bisa bijaksana.

Sebagai suatu profesi, eksistensi kepemimpinan dalam
kehidupan masyarakat telah memperoleh pengakuan sosial sebab
sepanjang sejarah kehidupan manusia yang terdapat interaksi antar
manusia. Di mana seorang atau suatu organisasi tertentu
berperilaku sesuai kehendak orang lain, di sana lah terjadi proses
kepemimpinan. Dalam kehidupan modern yang memunculkan
berbagai macam konflik yang kompleks sangan memerlukan
kepemimpinan. Hingga saat ini, terdapat berbagai pilihan profesi
yang menjadikan kepemimpinan sebagai skill dasar.

3.3 Tokoh- Tokoh Pemimpin Berpengaruh

Untuk lebih mengenal praktik kepemimpinan secara nyata,
pada di bawah ini akan membahas mengenai tokoh pemimpin yang
berpengaruh dalam membawa suatu perubahan. Dari ribuan
pemimpin di dunia, diangkatlah 4 tokoh pemimpin guna dibedah
profil kepemimpinannya.



1. Henry Dunant

Lahirnya seorang pengusaha dan aktivis sosial Swiss dengan
nama Jean Henri Dunant pada tanggal 8 Mei 1828 membawa
perubahan sangat signifikan pada dunia kemanusiaan sepanjang
sejarah. Dunant lahir di Jenewa, Swiss dari keluarga berjiwa sosial
tinggi, pasangan Jead-Jacques Dunant dan istrinya Antoinette
Dunant-Colladon. Ayah Dunant merupakan seorang pengusaha
yang juga merupakan hakim di Pengadilan Jenewa. Di waktu
senggangnya, beliau merangkap sebagai aktifis sosial yang
membantu yatim piatu dan narapidana yang menjalani masa
tahanan tidak terikat bersyarat, sedangkan Ibunya aktif membantu
orang sakit dan kaum miskin di Jenewa. Ibunya juga merupakan
saudara perempuan dari fisikawan terkenal, Daniel Colladon.

Gambar 1. Jean Henri Dunant

Sejak umur 18 tahun, Dunant bergabung dengan Geneva
Society for Alms Giving yang merupakan perhimpunan amal
Jenewa. Pada tahun berikutnya bersama teman- temannya, beliau
mendirikan perkumpulan yang disebut “Thursday Association”,
sebuah kumpulan remaja tanpa ikatan keanggotaan resmi yang
melaksanakan pertemuan rutin untuk mempelajari Injil dan
menolong kaum miskin. Waktu lenggangnya pun banyak
digunakan untuk melaksanakan kegiatan sosial di rumah tahanan
bersama para narapidana.
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Pada tanggal 30 November 1852, Dunant berhasil mendirikan
cabang Young Men’s Christian Association (YMCA) di Jenewa.
Hingga 3 tahun berdirinya YMCA beliau berpartisipasi dalam
pertemuan Paris yang bertujuan membentuk YMCA menjadi
sebuah organisasi Internasional bersama kelompok serupa di
Inggris, Prancis, Jerman, Belanda, dan Amerika Serikat (Boissier,
1974).

Hingga akhinya Dunant meninggalkan Jenewa untuk mencari
peruntungannya di Aljazair, yang ditaklukkan 20 tahun sebelumnya
oleh Pasukan Louis-Philippe. Pergi jauh dari tanah kelahirannya,
Dunant menulis buku pertamanya “Notice sur la Régence de Tunis”.
Perusahaan yang beliau dirikan pada tahun 1858 dengan nama
Société Anonyme des Moulins de Mons-Djémila yang tentunya
memiliki lokasi yang strategis, modal yang memadai, dan
dilengkapi dengan peralatan modern.

Hingga akhirnya Dunant memutuskan pergi ke Austria untuk
memperluas usahanya. Namun di sana beliau disambut dengan
wilayah yang hancur karena perang. Peperangan yang paling
berdarah di Eropa sejak 24 Juni 1859. Perang di Solferino
menyebabkan tidak kurang dari 40.000 tentara terluka menjadi
korban perang, sementara bantuan medis tidak cukup merawat
para korban. Puluhan ribu prajurit yang terluka dan sekarat itu
bergeletakan di atas tanah, tanpa ada yang mengurusi. Dunant
beranjak memasuki Gereja yang dipenuhi dengan pasukan yang
terluka, beberapa berbaring diam, mengerang, dan lainnya berteriak
kesakitan. Meskipun tidak memiliki pengetahuan medis, Dunant
berusaha membantu membersihkan dan membalut luka para
korban perang. Hingga akhirnya beliau berhasil mengumpulkan
penduduk sipil terutama perempuan untuk memberikan bantuan.
Awalnya mereka ragu-ragu untuk merawat 6 tentara Prancis karena
takut Austria akan menghukum mereka karena telah membantu
musuh. Tetapi Dunant meyakinkan bahwa penderitaan itu sama
untuk semua orang, “Tutti Fratelli” ucapan penyadar dari Henry



Dunant pada seluruh perempuan dalam gereja. Tutti Fratelli yang
artinya kita semua bersaudara, bertujuan agar para penduduk sipil
tidak pandang bulu kepada siapa mereka membantu.

Setelah peperangan mulai memudar, Dunant melanjutkan
perjalanan bisnisnya di Aljazair, namun gagal karena pertemuan
dengan Napoleon III yang diharapkannya tidak terjadi. Beliau
kembali ke Jenewa dengan membawa segala ingatannya mengenai
peperangan yang mengerikan di Solferino, sendirian di kamarnya,
terbawa oleh inspirasi, beliau menulis buku yang diberi judul “Un
Souvenir de Solférino”. Buku karya Henry Dunant sampai pada
Gustave Moynier yang kemudian membentuk suatu komite di
Jenewa untuk merealisasikan ide-ide Dunant pada 17 Februari
tahun 1863, hingga kini tanggal tersebut ditetapkan sebagai hari
terbentuknya International Committee of the Red Cross (ICRC).
Melibatkan General Dufour, Gustave Moynier, Henry Dunant, dr.
Louis Appia, dan dr. Theodore Maunoir.

Pada 20 Oktober, beliau kembali ke Jenewa. Hingga pada 26
Oktober 1863 Konferensi Internasional dibuka di Jenewa,
tanggapan sepenuhnya sesuai dengan harapan. 18 perwakilan dari
14 pemerintahan hadir. Peserta konferensi yang terdiri dari perwira
senior, dokter militer, dan jenderal pada awalnya menunjukkan
skeptisme karena merupahan hal yang baru. Namun, mereka
mengakui bahwa layanan kesehatan prajurit belum memadai dan
dengan masyarakat yang terorganisir dengan baik, siap bertindak
saat terjadi perang, dan dapat menyelamatkan nyawa prajurit
akhirnya dalam pemikiran inilan konferensi menyusun sejumlah
resolusi. Lambang pergerakan diambil dari bentuk bendera Swiss,
palang merah yang menandakan kenetralan. 29 Oktober 1863,
lahirlah pergerakan International Committe of the Red Cross
(ICRC).

Dalam perluasan gerakan kemanusiaan yang telah disusun,
pada awal September 1863 Dunant pergi ke Berlin untuk
menghadiri International Statistical Congress guna menyampaikan
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ide-idenya dan mengumpulkan dukungan dari kalangan
Internasional. Setelah Berlin, beliau mengunjungi Dresden, Vienna,
dan Munich. Beliau diterima dengan baik oleh Raja John dari
Saxory, Archduk Rainer, Menteri Perang Bavaria, dan banyak lagi.
Perjalan Dunan mendapat hasil yang luar biasa.

Kurang dari 2 bulan, “Comité International de Secour pour les
militaries blesses” nama yang diberikan oleh Commite of Five
muncul pertama kali di Wurtemberg. Dan kurang dari setahun, 9
lainnya terbentuk di Duchy of Oldenburg, Belgia, Prussia,
Denmark, Prancis, Italia (Milan), Mecklenburg, Spanyol, dan
Hamburg. Pemerintah Swiss bersedia melakukan sidang konferensi
di Jenewa pada taggal 22 Agustus 1862 untuk memperluas gerakan
kemanusiaan ini ke penjuru Eropa dengan dukungan Napoleon III.

Selama 4 tahun kepergian Henry Dunant untuk mengabdi
pada kemanusiaan, perusahaan yang beliau dirikan dengan nama
Société Anonyme des Moulins de Mons-Djémila mulai runtuh. Pada
bulan April 1867, Crédit Genevois bank tempat Dunant menjabat
sebagai dewan direksi pun ikut bangkrut mengakibatkan sebuah
skandal yang melibatkan beliau mengakui secara paksa dengan
vonis “dengan sengaja menipu” oleh Pengadilan Dagang Jenewa
pada tanggal 17 Agustus 1868. Hal tersebut membuat gusar dah
heboh masyarakat Jenewa hingga memunculkan seruan-seruan
supaya Dunant mengundurkan diri dari ICRC.

Dari awal terbentuknya ICRC, Dunant dan Moynier memang
sempat mengalami beberapa konflik karena perbedaan visi. Hingga
Henry Dunant mengundurkan diri dari komite karena tidak kuat
menahan cemoohan masyarakat kota Calvin. Moynier yang
awalnya menolak pengunduran diri Henry Dunant sebagai
sekretaris Komite Internasional Palang Merah hingga tanggal 25
Agustus 1868 secara resmi mundur sepenuhnya. Pada akhir tahun
itu Dunant juga dikeluarkan dari YMCA.

Hingga masanya Dunant terlilit hutang dan meninggalkan kota
kelahirannya, beliau pindah ke Paris dan hidup dalam kondisi serba



kekurangan. Moynier juga terlihat berupaya mempengaruhi teman
dan kerabat Dunant agar tidak ada seorang pun yang memberikan
bantuan atau dukungan kepada Dunant. Suatu waktu, saat hadiah
medali emas Sciences Morales di Pekan Raya Alam Paris tidak
diberikan paada Dunant tetapi dibeikan pada ICRC sehingga
seluruh hadiah menjadi hak komite. Tawaran Napoleon III untuk
mengambil alih separuh dari kewajiban hutang Dunant dengan
syarat teman-teman Dunant menjamin separuh pelunasan hutang
lain Dunant pun digagalkan oleh Moynier.

Meskipun hidup serba kekurangan, Dunant tetap mengede-
pankan rencana kemanusiaan. Selama meledaknya Perang Prancis
dan Prussia (1870-1871), beliau Allgeneine Fiirsorgegesellschaft, tak
lama setelah itu, beliau mendirikan Allgemeine Allianz Fiir Ordnung
und Zivilisation. Tujuannya masih sama, menyelamatkan nyawa
tanpa memperhatikan latar belakangan korban.

Di sisi lain setelah peperangan memudar, Dunant meng-
upayakan pula terbentuknya perpustakaan alam, ide besar yang
muncul sekitar tahun 1866 mengenai perpustakaan internasional.
Hingga akhirnya UNESCO muncul di permukaan bumi.

Meskipun diangkat sebagai anggota kehormatan himpunan
Palang Merah Austria, Belanda, Swedia, Prussia, dan Spanyol,
Dunant nyaris terlupakan dalam perjalanan karir ICRC diberbagai
Negara. Dunant hidup dalam kemiskinan dan hidup nomaden
selama 9 tahun (1874-1886). Hingga saat tinggal di London pada
tahun 1887, beliau mulai menerima beberapa bantuan keuangan
dari kerabatnya. Sejak 30 April 1892 hingga sisa hidupnya, Dunant
tinggal di rumah sakit nomor 12 dan panti jompo yang dipimpin
oleh Dr. Hermann Altherr yang terletak di Heiden. Hingga akhir
kepergiannya, panti jompo ini akhirnya dialih fungsikan sebagai
Museum Henry Dunant.

Hingga pada bulan September 1895, Georg Baumberger, kepala
editor Die Ostschweiz, sebuah surat kabar yang terbit di St. Gall
bertemu dengan sosok Hendry Dunant. Artikel yang ia tulis
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berjudul “Henry Dunant, the founder of the Red Cross” dan muncul
di sebuah majalan terbitan Jerman, Uber Land und Meer. Artikel
tersebut mendapat sambutan baik sehingga Dunant Kembali
memperoleh perhatian dan dukungan dunia. Situasi keuangan
beliau pun mulai membaik.

Pada tahun 1901, Dunant memperoleh Nobel Perdamaian
pertamanya. Selain itu, beliau juga memperoleh gelar doktor
kehormatan dari Fakultas Kedokteran University of Heidelberg,
pada tahun 1903.

Meskipun begitu hingga akhir hayatnya, Dunant terus dihantui
paranoia karena ketakutannya akan Gustave Moynier dan
kreditornya. Henry Dunant meninggal pada tanggal 30 Oktober
1910. Beliau dikuburkan tanpa upacara di Kompleks Pemakaman
Sihlfield di Zurich. Hari kelahirannyahingga saai ini diperingati
sebagai Hari Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional
sebagai penghormatan terakhir pada sosok pemimpin yang selalu
mengedepankan kemanusiaan ini.

2. Prof. Dr. (HC) dr. Bahder Djohan

Sosok pemimpin yang terlahir sebagai anak seorang Jaksa
bernama Moh. Rapal St Baharuddin berasal dari suatu nigari
(setingkat desa) di Kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam, Provinsi
Sumatera Barat yang dikenal dengan nama Koto Gadang dan Lisah,
wanita yang berasal dari Alang Laweh, kota Padang. Beliau lahir
pada 30 Juli 1902 di Lubuk Begalung, Padang, Sumatera Utara
dengan nama lahir Bahder Djohan. Bahder Johan merupakan putra
kelima dari sepuluh bersaudara yang terdiri dari lima orang
perempuan dan lima orang laki-laki (Safwan, 1985).



Gambar 2. Bahder Djohan

Dalam tugasnya sebagai Jaksa, ayah Bahder Djohan seringkali
berpindah tempat tinggal. Yang dimana seluruh keluarga beliau
pun diharuskan ikut serta. Namun, bukanlah menjadi hal yang
negatif bagi Bahder Djohan karena dengan perpidahan dinas
ayahnya, pengalaman hidup beliau pun terus meningkat tajam.
Karena ayahnya yang berprofesi sebagai Jaksa, orang terpandang di
masyarakat, Bahder Djohan merupakan satu dari sekian anak
beruntung dapat mengenyam pendidikan dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi. Hamun, hal tersebut tidak mematahkan fakta
bahwa beliau tetaplah pribumi yang mengundang seribu olokan
dari bangsa Belanda tanpa memandang teman maupun guru.

Pada bulan Januari 1918, Nazir Dt Pamuncak datang ke
Padang sebagai utusan Jong Sumatranen Bond yang didirikan di
Jakarta pada tanggal 9 Desember 1917 dan dibantu oleh Taher
Marah Sutan untuk membentuk Jong Sumatranen Bond cabang
Padang. Di sini, awal terbentuknya jiwa kepemimpinan Bahder
Djohan, beliau terpilih sebagai sekretaris bersama Mohammad
Hatta sebagai bendahara. Saat bergabung dengan organisasi Jong
Sumatranen Bond, Bahder Djohan masih berada di jenjang
pendidikan setara sekolah menengah pertama yang dikenal dengan
sebutan Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO). Meskipun
telah aktif memimpin organisasi, Bahder Djohan tidak pernah
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melupakan tugas pokoknya sebagai pelajar. Memanajemen waktu
untuk memilah antara belajar, memimpin organisasi, serta
mengikuti klub sepakbola bernama Swallow dilakukannya dengan
sangat baik.

Pada tahun 1918, Bahder Djohan mendapat tawaran untuk
melajutkan pendidikannya ke STOVIA (School Tot Opleiding Voor
Jndische Artsen) yaitu sekolah dokter bagi anak-anak bumiputra. Di
STOVIA pun Bahder Djohan tidak berhenti mengepakkan sayap
kepemimpinannya, beliau sempat menyandang gelar Ketua
Perkumpulan Pelajar STOVIA. Bahder Djohan menyelesaikan
pendidikannya dan berhasil lulus dengan memuaskan dengan
memperoleh gelar Indische Art pada tanggal 12 November 1927.

Tidak lama Bahder Djohan tinggal di Jakarta, ia lantas diutus
oleh Jong Sumatranen Bond untuk menghadiri kongres pertama
organisasi tersebut pada tanggal 4 hingga 6 Juli 1919 yang dihadiri
sekitar 3000 orang untuk membahas cita-cita dan asas Jong
Sumatranen Bond, tugas pemuda, pendidikan untuk kaum
perempuan, dan bahasa Melayu. Kegiatan Bahder Djohan dalam
politik khsusnya pergerakan pemuda, meningkat hingga cakrawala
yang lebih luas. Bahder Djohan ikut berusaha dan mendorong
seluruh persatuan organisasi pemuda ke arah persatuan Indonesia.

Puncak karier organisasi Bahder Djohan diraih pada tahun
1926 dimana beliau terpilih menjadi pemimpin perusahaan Jong
Sumatranen Bond dalam keredaksian Jong Sumatranen Bond. Maka
pada tanggal 30 April 1926 di Jakarta diselenggarakan rapat besar
pemuda yang kemudian terkenal dengan nama “Kongres Pemuda
I” di Gedung Vrijmetselaarsloge (Gedung Kimia Farma) dimana
rapat ini dihadiri oleh wakil organisasi pemuda meliputi Jong Java,
Jong Sumatranen Bond, Jong Ambon, Sekar Roekoen, Jong Islamitien
Bond, Stedeerende Minahasaers, Jong Bataks Bond, dan Pemuda
Kaum Theosofi untuk mewujudkan persatuan seluruh pemuda
Indonesia yang diimpikan Bahder Djohan dan kawan-kawan
seperjuangannya.



Kongres ini dipimpin oleh Mohammad Tabrani sebagai ketua,
Bahder Djohan sebagai wakil ketua, dan beberapa anggota
pengurus lainnya dari organisasi pemuda yang menjadi panitia.
Dalam kongres yang bersejarah ini, Bahder Djohan menyampaikan
pidato yang berjudul De Positie Van De Nrouw In De Indonesiche
Samneving (Kedudukan Wanita Dalam Masyarakat Indonesia)
yang menjelaskan bahwa perempuan semestinya di samping laki-
laki bagi Negara dan Bangsa.

Lulusnya Bahder Djohan tidak menghentikan deskriminasi
yang dilakukan bangsa Belanda pada bumiputra. Teman Belanda
Bhahder Djohan tidak segan untuk mengolok beliau hanya karena
beliau adalah seorang pribumi. Meskipun dengan keahlian dan
gelar yang sama, keadilan masih tercekat. Bahder Djohan mendapat
gelar Indische Arts yang berarti dokter pribumi, berbeda dengan
teman-teman Belandanya yang menggunakan gelar Artfs saja tanpa
embel-embel apapun. Adapun gaji yang diterima oleh dokter
pribumi hanya 50% dari gaji dokter Belanda. Dunia dokter saat itu
menerbitkan sebuah majalah bernama Genuskundig Tijdschrift van
Nederlandsch Indie (GTNI). Dokter pribumi boleh berlangganan
majalah ini hanya sebagai anggota luar biasa.

Bahder Djohan yang saat itu menjabat sebagai sekretaris
perkumpulan pada dokter yang bernama Vereeniging van
Indonesische Geneeskundigen (VIG) dari tahun 1929 hingga 1939
yang juga sedang aktif bekerja sebagai asisten penyakit dalam dari
Prof. de Langen di Centrale Burgerlijke Ziekeninrichting (CBZ) yang
sekarang menjadi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Cipto
Mangunkusumo meneriakkan keras penentangannya kepada
peraturan yang dibentuk oleh Pemerintah Hindia Belanda.

Berkolaborasi dengan seluruh dokter pribumi, Bahder Djohan
dan seluruh rekannya serentak akan mengundurkan diri dari ikatan
majalah kedokteran jika peraturan ini tidak dicabut. Berkat
ancaman ini dan kegigihan Bahder Djohan sebagai sekretaris
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perkumpulan para dokter, maka peraturan yang menghina ini
dihapuskan oleh Pemerintah Hindia Belanda.

Pada pertengahan September 1945 didirikanlah organisasi
Palang Merah Indonesia (PMI) yang langsung dipimpin oleh Wakil
Presiden Drs. Mohammad Hatta. Bahder Djohan yang menonjol
jiwa kemanusiaannya, juga ikut memelopori berdirinya PMI
kemudian diangkat menjadi sekretaris. Upaya pendirian organisasi
Palang Merah Indonesia sudah dimulai semenjak sebelum Perang
Dunia ke I oleh Dr. RCL Senduk dan Bahder Djohan, dimana
sebelumnya telah ada organisasi palang merah di Indonesia yang
bernama Nederlands Rode Kruis Afdeling Indie (NERKAI) yang
didirikan oleh Belanda. Pengajuan PMI merupakan dampak dari
pengalaman Bahder Djohan saat terjadi kecelakaan di jalan bersama
kawannya. Tidak ada seorang pun yang berada di sekitar hingga
sebuah mobil bangsa Belanda lewat, lantas beliau meminta tolong
kepada mobil tersebut. Namun, mobil terus melaju tanpa
menggubris keberadaan mereka di sana. Hal tersebut membuat
Bahder Djohan sedikit menyimpan kekesalan terhadap pihak
Belanda dan memberanikan diri untuk mendukung keputusan
pembentukan PMI dengan asas keadilan bagi seluruh manusia yang
tinggal di tanah Indonesia. Tetapi upaya ini masih ditentang oleh
pemerintah kolonial Belanda dan Jepang.

Pada tahun 1945, setelah Indonesia merdeka, atas instruksi
Presiden Soekarno maka dibentuklah badan Palang Merah
Indonesia oleh Panitia Lima, yaitu Dr. R. Mochtar sebagai ketua,
Bahder Djohan sebagai sekretaris, Dr. Djoehana, Dr. Marzuki, dan
Dr. Sitanala sebagai anggota. Sehingga pada tanggal 17 September
1945 tersusun Pengurus Besar PMI yang pertama yang dilantik oleh
Wakil Presiden RI Moch. Hatta yang sekaligus beliau sebagai
ketuanya. Hingga saat ini, untuk mengenang kejadian tersebut 17
September diakui sebagai hari lahirnya Palang Merah Indonesia
(PMI).



Bahder Djohan sebagai pengurus inti PMI dan sebagai seorang
dokter bekerja dengan penuh pengabdian. Beliau dan anggota PMI
lainnya bekerja siang hingga malam membantu korban peperangan
dalam mempertahankan kemerdekaan yang baru diproklamasikan.
Bahder Djohan juga mendidik tenaga muda juru rawat untuk
menjadi anggota PMI. Mereka dilatih agar terampil dan
mempunyai dedikasi yang tinggi untuk membantu perjuangan
bangsa Indonesia. Perjuangan mempertahankan kemerdekaan
memerlukan tenaga terdidik dan mempunyai jiwa yang luhur
untuk membantu sesama manusia, baik kawan maupun lawan.

Setelah ibu kota dipindahkan ke Yogyakarta pada tanggal 4
Januari 1956. Bahder Djohan sebagai pirnpinan PMI tetap tinggal di
Jakarta. Ia kemudian diangkat menjadi ketua PMI cabang Jakarta,
sebagai ketua PMI cabang Jakarta dan juga anggota KNIP, Bahder
Djohan harus pandai-pandai berjuang dan memanfaatkan sarana
yang disediakan oleh Pemerintah Belanda untuk membantu
perjuangan rakyat Indonesia. Di samping menghadapi Belanda,
Bahder Djohan juga harus menghadapi tugas dan kegiatan yang
berhubungan dengan dunia internasional dalarn kedudukannya
sebagai ketua PMI cabang Jakarta.

Pada tanggal 19 Desember 1948, Belanda melancarkan Agresi
Militer II. Hampir seluruh kota di Indonesia berhasil dikuasai, dan
seluruh Jakarta sudah tunduk di tangannya. Termasuk Gedung
Pegangsaan Timur No. 56 dan RSUP Jakarta. Namun, berkat
kecerdikan Bahder Djohan, sebelum RSUP diduduki, Pimpinan
RSUP, Dokter Bahder Djohan telah berhasil memindahkan alat-alat
penting ke rumahnya. Berkat kegesitan dan kecekatan Bahder
Djohan dalam waktu 3 jam ia berhasil memindahkan alat-alat
kedokteran, obat-obatan, alat kantor, dan para pasien dari RSUP
kerumahnya, Jalan Kimia No. 9. Pada keesokan harinya Bahder
Djohan mengkoordinasikan pengungsian para dokter, perawat, dan
pegawai rumah sakit. Mereka berhasil menyelamatkan sebanyak
2000 orang penderita, dan menempatkan mereka secara terpencar
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di rumah-rumah dokter yang waktu itu masih tinggal di Jakarta dan
sebagian dikirim ke daerah Republik.

Sesudah pengakuan kedaulatan, Bahder Djohan kembali
bekerja pada Pemerintah Republik Indonesia. Alat-alat kedokteran
dan obat-obatan yang masih tersisa, yang dulu diselamatkan oleh
Bahder Djohan, dan dibawa ke rumahnya, mulai dikembalikan lagi
ke rumah sakit. Perjuangan fisik telah selesai dan tugas pokok
sekarang adalah mengisi kemerdekaan sesuai dengan bidang dan
keahlian masing-masing. Kemudian Bahder Djohan juga
mendirikan perhimpunan dokter-dokter dan perawat yang diberi
nama "Bhakti Mulia". Ia menghirnpun tenaga medis yang ada pada
waktu itu, guna membantu rakyat yang perlu pertolongan tanpa
dipungut bayaran.

Setelah pengakuan kedaulatan Indonesia pada tanggal 6
September 1950, Bahder Djohan diangkat menjadi Menteri PPK
selama 6 bulan yang akhrinya digantikan oleh Mr. Wongsonegoro.
Setelah Bahder Djohan berhenti sebagai Menteri PPK dalam
Kabinet Natsir, ia kembali mencurahkan perhatiannya kepada
bidang kebudayaan yang mulai disenanginya semenjak ia
memimpin Jong Sumatranen Bond. Karena perhatian dan kegiatan
Bahder Djohan di bidang kebudayaan, ia akhirnya diangkat
menjadi ketua Lembaga Kebudayaan Indonesia (LKI) hingga pada
tanggal 3 April 1952, Bahder Djohan kembali menjabat sebagai
Menteri PPK dalam kabinet Wilopo.

Setelah berhenti menjadi menteri PPK dalam Kabinet Wilopo,
Bahder Djohan kembali kepada profesinya semula sebagai dokter
penyakit dalam. Pada tahun 1953 Bahder Djohan diangkat menjadi
direktur Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP). Tidak berlangsung
lama, pada tahun 1954 Bahder Djohan diangkat sebagai presiden
(rektor) Universitas Indonesia yang mengharuskan dirinya melepas
jabatannya sebagai direktur RSUP. Tidak berhenti di situ, pada
tahun 1954 hingga 1957 Bahdel Djohan resmi menjadi ketua PMI



keempat karena kecintaannya kepada kemanusiaan dan jiwa
pengabdiannya yang tinggi.

Bahder Djohan melepas jabatannya pada bulan Februari 1958
meletakkan jabatan sebagai presiden (rektor) Universitas Indonesia
menyusul Drs. Moh. Hatta karena tidak setuju atas konsepsi
Presiden RI, Ir. Soekarno untuk penggunaan senjata dalam
menghadapi PRRI, perang saudara pasti berkecamuk dalam situasi
ini. Bahder Djohan melihat masalah ini bukan dari sudut politik,
melainkan murni dari sudut kemanusiaan. Menurut Bahder
Djohan penggunaan kekerasan akan menimbulkan kehancuran
bagi rakyat Indonesia. Rakyat yang telah menderita selama perang
kemerdekaan (1945-1950) akan lebih menderita lagi karena
timbulnya perang saudara. Perang saudara biasanya lebih kejam
dari perang dengan bangsa asing.

Semenjak meletakkan jabatan sebagai rektor Universitas
Indonesia tahun 1958, Bahder Djohan juga mengajukan pensiun
sebagai pegawai negeri. Dengan demikian, terputuslah hubungan
Bahder Djohan dengan pemerintah. Bahder Djohan hidup secara
sederhana dari hasil uang pensiunnya. Sebagai seorang dokter ia
tidak bersedia membuka praktik di rumahnya seperti dokter lain
walaupun ia mempunyai kemampuan dan alat yang cukup untuk
membuka praktik. Tetapi beliau dengan senang hati mengobati
orang sakit yang datang ke rumahnya meminta bantuan, tanpa
memungut biaya sedikitpun. la membantu orang sakit itu semata-
mata hanya karena kemanusiaan sesuai dengan panggilan hatinya.

Setelah 10 tahun hidup sederhana bersama keluarganya, tepat
tanggal 28 September setelah kepergian Prof. Nasrun SH, rektor
Universitas Ibnu Khaldun. Pimpinan Yayasan lbnu Khladun
menghubungi Prof. Dr. Bahder Djohan untuk menggantikan Prof.
Nasrun SH memimpin Universitas Ibnu Khaldun. Setelah Bahder
Djohan menyatakan kesediaannya, maka pada tanggal 10 Maret
1969 Bahder Djohan diangkat menjadi ketua Presidium Universitas
Ibnu Khaldun dan pada tanggal 27 Juli 1971 Bahder Djohan
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diangkat menjadi rektor penuh. Disamping menjadi rektor
Universitas Ibnu Khaldun, Bahder Djohan terus mengembangkan
kecintaannya terhadapat kebudayaan Minangkabau hingga
akhirnya beliau memimpin Yayasan Minangkabau hingga berhasil
mendorong berdirinya Fakultas Sastra di universitas Andalas pada
tahun 1981.

Hingga akhir hayatnya pada 8 Maret 1981 di umur ke 78
tahun, beliau menghembuskan nafas terakhirnya di Jakarta. Sampai
saat ini Bahder Djohan dikenal sebagai sosok pemimpin yang teguh
dengan pendiriannya hingga tidak segan untuk melepas jabatan
tinggi yang beliau miliki.

3. Abraham Lincoln

Abraham Lincoln lahir di lingkungan sederhana dalam rumah
satu lantai beralaskan kayu di Hogenville, Kentucky, America
Serikat pada tanggal 12 Februari 1809. Ayahnya, Thomas Lincoln,
bahkan tidak dapat secara lancar mengeja nama Abraman Lincoln
karena hidup di bawah garis kemiskinan tidak sempat
memberikannya kesempatan untuk mengenyam pendidikan
formal. Thomas Lincoln hidup sebagai seorang petani dan tukang
kayu yang berpenghasilan kurang dari kata cukup. Thomas Lincoln
menikahi Nancy Hanks yang akhirnya berhasil mendidik dua orang
anak, yaitu Sarah Lincoln Grigsby dan Abraham Lincol sebagai
anak kedua. Nancy Hanks meninggal ketika Abraham menginjak
usia 9 tahun yang kemudian Thomas Lincoln menikah dengan
Sarah Bush Johnston tak lama setelah kematian Nancy. Menjadi ibu
tiri tak lantas memberikan jarak antara Sarah dan kedua anak
Thomas, keluarga baru tersebut memerlukan waktu yang cukup
singkat untuk mengakrabkan diri (Burlingame, 2021).

Abraham Lincoln hanya mengecap pendidikan selama kira-
kira setahun, tetapi dalam waktu singkat ia dapat membaca,
menulis, dan berhitung. Semakin beranjak dewasa, beliau berusaha
keras untuk menambah pengetahuannya. Beliau memanfaatkan



sebaik-baiknya semua buku yang dapat dibacanya dan akhirnya ia
berhasil menjadi ahli hukum pada usia 28 tahun.

Gambar 3. Abraham Lincoln

Kehidupan pedesaan di Perbatasan Amerika pada abad 18
tidak lah mudah. Kemiskinan, tidak adanya aliran listrik, dan mata
pencaharian utama dalam sector pertanian terus dirasakan oleh
keluarga Lincoln. Hingga akhirnya di usia ke 17, sepulang Abraham
bekerja di kapal feri, beliau menemukan ide cemerlang untuk
memajukan peradaban di desa kelahirannya. Beliau membuat
sebuah kapal kayak yang diharapkannya dapat digunakan untuk
mengangkut hasil pertanian melalui sungai Mississippi menuju
New Orleans.

Ketika berumur 21 tahun, keluarga Lincoln kemudian pindah
ke Illinois di Decatur Barat. Abraham dan ayahnya bekerja sama
membangun gubuk kayu baru untuk tempat tinggal. Dengan bekal
pengalamannya dalam membuat perahu kayak, beliau membuat 1
buah perahu kayak guna mengangkut hasil pertanian dan 1 perahu
lainnya digunakan untuk mengantar dirinya ke kota New Salem,
llinois pada tahun 1831.

Merantau ke New Salem, beliau mendapat pekerjaan sebagai
pegawai toko. Segera setelah hal tersebut, Abraham Lincoln terus
berkembang membesarkan namanya sebagai seorang anak
perbatasan yang sukses di kota besar. Beliau mengejutkan seluruh
tetangga dan temannya dengan ketangguhannya bertahan hidup
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diantara hiruk pikuk perkotaan yang tidaklah terlalu besar. Toko
tempatnya bekerja merupakan tempat yang jarang sepi pengunjung,
dari sini lah beliau mengenal mayarakat dengan baik. Beliau dikenal
sebagai sosok yang menyenangkan dengan kecerdasan dan
integrasinya. Bagi kota New Salem yang belum sepenuhnya melek
huruf, kemampuan membaca Abraham Lincoln sangatlah berharga.
Beliau secara cepat dikenal di segala penjuru kota dan dikenal
sebagai pemuda yang baik hati dan si “kutu buku”.

Enam bulan setelah kedatangannya di kota New Salem,
Abraham mulai menaikkan ambisinya. Beliau mengumumkan
pencalonannya di kursi legislatif Illion sebagai calon tanpa partai.
Beberapa minggu setelah pencalonannya, perang Black Hawk
muncul. Rekan-rekan Abraham dengan kesepakatan Bersama
memilihnya sebagai pemimpin sementara dalam peperangan ini,
sebuah kehormatan yang lebih dihargainya disbanding pencalonan
dirinya sebagai anggota legislatif. Beliau pun berangkat ke medan
perang bersama seluruh rekan relawannya. Dalam tugas terakhir-
nya, beliau bertugas sebagai prajurit Spy Corps Independent hingga
akhirnya gagal melacak Ketua Black Hawk di Wisconsin Selatan.

Sekembalinya ke New Salem, Abraham melanjutkan kampanye
politiknya sebagai calon badan legislatif. Tetapi waktu yang tersisa
hingga hari pemilihan tidaklah banyak. Berkat kemampuannya
sejak awal datang ke kota, Abraham dikenal oleh banyak
masyarakat di kota tersebut, membuat dirinya lebih mudah dalam
melaksanakan kampanyenya. Meskipun memenangkan 277 dari
300 suara, beliau kalah dalam pencalonannya, di posisi ke delapan
dari tiga belas calon.

Akhirnya beliau memfokuskan diri belajar hukum hingga
mendapatkan gelarnya pada tahun 1837. Sebelum lulus ujian
pengacara pun, beliau sudah terlibat dalam debat kasus di hadapan
pengadilan. Setelah kelulusannya, beliau berpartisipasi dalam partai
Whig sebagai sekretaris. Kecenderungan politik Abraham terus
menarik perhatian Presiden Andrew Jackson, presiden pada masa



itu. Beliau menunjuk Abraham sebagai kepala pos di kota New
Salem. Perizinan dari keputusan Andrew Jackson karena tidak ada
yang mau mengambil pekerjaan tersebut.

Pada tahun 1834, Abraham mencalokan diri lagi sebagai
anggota dewan di Negara Bagian, kali ini beliau memenangkan
pemilihan suara. Strategi yang mengantarkan keberhasilannya,
yaitu tidak mengeluarga janji namun bekerja secara nyata, tidak
adanya statmen isu di berbagai platform, serta memberikan
beberapa pidato. Strategi yang beliau perkuat adalah menjadi
pribadi yang bersahabat dengan rakyat dan disenangi oleh semua
orang. Beliau bahkan tidak segan untuk mengunjungi rumah-
rumah rakyatnya. Hal tersebut yang membuatnya memenangkat
pemilihan pada tahun 1836, 1838, dan 1840. Kinerjanya di bidang
politik sangat membawa pengaruh besar, beliau meningkatkan
kinerja internal dewan dan perbaikan mengenai keuangan di bank
negara.

Sebagai anggota legislative muda, Abaraham mendapat suatu
posisi yang sangat kontroversial meramalkan perjalanan karir masa
depannya. Bersama 5 dari 38 anggota legislatif lainnya menentang
kaum abolisionis (gerakan yang ingin menyingkirkan perbudakan).
Pada tahun 1838, beliau mengangkat kasus kematian kaum
abolisionis di Illinois dan seorang editor surat kabar, Elijah Parish
Lovejoy, ke dalam pidatonya. Elijah terbunuh saat membela kantor
surat kabarnya dari gelrombolan warga yang mendukung
perbudakan di Alton, illisionis. Beliau menekankan bahaya
demokrasi dan supremasi hukum ketika masyarakat menggunakan
cara kekersaan daripada menyatakan penyampaian pendapat
mengenai apa yang mereka inginkan.

Pada tahun 1840, Abraham menggerakkan kampanye untuk
mengecam kandidat dewan legislatif yang mendukung perbudakan
dan rasisme. Dalam kampanye ini, Abraham menggerakkan
masyarakat kulit hitam sebagai sasaran dari rasisme ini. Abraham
meninggalkan jabatannya pada tahun 1841 dan kembali ke ranah

43



44

politik pada tahun 1846 dalam pemilihan DPRD Amerika Serikat.
Sepuluh hari setelah pencalonannya, terpecahlah peperangan
Amerika-Meksiko. Selama berbulan-bulan kampanye, Abraham
tidak pernah sedikitpun menyinggung mengenai peperangan ini,
itu lah strategi untuk memenangkan pemilihan. Namun, setelah
terpilihnya beliau sebagai anggota DPR Amerika pada tahun 1847,
barulah Abraham menyuarakan pendapatnya mengenai konflik
tersebut. Dengan seluruh keberaniannya, beliau mengatakan bahwa
peperangan tersebut disebabkan oleh pemerintahan Meksiko yang
memicu perang akibat perebutan wilayah oleh kedua pihak.
Abraham berjanji untuk tidak mencalonkan diri di periode yang
kedua, padahal beliau memeiliki kesempatan untuk menjadi
Gubernur Illinois dimana dalam partai Whig hanyalah Abraham
satu-satunya yang berhasil mendapat kesempatan tersebut namun
tidak diambil olehnya.

Hingga pada tahun 1848 sebelum Abraham mengajukan
pensiun, beliau tampak muncul kembali untuk berkampanye di
Maryland dan  Massachusetts untuk kandidat presiden Zachary
Taylor dari partai Whig. Hingga akhirnya Abraham memutuskan
pensiun sementara dari dunia politik dan beralih menjadi
pengacara di tahun 1849 hingga 1854 dan menjadi pengacara sukses
di Springfield. Meskipun sempat terpilih sebagai dewan legislatif
negara bagian pada tahun 1854, beliau mengundurkan diri dan
mencalonkan diri sebagai senat Amerika Serikat. Abraham
berpindah dari partai Whig ke partai nasional baru pada tahun
1856. Conscience Whigs sebagai partai baru dengan anggota yang
kontra terhadap perbudakan yang akhirnya banyak mendominasi
Gerakan anti perbudakan di Amerika Serikat. Mereka berdedikasi
dalam pencabutan Undang-Undang Kansas-Nebraska Act (1854)
dan pencegahan perluasan perbudakan lebih lanjut.

Abraham mencalonkan diri untuk nominsasi wakil presiden
tetapi gagal terpilih di Konvensi di Philadelphia. Dua tahun setelah
itu, Abraham Lincoln memenangkan nominasi sebagai Senat



Amerika Serikat. Dalam perdebatan antara Abraham dan Douglas
sebagai debat kampanye, perdebatan nasional mengenai
perbudakan mencapai titik didih. Selama 4 tahun menjelang debat
bersejarah ini, masyarakat Amerika telah menyaksikan peristiwa
yang sangat kejam dan eksplosif yang memecah belah bangsa.
Debat ini disaksikan oleh seluruh masyarakat Amerika dari segala
penjuru negara bagian. Kampanye Lincoln sebelumnya dimulai
dengan “House Divided Speech” yang terkenal, disampaikan di
Springfield, Illision pada 16 Juni 1858. Pidato ini diakui sebagai
salah satu pidato terpenting dalam sejarah Amerika, pesannya yang
kuat memperingatkan bahwa krisis perbudakan tidak akan hilang
kecuali jika bangsa tersebut benar-benar menjadi budak itu sendiri
atau menjadi mencapai kebebasan sepenuhnya. Pidato ini terus
dikumandangkan untuk melawan doktrin “konflik yang tak
tertahankan” di Amerika pada masanya.

Hingga pada 6 November 1860, Abraham Lincoln resmi
menjadi Presiden Amerika ke-16. Sebulan setelah menjabat, perang
saudara tak terelakkan antara negara-negara bagian Utara dan
negara-negara bagian selatan. Pada pertengahan perang saudara,
Presiden Abraham Lincoln mengeluarkan Proklamasi Pembebasan
yang mengubah hajat hidup orang banyak di Amerika. Proklamasi
itu menyatakan semua budak belian di negara-negara bagian
ataupun daerah-daerah negara-negara bagian yang melawan
Amerika Serikat akan bebas mulai 1 Januari 1863. Proklamasi itu
mencetuskan semangat semua orang yang memperjuangkan
kebebasan, dan menjadi pendorong ke arah penghapusan
perbudakan di seluruh Amerika Serikat.

Abraham Lincoln memahami bahwa kekuatan pemerintah
Federal untuk mengakhiri perbudakan dibatasi oleh Konstitusi,
yang sebelum 1865, berkomitmen masalah ini ke masing-masing
negara. Beliau berargumen sebelum dan selama pemilu bahwa
kepunahan akhirnya perbudakan akan dihasilkan dari mencegah
ekspansi ke wilayah baru AS. Pada awal perang, beliau juga
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berusaha untuk membujuk negara-negara untuk menerima
emansipasi kompensasi sebagai imbalan atas larangan mereka
perbudakan. Beliau percaya bahwa membatasi perbudakan dengan
cara ini akan menghapus secara ekonomi itu, seperti yang
diharapkan oleh para pendiri bangsa, di bawah konstitusi.

Presiden Abraham Lincoln dipilih kembali pada 1864, di
tengah kemenangan-kemenangan militer Amerika Serikat menuju
berakhirnya Perang Saudara. Dalam merencanakan perdamaian
Presiden Abraham Lincoln bersifat fleksibel dan bermurah hati. Ia
mengajak negara bagian selatan yang memberontak untuk
meletakkan senjata dan kembali ke Amerika Serikat. Semangat
menjadi pedomannya jelas serupa dengan semangat pidato
pelantikannya yang kedua. Konstruksi ulang dimulai selama
perang, mengintegrasikan kembali negara-negara selatan yang
ditaklukkan, menentukan nasib pemimpin Konfederasi, dan
membebaskan budak. Abraham memimpin moderat mengenai
kebijakan Rekonstruksi, dan ditentang oleh Radikal Partai
Republik. Bertekad untuk menemukan kursus yang akan
menyatukan bangsa dan tidak mengasingkan negara bagian Selatan,
Proklamasi 8 Desember 1863 menawarkan pengampunan kepada
mereka yang tidak memegang kantor sipil Konfederasi, tidak
dianiaya tahanan Union, dan akan menandatangani sumpah setia.
Reunifikasi sukses dari negara memiliki konsekuensi untuk nama
negara. Istilah "Amerika Serikat" secara historis telah digunakan
sejak akhir abad ke-19.

Abraham Lincoln menutup usia pada tanggal 15 April 1865
pukul 07:22 pagi waktu setempat akibat tembakan yang
diluncurkan oleh John Wilkes Booth sehari sebelum kematiannya.
Kematian ini terjadi hanya 6 hari setelah Jenderal Konfederasi
Robert E. Lee menyerahkan pasukan besarnya di Gedung
Pengadilan Appomattox guna mengakhiri Perang Saudara.
Awalnya Booth berencana untuk menangkap Predisen Lincoln dan
membawanya ke Richmond, namun pada 20 Maret 1865 rencana



penculikan gagal. Abraham Lincoln akan selalu dikenang oleh
rakyatnya karena sifat beraninya dalam menghapuskan perbudakan
dan rasisme pada kulit hitam (Networks, 2021).
4. Ir.Soekarno

Pemimpin terakhir yang akan dibahas pada buku ini adalah
Presiden pertama Republik Indonesia, darah Jawa yang lahir di
Lawang Seketeng, Surabaya, Jawa Timur pada hari Kamis tanggal 6
Juni 1901 lahir bertepatan dengan menyingsingnya fajar dari arah
timur. Soekarno kecil lahir dengan nama Kusno Sosrodihardjo,
pemberian nama dari kedua orang tuanya. Namun, hingga
menginjak usia kanak-kanak Kusno kecil sering diserang penyakit.
Disebutkan dalam buku “Penyambung Lidah Rakyat Indonesia”
karya Cindy Adams bahwa beliau sering diserang penyakit seperti
malaria dan disentri. Penyakit terparah yang beliau alami adalah
saat berumur sebelas tahun. Sakit thypus menyerangnya dengan
hebat. Bahkan banyak orang menyangka bahwa usia beliau sudah
berada di ambang pintu kematian (Cindy, 2018). Kepercayaan adat
jawa menyebutkan bilanama seorang anak sakit-sakitan, hendaknya
nama lahirnya diganti. Hingga akhirnya digantilah nama Kusno
menjadi Soekarno setelah memenuhi syarat dari Ayahanda nya,
Raden Soekemi Sosrodihardjo, seorang guru yang lahir di
Probolinggo, Jawa Timur pada 15 Juni 1873. Ayahnya memberikan
syarat untuk memasukkan unsur huruf SA pada awalan dan NA di
akhir nama. Ibundanya, Idayu Nyoman Ray adalah seorang
keturunan bangsawan dari kasta Brahmana yang memberikan
Soekarno seorang kakak bernama Soekarmini.
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Gambar 4. Soekarno

Sebagai anak dari seorang guru, tetap merasakan Soekarno dan
keluarganya hidup yang serba kekurangan. Keluarga Soekarno
seperti rakyat kebanyakan, seringkali tidak bisa makan karena tidak
mempunyai sesuatu yang bisa dimakan atau kehabisan uang
sehingga tidak dapat membeli keperluan hidup sehari-harinya.
Meskipun begitu, Ayahnya tetap mengusakahan agar seluruh
anggota di keluarga ini dapat mengenyam pendidikan dengan
setinggi mungkin.

Masa sekolah Soekarno dilewati dengan menjadi siswa yang
aktif bertanya tentang apapun yang tidak atau kurang
dimengertinya. Sebab kebiasaan baik ini lah Soekarno menjadi
sosok yang berpengetahuan luas melebihi teman-temannya.
Ayahnya yang guru juga sangat memperhatikan pendidikan
Soekarno hingga saat menginjakkan kakinya di Europe Lagere
School (ELS) Mojokerto, Soekarno menjadi murid yang sangat giat
belajar. Sejak hari itu, Soekarno menjadi pribadi yang sangat
mencintai seni. Utamanya wayang kulit, kegemarannya terhadap
wayang kulit ini diturunkan dari Ayahnya yang gemar mengajak
beliau menonton pertunjukan wayang kulit hingga larut malam.

Sayang seribu sayang, Soekarno dinyatakan tidak dapat
diluluskan ke kelas 6 karena kemampuan Bahasa belandanya yang
dinilai rendah, padahal Soekarno gemilang di mata pelajaran lain.
Hingga akhirnya ayahnya memutuskan untuk meminta tolong



pada salah seorang guru yang mengajar bahasa Belanda di ELS
bernama Juffrouw Maria Paulina De La Riviere. Ketika datangnya
waktu ke jenjang sekolah yang lebih tinggi, Ayahnya memasukkan
Soekarno ke sekolah terbaik di Jawa Timur pada masanya, tepatnya
di kota Surabaya. Hogere Burger School, di sana beliau akan tinggal
bersama H.O.S Tjokroaminoto yang kemudian dikatakannya
sebagai pengubah kehidupannya. Tjokroaminoto adalah seorang
ketua Sarekat Islam yang dijuluki sebagai “Raja yang Tidak
Dinobatkan”.

Organisasi politik yang pertama kali didirikan oleh Soekarno
adalah “Tri Koro Darmo” yang memiliki arti “Tiga Tujuan Suci”
dan melambangkan kemerdekaan politik, ekonomi, dan sosial yang
beliau cari. Organisasi ini memiliki anggota yang terdiri dari para
pelajar sebaya di kota Surabaya. Jong Java, sebagai langkah kedua
terhadap kiprahnya dalam pergaulan sosial yang berlandaskan
kebangsaan mempunyai dasar yang lebih luas dari organisasi
sebelumnya. Pada umur 16 tahun, di pertemuan Algemeene Studie
Club (ASC), pidato pertamanya berkumandang dengan lantang.
Terlebih setelah ucapan seorang Belanda yang menyatakan bahwa
menjadi suatu keharusan bagi generasi baru untuk menguasai
bahasa Belanda, maka beliau menentang.

10 Juni 1921, kelulusan Soekarno serta merta merencanakan
dirinya untuk melanjutkan Pendidikan ke Negeri Belanda. Namun
rencana tersebut ditolak mentah-mentah oleh Ibunya. Maka
beralihlah keputusannya pada universitas di Bandung, Sekolah
Teknik Tinggi demi mengejar gelar insinyur. Di sana Soekarno
terus memperdalam ilmu politiknya sakalipun beliau mengejar
gelar yang bertolak belakang. Beliau banyak mendobrak jiwa
Nasionalisme setiap orang yang sedang berada di sekelilingnya.
Dengan pidato yang menggebu-gebu dan emosionil, tak heran
banyak bangsa Belanda yang terpelatuk akan tingkah lakunya.
Keberaniannya tersebut lantas menimbulkan kegemparan hebat,
hingga beliau mendapat panggilan dari presiden universitas. Sekitar
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tahun 1923-1924, Soekarno ikut mengubah nama Jong Java
menjadi Jong Indonesia. Soekarno pernah pula menjadi anggota
organisasi kepanduan di Bandung.

Setelah perjalanan yang begitu panjang selama di universitas,
tibalah beliau di hari kelulusan. Kelulusannya pun disambut baik
oleh para guru besar, tawaran menjadi asisten dosen dan pekerjaan
di pemerintahan kota tidak menarik minatnya. Tertulis pula dalam
buku Penyambung Lidah Rakyat Indonesia, Soekarno menyatakan
“Saya tidak yakin di kemudian hari akan menjadi pembangun
rumah. Tujuan saja ialah untuk menjadi pembangun dari suatu
bangsa. Politik usang dari Gerakan Kebangsaan kami, yaitu
mengadakan kerja sama dengan pemerintah dengan cara
mengemis-ngemis, hanya menghasilkan janji-janji yang tidak
ditepati. Dengan usaha saya, kami baru-baru ini memulai politik
non-kooperasi. Ini didasarkan pada kehendak percaya pada diri
sendiri dan di bidang ekonomi terlepas dari bantuan negara asing”.
Tekadnya yang berapi-api menjadi motivasi terbesarnya untuk
memimpin Indonesia menuju kemerdekaan.

Tertulis dalam buku Soekarno, Islam, dan Nasionalisme karya
Badri Yatim, 1999 dengan dukungan Maskun, Gatot
Mangkupradja, dan Supriadinata dari Algemeene Studie Club,
Soekarno mendirikan Partai Nasional Indonesia (PNI) pada tanggal
4 Juli 1927 dengan tujuan utama adalah kemerdekaan sepenuhnya.
Tak lama PNI berdiri, Soekarno mulai mencoba merealisasikan
idenya dalam pengertian yang sebenarnya. Perjalanan politik
Soekarno tidak bejalan mulus sedikitpun, akibat terbentuknya PNI
beliau berkali-kali ditahan dan diasingkan oleh pihak Belanda. Yang
menjadi musuh dari bangsa Belanda adalah teknik pidato Soekarno
yang menggebu-gebu sehingga memancing banyak pengikut setia
yang sadar akan kebutuhan Indonesia untuk merdeka. Dijemput
paksa tanpa meninggalkan sepatah katapun pada istri dan
pengikutnya, beliau dipenjara dan diasingkan agar terjauh dari
rakyatnya (Kurniawan, 2017).



Soekarno dan kawannya ditangkap oleh Belanda pada tanggal
29 Desember 1929 di Yogyakarta yang keesokannya dipindahkan ke
Bandung untuk dijebloskan ke Penjara Banceuy. Pada tahun 1930,
mereka dipindahkan pula ke Penjara Sukamiskin. Di pengadilannya
yang dilaksanakan di Landraan Bandung pada tanggal 18 Desember
1920 beliau membacakan pidato yang fenomenal hingga saat ini,
Indonesia Menggugat. Bebasnya Soekarno dari penjara pada
tanggal 31 Desember 1931 lantas tidak mengendorkan nyalinya
untuk terus memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Hingga
pada bulan Agustus 1933 beliau diasingkan di Flores dan kembali
dipindah asingkan ke Provinsi Bengkulu. Sifat pemimpin yang tidak
mudah menyerah ini lah yang menjadi cermin kuat Bangsa
Indonesia.

Jepang mendarat di Indonesia pada tanggal 11 Januari 1942 di
Tarakan, Kalimantan Timur. Hingga akhirnya berhasil memaksa
mundur Belanda hingga malarikan diri pergi dari Indonesia.
Soekarno yang sedang diasingkan dilarikan ke Padang oleh pihak
Belanda karena Belanda takut Jepang akan menggunakan bakat
berpolitik Soekarno dalam mempengaruhi masyarakat untuk
mempersekutu Belanda dan bekerja sama dengan Jepang.
Kekhawatiran Belanda pun menjadi kenyataan, Soekarno terbebas
dari segala pengasingannya. Sekembalinya Soekarno ke Jakarta,
banyak penderitaan rakyat yang beliau saksikan. Kekejaman Jepang
yang tidak pandang rasa kemanusiaan. Pusat Tenaga Rakyat
(Putera) terbentuk sebagai langkah awal persiapan kemerdekaan
Indonesia. Taktik bawah tanah pun disiasati sebagai penepatan janji
Soekarno akan memperjuangakan kemerdekaan Indonesia bersama
kawan- kawannya dengan Kerja sama seluruh rakyat Indonesia.

Advokasi banyak dilakukan oleh Soekarno bersama petinggi
Jepang dalam perjuangan menuju kemerdekaan. Meskipun
demikian, dalam pidato pembukaan menjelang pembacaan
proklamasi, beliau menyerukan bahwa Indonesia memang bekerja
sama dengan Jepang dalam usaha kemerdekaan tetapi juga
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sebenarnya kita percaya dan yakin serta mengandalkan kekuatan
sendiri. Dalam mempersiapkan kemerdekaan diresmikannya Badan
Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI)
menjadi gerakan persiapan kemerdekaan pertama hasil kerja sama
Jepang yang beranggotakan 62 orang termsuk Soekarno. Sidang
pertamanya mencetuskan panitia kecil berjumlah 9 orang (Panitia
Sembilan) yang akhirnya melahirkan Piagam Jakarta sebagai
cermin perumusan Pancasila. Soekarno di sini juga berperan aktif
dalam merumuskan Pancasila, UUD 1945, dan dasar dasar
pemerintahan Indonesia termasuk merumuskan naskah proklamasi
Kemerdekaan.

Pada masa stastus quo (vakum kekuasaan), Jepang dinyatakan
kalah telak akibat pengeboman yang menghancurkan 2 kota,
Hiroshima dan Nagasaki. Di saat seperti ini, terdapat banyak
golongan yang ingin mendesak Soekarno untuk pengakuan
kemerdekaan. Hingga akhirnya golongan muda menculik Soekarno
dan Moh. Hatta dan dibawa ke Rengasdengklok pukul 03.00 dini
hari. Menghadapi desakan tersebut, Soekarno dan Hatta tetap tidak
berubah pendirian. Sementara itu di Jakarta, Chaerul dan kawan-
kawan telah menyusun rencana untuk merebut kekuasaan. Tetapi
apa yang telah direncanakan tidak berhasil dijalankan karena tidak
semua anggota PETA mendukung rencana tersebut. Teks
Proklamasi disusun di Rengasdengklok, di rumah Djiaw Kie Swong
(Laksamana Maeda). Hingga akhirnya Proklamasi dibacakan pada
tanggal 17 Agustus 1945 di di Jalan Pegangsaan Timur No. 56.

Setelah Proklamasi dikumandangkan dan berbagai pihak telah
mengakui kedaulatan Indonesia, Presiden Soekarno diangkat
sebagai Presiden Republik Indonesia Serikat (RIS) dan Mohammad
Hatta diangkat sebagai perdana menteri RIS. Jabatan Presiden
Republik Indonesia diserahkan kepada Mr. Assat yang kemudian
dikenal sebagai RI Jawa-Yogya. Namun karena tuntutan rakyat
yang ingin kembali ke negara kesatuan, maka pada tanggal 17
Agustus 1950, RIS kembali berubah menjadi Republik Indonesia



dan Soekarno dilantik sebagai Presiden pertama Republik
Indonesia.

Setelah merdeka, Soekarno tidak hanya diam menikmati,
perjuangannya berlanjut pada pencetusan gagasan Internasional
yang muncul karena keprihatinannya terhadap bangsa Asia- Afrika
yang belum merdeka. Pada tahun 1955, Soekarno bersama Josip
Bros Tito (Yugoslavia), Gamal Abdel Nasser (Mesir), Mohammad
Ali Jinnah (Mesir), U Nu (Myanmar), dan Jawaharlal Nehru
(India), Soekarno mengadakan suatu konferensi tingkat tinggi di
Gedung Merdeka, Bandung untuk membahas mengenai perang
yang terjadi antara Republik Rakyat Tiongkok dan Amerika Serikat.
Konferensi Asia-Afrika ini melahirkan Gerakan Non-Blok, alhasil
banyak negara Asia-Afrika yang memperoleh kemerdekaannya.

Menjadi pemimpin memiliki banyak risiko, hal ini tidak
pernah menicutkan nyali Soekarno. Diketahui hampi 7 percobaan
pembunuhan yang didapatkannya. Hingga pada akhir masa
jabatannya yang berakhir tragis, beliau dituduh bekerjasama dengan
Partai Komunis Indonesia (PKI) karena menolak dibubarkannya
PKI. Lima bulan kemudian, dikeluarkanlah Surat Perintah Sebelas
Maret yang ditanda tangani oleh beliau. Isi surat ini merupakan
perintah kepada Letnan Jenderal Soeharto selaku Panglima
Angkatan Darat untuk mengambil tindakan yang perlu guna
menjaga keamanan pemerintahan dan keselamatan pribadi
presiden. Surat tersebut lalu digunakan oleh Soeharto untuk
membubarkan PKI dan menyatakannya sebagai organisasi
terlarang. Di sisi lain, MPRS pun mengeluarkan dua ketetapannya,
yaitu TAP No. IX/1966 tentang pengukuhan Supersemar menjadi
TAP MPRS dan TAP No. XV/1966 yang memberikan jaminan
kepada Soeharto sebagai pemegang Supersemar untuk setiap saat
menjadi presiden apabila presiden berhalangan. Sebagai pembelaan,
Soekarno kemudian membawakan pidato pertanggungjawaban
mengenai sikapnya terhadap peristiwa G30S pada Sidang Umum
ke-IV MPRS. Pidato berjudul "Nawaksara" dan dibacakan pada 22
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Juni 1966 https://id.wikipedia.org/wiki/Soekarno - cite_note-asvi-9,
pidato "Pelengkap Nawaskara" pun disampaikan oleh Soekarno
pada 10 Januari 1967 namun kemudian ditolak oleh MPRS pada 16
Februari tahun yang sama. Hingga akhirnya pada 20 Februari 1967
Soekarno  menandatangani  Surat  Pernyataan  Penyerahan
Kekuasaan diIstana Merdeka. Dengan ditandatanganinya surat
tersebut maka Soeharto de facto menjadi kepala pemerintahan
Indonesia. Setelah melakukan Sidang Istimewa maka MPRS pun
mencabut kekuasaan Presiden Soekarno, mencabut gelar Pemimpin
Besar Revolusi dan mengangkat Soeharto sebagai Presiden RI
hingga diselenggarakan pemilihan umum berikutnya.

Kesehatan ~ Soekarno sudah mulai menurun  sejak
bulan Agustus 1965. Diketahui sebelum peristiwa proklamasi pun
beliau telah memiliki penyakit ginjal yang menyebabkan setelah
memberikan pidato, beliau harus memaksakan diri berjalan
merangkak meuju mobil. Bahkan Prof. Dr. K. Fellinger dari
Fakultas Kedokteran Universitas Wina menyarankan agar ginjal
kiri Soekarno diangkat, tetapi ia menolaknya dan lebih memilih
pengobatan tradisional. Beliau sempat bertahan selama 5 tahun
sebelum akhirnya meninggal pada hari Minggu, 21 Juni 1970 di
Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat (RSPAD) Gatot Subroto,
Jakarta dengan status sebagai tahanan politik. Walaupun Soekarno
pernah meminta agar dirinya dimakamkan diIstana Batu Tulis,
Bogor, namun pemerintahan Soeharto memilih Kota Blitar, Jawa
Timur, sebagai tempat pemakaman Soekarno. Hal tersebut
ditetapkan lewat Keppres RI No. 44 tahun 1970. Jenazah Soekarno
dibawa ke Blitar sehari setelah kematiannya dan dimakamkan
keesokan harinya bersebelahan dengan makam ibunya. Upacara
pemakaman Soekarno dipimpin oleh Panglima ABRI Jenderal M.
Panggabean sebagai inspektur upacara.

Soekarno merupakah contoh pemimpin karismatik yang
mengangkat gaya kepemimpinan demoksrasi. Beliau adalah
seorang panutan bagaimana seorang pemimpin mampu merubah



orang dan melakukan banyak hal. Beliau piawai dalam merubah
presepsi orang, membuat orang lain tunduk pada perintahnya,
menjalankan apa yang diinginkannya. Kemampuan Soekarno
menggerakkan, mempengaruhi, dan berdiplomasi telah menyatu-
kan berbagai suku, agama, golongan menjadi satu kesatuan.
Soekarno juga menyerahkan Sebagian besar keputusan pada
rakyatnya, mampu mendengarkan aspirasi maupun kritik dari
rakyat yang akhirnya menjadi identitas Indonesia hingga saat ini
sebagai negara Demokrasi Terpimpin.
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Bab Empat =
KARAKTER PEMIMPIN IDEAL

4.1 Pengertian Organisasi

Organisasi berasal dari bahasa yunani (organon) atau bahasa
latin (organum) yang mempunvyai arti sebuah alat, badan, anggota,
ataupun bagian. Pengertian organisasi dapat ditinjau dari 2 sudut
yaitu organisasi sebagai wadah dan organisasi sebagai proses.
Organisasi sebagai wadah adalah tempat dimana kegiatan manaje-
men dijalankan, dan sifatnya statik (Hindarti, 2017), Organisasi
secara sederhana dianggap sebagai sebuah sarana, alat, tempat atau
wadah dari sekelompeok orang yang bekerjasama untuk mencapai
tujuan bersama-sama, Organisasi akan terarah pada tujuan tertentu
karena keberadaan tujuan, dan tujuan itu merupakan alasan
berdirinya organisasi, Organisasi akan dikoordinasikan secara
rasional dan memiliki rambu-rambu pembatas yang teridentifikasi
jelas vang menentukan unsur mana saja vang termasuk bagian
organisasi dan agar mampu meraih tujuan yang telah ditetapkan
(Sahadi et al., 2020).

Setiap organisasi memiliki suatu pola dasar struktur organisasi
yang bersifat relatif permanen, Organisasi sebagai proses adalah
organisasi menunjuk pada interaksi antar anggota dalam organisasi



tersebut dan bersifat lebih dinamis (Hindarti, 2017), Sebagai proses,

dalam organisasi terdapat 2 hubungan vaitu

1. Hubungan formal
Hubungan farmal merupakan pela tata hubungan yang berupa
susunan tata kerja beserta segala tugas kewajiban dalam
organisasi tersebut. Segi formal didasarkan pada hubungan
rasional,

2. Hubungan informal
Hubungan ini merupakan tingkah laku dan tindakan masing-
masing anggota dalam hubungan antar pimpinan ke anggota
ataupun antar anggota dalam sebuah organisasi. Segi informal
didasarkan pada hubungan irrasional, dan emosional
(Hindarti, 2017)

Organisasi  merupakan sebuah sistem kegiatan yang
terkoordinasi dari sekelompok orang vang bekerja sama mengarah
pada tujuan sama dibawah kewenangan dan kepemimpinan
(Wahab & Umiarso, 2017). W, Jack Duncan vang dikutip oleh
Wahjosumidjo, menjelaskan bahwa organisasi merupakan suatu
lkebersamaan dan interaksi serta saling ketergantungan individu-
individu yang bekerja kearah tujuan yang bersifat umum dan
hubungan kerjasamanya telah diatur sesuai dengan struktur yang
telah ditentukan (Wahab & Umiarso, 2017). Sebuah organisasi
sangat membutuhkan seorang pemimpin. Leadership merupakan
faktor vang sangat krusial terhadap kesuksesan semua organisasi
{Shrestha, 20153).

Kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu seni atau proses
dalam memberikan pengaruh kepada orang lain sehingga corang
akan bertindak secara sukarela menuju tujuan kelompok (Purnama,
2009). Kepemimpinan merupakan variabel yang erat kaitannya
dengan tugas manajer. Manajer diharapkan mampu memimpin
organisasinya dengan baik, Meskipun demikian, tidak semua orang
memiliki kemampuan yang baik dalam memimpin (Hindarti,
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2017). Peran vang sangat sentral dan strategis seorang pemimpin
dalam organisasi adalah proses pengambilan keputusan terutama
dalam situasi tertentu yang membutuhkan kualitas kepemimpinan
yang unggul (Sutanto et al., 2021).

Seorang pemimpin dalam sebuah organisasi harus mampu
untuk melakukan sesuatu bagi anggota dan organisasinya, meliputi:
1.  Membantu anggota dan kelompok utnutk mencapai tujuan
2, Memungkinkan anggotanya untuk dapat memenubhi

kebutuhannya
3. Menciptakan sebuah nilai kelompok dalam organisasi yang

dipimpinnya
4. Mewakili pendapat dari anggota kelompok dalam berinteraksi
dengan pemimpin kelompok lainnya

W1

Sebagai fasilitator dalam menvyelesaikan konflik yang dihadapi
kelompok (Sahadi et al,, 2020).

4.2 Bentuk Organisasi

Secara umum bentuk organisasi dibagi menjadi tiga bentuk
organisasi, yaitu:
1. Organisasi Garis atau Lini

Organisasi garis diperkelankan oleh Henry Fayol yang pertama
kali digunakan oleh militer sehingga sering disebut organisasi
militer, Bentuk organisasi yang hanya dapat menghubungkan
secara langsung menurut garis vertikal antara pemimpin dan
anggotanya. Bentuk organisasi ini fungsi perencanaan dan
pengawasan berada pada satu tangan, dengan garis kewenangan
langsung dari pimpinan ke bawahan (Hindarti, 2017; Sahadi et al.,
2020), Ciri-ciri organisasi ini adalah:
a.  Organisasi kecil
b. Tujuan organisai sederhana
c.  Jumlah karyawan sedikit



d. Pimpinan dan anggota saling mengenal dan berhubungan
langsung setiap hari

e. Tingkat spesialis kerja karyawan tidak begitu tinggi dengan
peralatan yang tidak beragam (Hindarti, 2017).

2, Organisasi Fungsional
Organisasi fungsional diperkelanlan oleh F.W. Taylor, Bentuk

organisasi ini berdasarkan sifat dan macam pekerjaan yang

dilakukan sesuai pada bidang keahlian maupun spesialisasinya.

Bentuk organisasi fugsional ini merupakan bentuk organisasi yang

besar serta bersifat kompleks. Latar belakang organisasi fungsional

adalah karena tidak adanya kejelasan dalam pemberian perintah
dalam organisasi, Centoh organisasi ini adalah T.embaga,

Kementerian, Perusahaan Penerbitan Buku (Hindarti, 2017; Sahadi

et al., 2020}, Adapun ciri-ciri organisasi fungsional adalah:

a,  Pembagian tugas tegas dan jelas sehingga pada tingkat
pelaksanaan tidak begitu diperlukan koordinasi (hanya
diperlukan diatas tingkat)

b. Pembagian unit organisasi menurut spesialiasi tugas

c.  Para direktur mempunyai wewenang sendiri, tidak atas nama
direktur (Hindarti, 2017).

3. Organisasi Garis dan Staf

Organisasi garis dan staf ini diperkenalkan oleh Harington
Emerson, digunakan oleh organisasi yang besar dengan jumlah
karyawan yvang banvak, daerah kerja luas, dan hubungan kerja
bersifat tidak langsung (Hindarti, 2017), Bentuk organisasi vang
dapat menghubungan secara tidak langsung melalui garis komando
antara pemimpin, staf, dan bawahan, Bentuk organisasi ini
merupakan bentuk organisasi besar dan bersifat kompleks, seperti
kantor, dinas, dan lain-lain (Sabadi et al,, 2020), Ciri-ciri organisasi
garis dan staf adalah:
a,  Pimpinan dan bawahan tidak mengenal secara langsung

b.  Spesialisasi karyawan tinggi
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c. Dalam organisasi terdapat tiga kompten, yaitu pimpinan, staf,
dan pelaksana (Hindarti, 2017).

4.3 Kompetensi Seorang Pemimpin

Semua manusia dalam bermasyarakat akan selalu dihadapkan
dengan sebuah kepemimpinan, Manusia diciptakan oleh Tuhan
agar manusia menjadi seorang pemimpin di dunia atau bisa
diartikan sebagai wakil Tuhan YME di muka bumi (Hamim, 2014).
Tidak ada sebuah pengertian tunggal tentang kepemimpinan, tetapi
ada konsensus umum atas beberapa konsep penting yang menjadi
karakteristik kepemimpinan {Fragueire & Thomas, 2011).

Kepemimpinan merupakan sebuah fungsi sosial didalam suatu
kelompok untuk  memotivasi  pergerakan organisasi  dalam
mencapai sebuah kepuasan, tujuan, dan efektifitas, Kepemiminan
juga diartikan sebagai sebuah kemampuan dalam menvelesaikan
masalah dan mempengaruhi orang lain {(Shrestha, 2015), Mayoritas
ahli teori menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah sebuah proses
yang melibatkan beberapa hal seperti mempengaruhi nilai-nilai
orang lain, mempunyai keyakinan dan dapat meyakinkan,
memotivasi, dan  berperilaku untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu, Namum penekanan dari kepemimpinan itu sendiri pada
bagaimana dapat mempengaruhi orang yang mempunyai peran
yang sama dengan kita, maupun orang lain yang mempunvyai peran
yang berbeda dengan kita (Fragueiro & Thomas, 2011).

Meskipun terdapat perbedaan pandangan terkait apakah
pemimpin itu dilahirkan atau dibentuk, tetapi ada kesepakatan
diantara para ahli vang menjelaskan bahwa seorang pemimpin
harus memiliki kemampuan untuk dapat mempengaruhi orang lain
guna mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan bukannya suatu
jabatan yang langsung didapat, melainkan lahir dari proses yang
panjang dalam melakukan perubahan dalam diri seseorang
(Sutanto et al, 2021), Terdapat dua pendekatan teoritis utama
untuk kepemimpinan sebagai peran tunggal. Pertama adalah



“pendekatan sifat” yang berfokus pada sifat vang menjadi ciri
seorang pemimpin. Pendekatan ini menjawab seperti apa
pemimpin itu, dan mengidentifikasi kepemimpinan dalam aspek
psikologis. Kedua adalah “pendekatan gava” yang berfokus pada
bagaimana pemimpin melakukan pekerjaannya, bagaimana
pemimpin bekerja, bagaimana pemimpin berperilaku {Fragueiro &
Thomas, 2011).

Selain itu, teori kepemimpinan menyebutkan terdapat 3
pendekatan teori kepernimpinan yaitu teori sifat atau bakat, teori
perilaku, dan teori kontijensi. Teori sifat/bakat menjelaskan bahwa
seorang pemimpin itu dilahirkan, bulaan dibentuk atau dipelajari.
Seorang pemimpin memiliki pembawaan yang dimiliki sejak lahir
yang memungkinkan mereka untuk menjadi pemimpin bagi orang
lain. Teori perilaku menjelaskan bahwa isu utama dalam
kepemimpinan adalah menjadikan seorang pemimpin menjadi
pemimpin vang efektif, serta gaya kepemimpinan vang ideal
ataupun terbaik. Kepemimpinan efektif menggunakan sebuah gaya
lkhusus dalam memimpin baik orang ataupun kelompok agar dapat
mencapai tujuan tertentu dengan menghasilkan moral dan
produktifitas yang tinggi. Teori kontijensi menjelaskan bahwa
lkeefektifan personalitas, gayva, ataupun perilaku seorang pemimpin
tergantung pada sejauhmana mampu menyesuaikan dalam segala
situasi yang ada pada organisasi/kelompok. Beberapa pendekatan
yang lebih mutakhir antara lain teori kepemimpinan kharismatik,
transaksional-transformasional, dan  kepemimpinan  visioner
(Purnama, 2009).

Pemimpin yang efektif adalah seorang pemimpin yang mampu
menciptakan situasi yang dapat menginspirasi pengikutnya untuk
mencapai tujuan yang lebih baik dan lebih tinggi dari kondisi yang
ada dengan cara menganalisis situasi, mengatasi masalah,
bertanggung jawab, dan mampu memberdayakan anggotanya, Hal
ini didasari oleh kapabilitas, integritas, dan rasa memiliki yang
tinggi terhadap organisasi vang dipimpinnya. Kepemimpinan yang
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efektif juga harus mampu menyatukan persepsi dari banvak
anggota dengan cara memberikan araban yang jelas untuk
mencapai tujuan organisasi melalui pembentukan mental kerja
yang baik, pemberian motivasi kerja, bimbingan, arahan, dan
komunikasi vang baik (Sutanto et al, 2021}, Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi efektifitas pemimpin adalah:

1. Kepribadian, pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin,
hal ini mencakup nilai-nilai, latar belakang, dan pengalaman-
nnya akan mempengaruhi pilihan gaya kepemimpinan

2. Harapan dan perilaku atasan

3. Karakteristik, harapan, dan perilaku bawahan mempengaruhi
gaya kepemimpinan

4. Kebutuhan tugas, tiap tugas bawahan akan mempengaruhi
gaya pemimpin

W1

Iklin dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan
perilaku pemimpin
6. Harapan dan perilaku rekan (Wahab & Umiarso, 2017).

Terdapat dua jenis pemimpin, yaitu pemimpin yang baik dan
yang tidak baik. Seorang pemimpin yang baik akan mengkomu-
nikasikan energi, ambisi, antusias, kesukaan, kesabaran, dan arahan,
Seorang pemimin yang baik akan memiliki ciri seperti memiliki
kejujuran, memiliki gairah memimpin, menggerakkan, integritas,
percaya diri, inteligensi, dan pengetahuan yang relevan dengan
pekerjaannya, Seorang pemimpin yang tidak baik akan memiliki
ciri seperti diktator, tidak konsisten, penggertak, merasa terancam
pada opini vang berbeda, akan dikelilingi oleh orang yang mem-
punyai padangan yang sama, mengintimidasi anggota, menyem-
bunyikan informasi, dan menggunakan lkekuasaannya untuk
mempengaruhi perubahan, lebih suka memendam konflik, dan
sedikit suka bekerja jika ada kedekatan hubungan (Hamim, 2014).

Proses menjadi pemimpin membutuhkan waktu yang tidak
singkat karena seorang pemimpin identik terhadap sebuah proses



vang tidak bisa seketika terjadi. Menjadi pemimpin seperti proses
menjadi manusia vang seutuhnya (Purnama, 2009), Kepemimpinan
bukannya suatu jabatan yang langsung didapat, melainkan lahir
dari proses yang panjang dalam melakukan perubahan dalam diri
seseorang {Sutanto et al, 2021). Seorang pemimpin harus bisa
memberikan pengaruh terhadap kelompoknya. Pengaruh ini dapat
ditimbulkan melalui hubungan pribadi yang efektif antara
pemimpin dan anggota. Seorang pemimpin agar dapat
menyelaraskan pengikut menjadi pribadi yang lebih baik, maka
pemimpin harus berada pada level yang lebih baik dari anggotanya.
Level vang lebih baik berarti pemimpin memiliki kematangan
secara psikologis. Pemimpin tang matang kepribadiannya adalah
orang vyang berfungsi sepenuhnya. Orang vang berfungsi
sepenuhnya adalah orang yang menggunakan semua kemampuan
vang telah dibentuk menjadi suatu kesatuan (Purnama, 2009).
Kompetensi adalah karakter mendasar yang harus dimiliki
seseorang agar dirinya merasa mampu untuk menunjukkan kinerja
vang efektif pada pekerjaan yang diterimanya (Purnama, 2009).
Menurut Hitt (1993) yang dikutip oleh Purnama menjelaskan ada
25 kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yang
terbagi dalam 5 dimensi, yaitu:
1. Dimensi Nalar (reason)
Setiap manusia memiliki proses berpikir yang dipenuhi oleh
teori dan fakta. Nalar selalu mempertanyakan, menguji dan
menjawab fakta, Terdapat 5 kompetensi dalam dimensi nalar
vang harus dimiliki seorang pemimpin vaitu keterampilan
konseptual, pemikiran yang logis, pemikiran yang kreatif,
pemikiran vang helistik, dan kemampuan berkomunikasi
(Purnama, 2009).
2. Dimensi sumber kekuasaan (sowurces of power)
Kekuasaan dianggap sebagai suatu hal yang sangat penting
dalam melaksanakan kepemimpinan vang efektif. Seorang
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pemimpin yang efektif harus memiliki sumber kekuasaan
utama yaitu staf, informasi, dan jaringan (Purnama, 2009).
Dimensi pengetahuan (krnowledge)
Seorang pemimpin yang efektit harus memiliki 5 karakteristik
pengetahuan yaitu;
a.  Mengetahui diri sendiri
Seorang pemimpin harus mengetahui kekuatan dan
kelemahan vang ada pada dirinya sendiri, serta secara aktif
mencari umpan balik untuk pertumbuhan (Purnama,
2009).
b.  Mengetahui pekerjaan
Seorang pemimpin harus memahami persyaratan kerja
dan bagaimana pekerjaan itu memberikan kontribusi pada
organisasi {Purnama, 2009).
c.  Mengetahui organisasi
Seorang pemimpin harus memahami budaya organisasi
dan bagaimana melakukan segala sesuatu secara efektif
dan efisien {(Purnama, 2009).
d.  Mengetahui bisnis yang dimasuki
Seorang pemimpin harus memahami lingkungan ekster-
nal dengan baik. Dengan memahami lingkungan tersebut,
maka seorang pemimpin dapat mengetahui kebutuhan
dan apa vang bernilai bagi anggota/klien {(Purnama, 2009).
e. Mengetahui dunia
Seorang pemimpin harus memahami komunitas dunia
dan bagaimana kemunitas yang kecil tersebut berhubungan
dengan komunitas yang lebih besar (Purnama, 2009).
Dimensi fungsi kepemimpinan inti (core leadership function)
Seorang pemimpin yang efektif harus selalu mengangkat nilai
pengikutnya dengan selaln  memberikan motivasi atau
dorongan pada anggotanya. Seorang pemimpin harus
melaksanakan 6 fungsi inti kepemimpinan, yaitu;



h.

Menilai

Seorang pemimpin harus mengetahui nilai-nilai yang ada
pada sebuah organisasi, Selain itu pemimpin juga harus
bisa menerjemahkan nilai-nilai organisasi tersebut
kedalam praktek (Purnama, 2009).

Membuat

Seorang pemimpin harus memiliki gambaran mental yang
jelas tentang masa depan vang dikehendaki oleh organisasi
tersebut {Purnama, 2009).

Memandu

Seorang pemimpin harus mampu membantu orang lain
dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
yvang dibutuhkan untuk mencapai tujuan erganisasi
tersebut {Purnama, 2009).

Memberdayakan

Seorang pemimpin harus mampu mengerakkan orang lain
untuk mencapai tujuan atau misi tersebut (Purnama,
2009), Kemampuan seorang pemimpin dalam memberda-
yakan bawahannya dapat berpengaruh positif terhadap
kepercayaan diri anggota untuk menjadi kreatif, dan pada
akhirnya akan meningkatkan kemampuan kreativitas
anggotanya {Martono et al,, 2020).

Membangun tim

Seorang pemimpin harus mampu untuk membangun
sebuah koalisi dengan pihak lain yang mampu mem-
bangun komitmen pada diri mereka sendiri agar dapat
mencapai tujuan organisasi tersebut (Purnama, 2009).
Mempromosikan kualitas

Seorang pemimpin harus mampu mencapai reputas
untuk selalu memenuhi atau melebihi harapan anggota
{Purnama, 2009).
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3,

Dimensi Karakter (character)

Pemimpin yang baik harus memiliki karakter yang baik pula.

Ada 6 karakteristik yang perlu dimiliki oleh seorang pemimpin:

a.

h.

Identitas

Seorang pemimpin harus mengetahui dia siapa dan dia
bukan siapa, memiliki keutuhan dan integritas yang kuat
(Purnama, 2009).

Kemandirian

Seorang pemimpin harus bisa menjadi orang vang bisa
mengarahkan dirinya sendiri (Purnama, 2009).

Keaslian

Seorang pemimpin harus mampu menunjukkan jati diri
yang sesungguhnya pada orang lain, dan mempertahan-
lcan kesesuaian antara nilai diri sendiri dengan nilai yang
ada dari luar dirinya (Purnama, 2009).

Bertanggungjawab terhadap tindakan dan keputusan yang
diambil (Tkkhwan, 2016; Purnama, 2009).

Keberanian  untuk terus melangkah meskipun ada
hambatan (Purnama, 2009).

Integritas

Seorang pemimpin harus dapat melaksanakan prinsip-
prinsip moral vang diakui oleh organisasi tersebut. Selain
itu pemimpin harus diakui oleh orang lain sebagai orang
yang berintegritas (Purnama, 2009).

Selain itu terkait karakteristik dan kualitas kepemimpinan yang

sukses harus memiliki empat karakter, yaitu:

1.

Karakteristik personal

Seorang pemimpin harus memiliki lkarakter jujur, terbuka,

percaya diri, sportif, dan memiliki kemauan dan kesediaan

untuk memimpin (Hamim, 2014), Etika kepemimpinan vang

paling mendasar adalab tanggung jawab, Seorang pemimpin

harus mengusahakan atau memikirkan kesejahteraan dari



organisasi vang dipimpinnva (Ikhwan, 2016). Adanya
kepribadian, nilai-nilai, latar belakang, dan pengalaman akan
mempengaruhi pilihan  gaya kepemimpinan (Wahab &
Umiarsg, 2017)

Kepemimpinan situasional

Seorang pemimpin harus dapat menerapkan dukungan dan
dorongan yang tepat sesuai dengan situasi dan  tingkat
kemampuan bawahan (direktif, dorongan atau keduanya)
(Hamim, 2014), Kepemimpinan situasional menekankan pada
ciri-ciri pribadi pemimpin dan situasi, mengemukakan dan
mencoba untuk mengukur ciri-ciri pribadi dan membantu
pemimpin dengan garis pedoman perilaku yang bermanfaat
vang didasarkan kepada kombinasi dari kemungkinan yang
bersifat kepribadian dan situasional (Wahab & Umiarso, 2017).
Kepemimpinan transaksional

Seorang pemimpin harus memahami dan suka membantu
bawabhan untuk mencapai tujuan anggota dan tujuan
anggotanya dalam waktu yang bersamaan (Hamim, 2014).
Kepemimpinan transaksional dan berbagai pengetahuan
memiliki hubungan positif dengan kreativitas. Kemudian ber-
bagai pengetahua memediasi peran antara pemimpin transak-
sional dan kreativitas organisasi. Perilaku kepemimpinan
transaksional membangun pondasi untuk menentukan
harapan, bernegosisasi, memperjelas tanggungjawab, dan
memberikan penghargaan dan pengakuan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan dan kinerja vang diharapkan antara
pemimpin dan anggotanva, Gaya kepemimpinan transaksional
akan memuskan kebutuhan anggotanva dalam bentuk penga-
lcuan atau penghargaan setelah mencapai tugas vang disepakati
dan  mencapai harapan yang diinginkan pemimpinnya
{Hussain et al., 2017).
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4. Kepemimpinan transformasional
Seorang pemimpin harus memiliki sesuatu yang bermanfaat
dan visi yang menantang yang dikomunikasikan kepada
anggotanya. Selain itu pemimpin harus memotivasi dan
memberikan inspirasi pada anggotanya (Hamim, 2014).

4.4 Karakteristik Seorang Pemimpin yang Ideal

Karakter merupakan sifat vang berada dalam jiwa manusia
sehingga dapat mempengaruhi sikap, tindakan dan perbuatan
seseorang, Menurut Bastaman menjelaskan  bahwa karakter
merupakan sebuah aktualisasi potensi dari dalam diri manusia dan
internalisasi nilai moral dari luar untuk menjadi bagian kepriba-
diannya. Karakter merupakan nilai moral yang terpatri dalam
tubuh manusia, melalui pengalaman, percobaan, dan pengaruh
lingkungan menjadi sebuah nilai intrinsik yang membentulk
sistem yang melandasi sikap, pemikiran, dan perilaku seseorang
(Sahadi et al, 2020). Kekuatan karakter mengacu pada aspek
moral kepribadian yang memiliki banyak dimensi. Sebagai
persyaratan dasar seorang pemimpin, sebuah karakter memberi-
kan kekuatan yang paling melekat untuk melaksanakan tugas
yang berbeda dan mengejar target berkelanjutan. Seorang
pemimpin harus selalu mendorong pengembangan kekuatan
karakter dirinya (Shek & Yu, 2015).

Adanya sebuah karaktek akan memunculkan kepercayaan, dan
kepercayaan itu akan mendorong tampilnya kepemimpinan.
Beberapa pakar kemiliteran menjelaskan bahwa “character is a
potent combination of strategy and chavacter. Bul if you must be
withou! one, be without sirategy”. Artinya bahwa karakter dan
strategy adalah dua hal yang tidak bisa terpisahkan untuk menjadi
seorang pernimpin (Sahadi et al,, 2020).

Karakter mempunyai sifat yang lebih subjektif, sebab berkaitan
dengan struktur antropologis manusia dan tindakannya dalam
memaknai kebebasannya sehingga ia mengukuhkan keunikannya



berhadapan dengan orang lain, Pendidikan karakter keseluruhan

dinamika relasional antarpribadi dengan berbagai macam dimensi,

baik dari dalam maupun dari luar dirinya {Aqib, 2011), Suatu

organisasi akan berjalan baik jika memiliki pemimpin yang mem-

punyai karakter vang baik, Terdapat delapan karakter yang bisa

memungkinkan membentuk seorang pemimpin yang ideal yaitu:

1. Cerdas
Kekuatan kognitif perlu diperoleh melalui proses pendidikan
dan digunakan dalam segala hal {Shelk & Yu, 2015}, Seorang
pemimpin yang cerdas akan lebih mudah dalam menyelesaikan
sebuah masalah yang dihadapi oleh organisasinya. Pemimpin
vang cerdas akan lebih cepat dalam mencari solusi maupun
alternatif rencana akibat permasalah vang dihadapinya
(Tkhwan, 2016; Sahadi et al., 2020).

2. Bertanggung jawab
Seorang pemimpin ideal harus mampu bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri ataupun pada orang lain termasuk
pada organisasinya. Bertanggungjawab akan terasa berat jika
tidak disertai dengan iman dan tagwa (Ikhwan, 2016; Sahadi et
al., 2020).

3. Jujur
Pemimpin harus jujur ataupu terbuka kepada siapapun dan
terbuka pada anggotanya dalam kebijakan yang diambilnya.
Seorang pemimpin yang jujur akan dipercaya oleh anggotanya
terthadap segala perkataan maupun tindakannya schinga
anggota akan cepat mengikuti dan melaksanakan seluruh
kegiatan dalam organisasi tersebut (Sahadi et al, 2020).
Keterbukaan terhadap pengalaman terbukti menjadi faktor
yang memperkuat motivasi dan kreativitas anggota sebuah
organisasi (Martono et al., 2020).
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2l

Dapat dipercaya

Pemimpin harus dapat dipercaya oleh anggotanva, Apabila
anggota percaya terhadap pemimpin maka tidak akan ada rasa
kecurigaan diantara anggota dan pemimpin schingga keperca-
yaan ini akan memacu setiap anggota untuk lebih maju dan
segera mencapai tujuan organisasi, Pemimpin juga diharapkan
tidak melakukan kesalahan dalam tindakan yang sampai
mengakibatkan ketidakpercayaan dari anggota-anggotanya
(Sahadi et al,, 2020), Kepercayaan dianggap sebagai alat tata
kelola yang efektif dan mempu meningkatkan transfer pengeta-
huan antara pemimpin dan anggotanya, Kondisi tersebut akan
meningkatkan ide-ide baru dan kreativitas anggotanya
(Martono et al,, 2020).

Inisiatif

Pemimpin harus mempunyai inisiatif sehingga akan mampu
merencanakan maupun memutuskan segala hal dengan benar.
Selain itu juga harus memiliki kemampuan untuk menemukan
solusi yang terbaik demi kemajuan organisasi (Sahadi et al,
2020). Keberanian dan kekuatan emosional yang melibatkan
latihan kemauan untuk mencapai tujuan dalam menhadapi
kondisi apapun (Shek & Yu, 2015).

Konsistensi dan tegas

Konsisten yang dimaksud adalah seorang pemimpin harus
mampu menjalankan setiap aturan dan keijakan yang telah
disepakati didalam organisasi, Tegas vang dimaksud adalah
seorang pemimpin tidak membebaskan anggota tetapi tidak
mengekang anggotanya {Sahadi et al.,, 2020).

Adil

Pemimpin harus memperlakukan anggota-anggotanva dengan
perlakuan yang sama sesuai dengan tugas dan bidangnya
masing-masing, Pemimpin juga tidak boleh memihak pada
salah satu anggotanya saja (Ikhwan, 2016; Sabadi et al., 2020,
Shek & Yu, 2015).



Lugas

Seorang pemimpin harus lugas. l.ugas yang dimaksud adalah
pemimpin mampu untuk berbicara dan menjelaskan informasi
maupun pemikirannya secara langsung dan tidak bertele-tele
{Sahadi et al., 2020}.

Berbagai teori kepemimpinan mencoba menjelaskan terkait

kepemimpinan itu sendiri, Teori bakat berusaha mengidentifikasi

karakteristik pribadi dari seorang pemimpin. Teori bakat juga

berusaha menjelaskan bahwa karakteristik pemimpin terbawa sejak

lahir. Dengan kata lain, teori ini memandang bahwa pemimpin

tersebut dilahirkan, bukan dipelajari/dilahirkan. Teori bakat ber-

fokus pada sifat apa yang ada dan tidak ada pada seorang pemimpin

(Hindarti, 2017). Sifat-sifat yang sering ditemui pada secorang

pemimpin adalah:

1.

Cerdas

Seorang pemimpin yang cerdas didapatkan dari proses pem-
belajaran. Orang vang cerdas akan lebih mudah dalam mencari
solusi dari permasalaban karena memiliki kemampuan intelek-
tual yang sangat baik. Seorang pemimpin yang bisa dengan
cepat dan tepat membuat suatu keputusan maka semua perma-
salahan akan cepat diselesaikan (Sahadi et al., 2020). Tetapi
teori bakat tidak mampu untuk menjelaskan mengapa ada
orang yang lebih cerdas dari pemimpin namun tidak menjadi
pemimpin (Hindarti, 2017).

Ekstrovert

Fkstrovet adalah kebalikan dari introvert. Seseorang vang
memiliki sifat ekstrovert akan lebih menyukai lingkungan yang
interaktif, Seorang vang mempunyai sifat ekstrovert akan lebih
suka terhadap sebuah hal baru, tantangan baru, dan senang
bergaul, Kegiatan aktivitas sosial, berinteraksi dengan orang
lain, bertukar informasi dengan banyak orang merupakan hal
yang menyenangkan bagi orang yang ekstrovert. Mereka yang
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ekstrover lebih mudah dalam beradaptasi di lingkungan seperti
organisasi, dan mampu bekerja sama dengan baik dalam
semua kondisi (Alekhine, 2017).

Percaya diri

Seorang pemimpin bisa menjadi lebih percava diri dan
bertanggung jawab setelah orang tersebut menjadi pemimpin.
Dengan demikian pengalaman menjadi seorang pemimpin
akan membuat seseorang mampu untuk menguasai karaktek-
karakter yang diperlukan menjadi seorang pemimpin. Dengan
demikian sifat-sifat kepemimpinan merupakan hasil dari
pengalaman memimpin, bukan penyebab kepemimpinan
(Hindarti, 2017), Rasa percaya diri akan meningkatkan potensi
bawahan/anggotanya dan meningkatkan kreativitas bawahan-
nya. Diharapkan kemampuan pemimpin dalam memberdaya-
kan karyawannya dapat berpengaruh terhadap kepercayaan
diri untuk berkreasi (Martonao et al., 2020).

Bertanggungjawab

Seorang pemimpin harus dapat melaksanakan tugas vang
dibebankan terhadap dirinya maupun terhadap anggotanya
dalam organisasi. Bertanggung jawab akan terasa ringan dan
tidak terasa sebagai beban vyang berat apabila seorang
pemimpin mempunyai iman dan taqwa (Sahadi et al,, 2020).
Lebih jangkung/ tinggi badannya (untuk Amerika Serikat)
dibandingkan dengan sifat para bukan pemimpin (Hindarti,
2017).

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya dipengaruhi oleh sifat
seorang pemimpin saja, tetapi juga dipengaruhi oleh kesesuai-
kan antara sifat tersebut dengan situasi vang ada. Seorang
pemimpin vang sangat tegas mungkin tidak akan menjadi
pemimpin yang efektif pada lingkungan organisasi yang
membutuhkan otonomi yang lebih besar. Sedangkan seorang
pemimpin yang demokratis mungkin tidak akan menjadi



pemimpin yang efektif pada lingkungan organisasi kemiliteran

(Hindarti, 2017).

Pembentukan karakter bukan hanya tugas dunia pendidikan,
melainkan  tugas bangsa secara keseluruhan, Karakter kuat
sescorang adalah mereka yang memiliki akhlak, moral dan budi
pekerti yang baik. Selain itu seorang pemimpin harus memiliki
kepribadian, kemandirian, keyakinan diri, disiplin yang kuat,
semangat tinggi, sikap optimis, dan berpikir positif sehingga energi
vang dibawanya juga energi positif. Pemimpin yang ulet, tegar,
tidak mudah menyerah, tidak cengeng, dan gigih mengatasi
masalah itulah yang diharapkan sebagai pondasi seorang pemimpin
(Aqib, 2011).

4.5 Kekuasaan dan Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah sebuah kemampuan meyakinkan orang
lain agar mau bekerja sama dibawah pimpinannya untuk mencapai
tujuan tertentu. Kepemimpinan adalah suatu proses ketika
seseorang dalam kondisi memimpin (direct), membimbing (guides),
mempengaruhi  (influences), mengontrol  (conirols) pikiran,
perasaan, dan tingkah laku orang lain (Hamim, 2014), Seorang
pemimpin vang memiliki empowerment akan berpengaruh positif
terhadap motivasi aggotanya, kepercayaan anggota pada pemimpin,
efikasi diri, kreatifitas dari anggotanya (Martono et al, 2020).
Kreatififas sering dianggap sebagai faktor kunci sebuah organisasi
mencapai  keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, Seorang
pemimpin akan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perilaku anggota organisasi tersebut, Anggota organisasi yang
terlibat aktif dalam pekerjaan dengan menghasilkan ide, produk,
proses, dan pendekatan yang tepat. Oleh karena itu penting sebuah
organisasi memiliki anggota yang kreatit (Martono et al., 2020).

Secara umum kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses
mengarahkan dan mempengaruhi aktifitas-aktifitas tugas dari
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beberapa orang dalam sebuah kelompok (Hindarti, 2017), Implikasi

dari kepemimpinan tersebut adalah:

1.
2,

Kepemimpinan harus melibatkan orang lain,

Distribusi power tidak merata dalam kepemimpinan antara
pemimpin dan anggota. Pemimpin mempunyai wewenang
untuk mengarahkan kegiatan anggotanya.

Seorang pemimpin dapat memberikan pengaruh, Pemimpin
tidak hanya dapat mengatakan apa yang harus dilakukan
bawahannya, tetapi dapat juga memberikan pengaruh
bagaimana bawahannva melaksanakan perintah pimpinan.
Dengan demikian sebuah kekuasaan/ power seorang pemimpin
akan dapat membuat anggotanva untuk menerima sebuah
pengarahan atau perintah dari pemimpinnya (Hindarti, 2017).

Sebuah power dapat datang dari beberapa sumber. John R. P

French dan Bertram Raven dalam James F. Stoner (1986) yang

dikutip oleh Hindarti menjelaskan bahwa terdapat 5 sumber

kekuasaan / power, yaitu:

1.

Kekuasaan Balasan (reward power)

Kekuasaan ini datang dari kemampuan seseorang memberikan
balasan kepada orang lain yang melakukan pekerjaan tertentu,
Contoh seorang pemimpin akan memberikan uang/gaji
kepada karyawannya agar mau melaksanakan pekerjaan yang
diberikan oleh pemimpin,

Kekuasaan paksaan (ceorcive power)

Kekuasaan ini datang dari kernampuan seseorang untuk meng-
hukum orang lain jika tidak melakukan perintah dari pimpi-
nan, Hukuman dapat bersifat hukuman ringan (teguran)
sampai hukuman berat (pemberhentian kerja), Kekuasaan ini
merupakan sisi negatif dari kekuasaan balasan,

Kekuasaan Legitimasi (legifimate power)

Kekuasaan ini datang jika seseorang mempunyai hak atau
secara hukum dan sah dapat mempengaruhi orang lain dalam
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wilayah tertentu. Kekusaan ini bersifat resmi/ formal dalam
sebuah organisasi, Pimpinan secara resmi mempunyai wewe-
nang untuk memerintah anggota untuk mencapai tujuan,
sedangkan anggota mempunvai kewajiban untuk menerima
dan melakukan tugas yang diberikan eleh pemimpin.
Kekuasaan Referensi (referent power)

Kekuasaan ini datang karena seseorang atau satu kelompek
ingin meniru dan mengidentifikasikan dirinya sebagai orang
tertentu, Pemimpin yang populer akan memiliki kekuasan ini
lkarena anggota akan mencoba meniru perilaku dari pimpi-
nannva, Kekuasaan ini sangat tergantung pada nilai kharisma
dan kekagurman anggota kepada pimpinannya.

Kekuasaan kepakaran (exper{ power)

Kekuasaan ini datang karena kekuatan keahlian dari seseorang
atas sebuah keilmuan yang dipahaminya, Orang tertentu
dipercava mempunva kepakaran atau keahlian pada bidang
tertentu, tetapi orang lain belum tentu memiliki kemampuan
atau keahlian dibidang tersebut. Contoh: seorang dokter
menyuruh pasien untuk meminum sebuah obat tertentu, dan
seorang pasien akhirnya juga akan mengikuti perintah dokter
tersebut untuk meminum obat. Hal tersebut menjelaskan
bahwa dokter dianggap sebagai secrang yang mempunyai
kepakaran dalam bidang kesehatan, sehingga seorang pasien
vang tidak paham akan bidang kesehatan akan mengikuti
perintah dari dokter tersebut (Hindarti, 2017).

4.6 Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan mengandung pengertian sebagai suatu

perwujudan perilaku atau tindakan dari seorang pemimpin yang

menyangkut kemampuannva dalam mempengaruhi bawahannya

(Wahab & Umiarso, 2017}, Gaya kepemimpinan seorang pemim-

pin pada dasarnya dijelaskan melalui tiga teori dasar, meliputi:
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Teori Genetis (Keturunan) atau Teori Bakat

Teeri ini menjelaskan bahwa “feader are born and not made”
yang artinya seorang pemimpin itu dilahirkan (bakat)
bukannya dibuat {(Purnama, 2009; Wahab & Umiarso, 2017).
Teari sifat/bakat menjelaskan bahwa seorang pemimpin itu
dilahirkan, bukan dibentuk atau dipelajari. Seorang pemimpin
memiliki  pembawaan  vang dimiliki sejak lahir yang
memungkinkan mereka untuk menjadi pemimpin bagi orang
lain (Purnama, 2009). Dalam keadaan bagaimanapun sese-
orang ditempatkan karena telah ditakdirkan untuk menjadi
seorang pemimpin, sesekali ia akan muncul sebagai pemimpin.
Secara filosofis pandangan “takdir” ini tergolong pada pan-
dangan fasilitas atau determinasi (Wahab & Umiarso, 2017).
Teori Sosial

Teori ini menjelaskan bahwa “leader are made and not born”
yang artinya pemimpin itu dibentuk atau dididik, bukan
dilahirkan {bakat). Teori sosial ini merupakan kebalikan dari
teori genetik / teori bakat. Teori ini memandang bahwa setiap
orang bisa menjadi pemimpin apabila diberi pendidikan dan
pengalaman yang culkup {(Wahab & Umiarso, 2017).

Teori Fkologis

Kedua teori yang ekstrim diatas tidak seluruhnya mengandung
kebenaran yang mutlak. Teori ekologis menjelaskan bahwa
seseorang akan berhasil menjadi pemimpin yang baik apabila
telah mempunyai bakar kepemimpinan, Bakat tersebut dikem-
bangkan melalui pendidikan yang teratur dan pengalaman
yang memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut. Teori
ini menggabungkan segi positif dari dari kedua teori
sebelumnya sehingga teori ini dapat dikatakan sebagai teori
yang mendekati sebuah kebenaran (Wahab & Umiarso, 2017).



4.7 Tipe Kepemimpinan

Dalam setiap keadaan, pemimpin dalam melaksanakan proses

kepemimpinannya dan memiliki perbedaan antara vang satu

dengan vang lainnya. Terdapat enam tipe kepemimpinan yang

perlu dipahami seorang pemimpin, yaitu:

1.

Tipe Kepemimpinan Pribadi

Dyalam sistem kepemimpinan ini, segala tindakan dilakukan
dengan mengadakan kontak pribadi. Kontak ini dilakukan
secara lisan atau langsung dilakukan secara pribadi oleh
pemimpin yang bersangkutan {Wahab & Umiarso, 2017).

Tipe Kepemimpinan Non Pribadi

Dxalam sistem kepemimpinan ini, segala sesuatu kebijaksanaan
vang dilakukan melalui bawahan-bawahan atau media non
pribadi baik rencana, perintah, juga wawasan (Wahab &
Umiarso, 2017).

Tipe Kepemimpinan Otoriter

Seorang pemimpin vang otoriter biasanva bekerja lkeras,
sungguh-sungguh, teliti, dan tertib. Pemimpin bekerja
berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku secara ketat dan
setiap instruksi harus ditaati (Wahab & Umiarso, 2017).

Tipe Kepemimpinan Demokratis

Seorang pemimpin demokratis menganggap dirinya sebagai
bagian dari kelompoknva dan secara bersama-sama ber-
tanggungjawab terlaksananya tujuan sebuah crganisasi secara
bersama-sama, Semua anggota ikut serta dalam segala kegiatan,
perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan, dan penilaian
agar setiap anggota ikut bertanggungjawab pada organisasi
tersebut. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang
berharga dalam usaha mencapai tujuan organisasi (Wahab &
Umiarso, 2017).
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Tipe Kepemimpinan Paternalistis

Kepemimpinan ini dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat
kebapakan dalam hubungan pemimpin dan kelompok. Tujuan
kepemimpinan ini ialah untuk melindungi dan memberikan
arahan seperti seorang bapak memberikan pengarahan kepada
anaknya (Wahab & Umiarso, 2017).

Tipe Kepemimpinan Menurut Bakat

Kepemimpinan ini biasanya timbul dari kelompok orang-
orang informal tempat mereka berlatih dengan adanya sistem
kompetisi  schingga bisa  menimbulkan  kesepakatan-
kesepakatan dari kelompok yang bersangkutan. Biasanya akan
muncul pemimpin yang mempunyai kelemahan diantara yang
ada dalam kelompok tersebut menurut bidang keahliannya
dimana ia ikut berkecimpung (Wahab & Umiarsa, 2017).

Selain itu, menurut Kurt Lewin menjelaskan tipe-tipe kepe-

mimpinan dibagi menadi tiga bagian yaitu:

1.

Otokratis

Tipe pemimpin ini akan memiliki sifat pekerja keras, sungguh-
sungguh, teliti, dan tertib, Pemimpin akan bekerja menurut
peraturan yang berlaku dengan ketat, dan segala instruksinya
harus ditaati anggotanya (Wahab & Umiarso, 2017).
Demokratis

Tipe pemimpin ini menganggap bahwa dirinya merupakan
bagian dari kelompoknya dan secara bersama-sama dengan
kelompoknya berusaha bertanggungjawab dalam mencapai
tujuan organisasi (Wahab & Umiarso, 2017).

Laissezfaire

Pemimpin tipe ini memiliki sifat segera setelah tujuan
diterangkan  kepada bawahannya maka menyerahkan
sepenuhnya pada para bawahannya untuk menyelesaikan
pekerjaan-pekerjaan  yang  menjadi  tanggungjawabnya.
Pemimpin hanya akan menerima laporan-laporan hasilnya
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dengan tidak bercampur tangan dan tidak mau mengambil
inisiatif. Semua perkejaan tergantung pada inisiatif dan
prakarsa dari bawahannya sehingga dengan demikian dianggap
cukup dapat memberikan kesempatan pada para bawahannya
bekerja bebas tanpa kekangan {Wahab & Umiarso, 2017).

Model Kepemimpinan

Model kepemimpinan seorang pemimpin sangat didasarkan

pada perilaku dan keterampilan seseorang dalam berbaur dan akan

membentuk gaya kepemimpinan yang berbeda. Beberapa model

lkepemimpinan yang ada dari beberapa ahli, diantara:

1.

Model Kepemimpinan Kontinum {Otokratis — Demokratis)
Perilaku otokratis pada umumnya dinilai bersifat negatif,
ketika sumber kekuasaan berasal dari adanya pengaruh
pemimpin, Otoritas berada ditangan pemimpin karena
pemusatan kekuaatan dan pengambilan keputusan ada pada
dirinva serta memegang tanggungjawab penuh, Sedangkan
bawahannya dipengaruhi melalui ancaman dan hukuman,
Manfaat dari kepemimpinan otokratis adalah pengambilan
keputusan cepat dan memberikan kepuasan pada pemimpin
serta memberikan rasa aman dan keteraturan bagi bawahan,
selain itu orientasi utama adalah pada tugas dan memberikan
arahan pada bawahannya.

Perilaku demokratis adalah perilaku pemimpin ini memper-
oleh sumber kuasa yang berasal dari bawahannya. Hal ini
terjadi jika bawahan dimotivasi dengan tepat dan pimpinan
dalam  melaksanakan kepemimpinannya Dberusaha meng-
utamakan kerja sama dalam mencapai tujuan. Pemimpin juga
senang mendapatkan saran, pendapat, bahlcan kritis dari
bawahannya. Kebijakan juga bersifat terbuka, berdiskusi, dan
keputusan diambil dari kelompok {Wahab & Umiarso, 2017)
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Model Kepemimpinan Ohio

Universitas Ohio melahirkan teori dua faktor tentang gaya

kepemiminan yaitu struktur inisiasi dan konsiderasi, Struktur

inisiasi mengacu pada perilaku pemimoin dalam menggam-

barkan hubungan antara dirinya dengan anggota kelompok

kerja dalam upaya membentuk pola organiasi, saluran

komunikasi, metode yang ditetapkan dengan baik, Konsiderasi

mengacu pada perilaku yang menunjukkan persahabatan,

kepercayaan timbal balik, rasa hormat, dan kehangatan antar

pimimpin dan anggota.Contoh faktor inisiasi adalah pemimin

memberikan tugas tertentu kepada anggota, sedangkan contoh

faktor konsiderasi adalah pemimpin menyediakan waktu

untuk menyimak anggotanya, dan bersikap bersahabat. Kedua

faktor faktor dalam model kepemimpinan Ohio tersebut dalam

pelaksanaannya mengacu pada empat kuadran, yaitu:

a.  Model kepemimpinan yang rendah konsiderasi maupun
struktur inisiasinya

b. Model kepemimpinan yang tinggi konsiderasi maupun
struktur inisiasinya

c. Model kepemimpinan yang tinggi konsiderasinya tetapi
rendah struktur inisiasinya

d.  Model kepemimpinan yang rendah konsiderasinya tetapi
tinggi struktur inisiasinya (Wahab & Umiarso, 2017).

Hinggl 1L Tinggi 1L Tinggi
‘[ 'I: Rendah T: Tinggt
q 11: Rendah 11: Rendah
' Rendah T: Tinggt
v
Rendah ) T g Tinggi

Gambar 4.1 Model Kepemimpinan Ohio



Model Kepemimpinan Iikert

Terdapat empat sistem kepemimpinan berdasarkan likert

vaitu:

a.

h.

Sistem otoriter (sangat otokratis)

Pemimpin menentukan semua keputusan yang berkaitan
dengan pekerjaan dan memerintahkan semua bawahan
untuk menjalankannya, Pemimpin cenderung menerap-
kan ancaman dan hukuman dalam menentukan standar
pekerjaan yang dilakukan bawahannya.

Sistem Otoriter Bijaksana (Otokratis Paternalistik)
Pemimpin lebih fleksibel daripada sistem otoriter
sebelumnya. Pemimpin lebih fleksibel dalam menentukan
standar yang ditandai dengan memimta pendapat dari
bawahannya. Pemimpin juga memberikan pujian, dan
hadiah ketika bawahan berhasil bekerja dengan bail.
Namun demikian, sistem ini tetap sikap pemimpin yang
selalu memerintah dan tetap dominan

Sistem Konsultatif

Kondisi lingkungan kerja sistem ini ditandai dengan
adanya pola komunikasi dua arah antara pemimpin dan
bawahannya. Pemimpin lebih cenderung bersikap men-
dukung bawahannya, Sistem kepemimpinan ini juga ter-
gambar pada pola penetapan target atau sasaran organisasi
yang cenderung konsultif dan memungkinkan diberikan
wewenang pada bawahannya pada tingkatan tertentu,
Sistem Partisipatif

Pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang lebih
menekankan pada kerja kelompok sampai ditingkat
bawah, Pemimpin biasanya menunjukkan keterbukaan
dan memberikan kepercayaan yang tinggi pada bawahan
sehingga dalam proses pengambilan keputusan dan
penentuan target pemimpin selalu melibatkan bawahan-
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nya. Pola komunikasi yang terjadi adalah pola komunikasi
dua arah dengan memberikan kebebasan pada bawahan-
nya untuk mengeluarkan semua ide ataupun masalah yang
terkait pekerjaannya (Wahab & Umiarsa, 2017)

Kepemimpinan Situasional

Model teori ini dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard

yvang menjadikan teori kepemimpinan situasional berdasar-

kan

perilaku, Terdapat empat gaya kepemimpinan

situasional yaitu:

a.

h.

(S1) Directing

Perilaku pemimin dengan pengarahan yang tinggi dan
dukungan yang rendah. Pemimpin kepada pengikutnya
tentang apa, bagaimana, kapan, dan dimana melakukan
berbagai tigas. Pengambilan keputusan sepenuhnya diawali
oleh pemimpin. Komunikasi sebagian besar terjadi satu
arah.

(82) Coaching

Perilaku pemimpin yang pengarahannya tinggi dan
dukungan vang tinggi. Pemimpin memberikan banyak
pengarahan tetapi juga berusaha mendengarkan perasaan
atau suara dari anggotanya mengenai keputusan, ide-ide
dan saran dari mereka. Kentrol terhadap pengambilan
keputusan tetap pada pemimpin.

(83) Supporting

Perilaku pemimpin yang pengarahnnya rendah dan
dukungan vang tinggi. Kontrol terhadap pengambilan
keputusan sehari-hari dan pemecahan masalah berpindah
dari pemimpin kepada anggotanya, Pemimin memberikan
penghargaan dan aktif mendengarkan serta menfasilitasi
pemecahan masalah,



d.  (§4) Delegating
Perilaku pemimpin yang pengarahnnya rendah dan
dukungan vang rendah. Pemimpin mendiskusikan
masalah-masalah dengan bawahan sampai dicapai
kesepatan bersama. Proses pengambilan  keputusan
didelegasikan sepenuhnya kepada anggotanya (Wahab &
Umiarso, 2017).
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4.9 Fungsi Dasar Manajemen

Pemimpin adalah salah satu faktor vang sangat menentukan

dalam kesuksesan maupun kegagalan sebuah organisasi, Segala

bidang kegiatan di masyarakat seperti bidang pendidikan, usaha,

bisnis, kesehatan, sosial, politik, bahkan pemerintahan akan

membutuhkan seorang pemimpin. Kualitas seorang pemimpin

akan sangat menentukan keberhasilan sebuah organisasi ataupun
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lembaga vang dipimpinnya (Wahab & Umiarso, 2017), Kemam-
puan vang rendah searang pemimpin akan menyebabkan anggota
kebingungan dalam menvyelesaikan masalah dan mengembangan
organisasi, Mereka tidak tahu saat menghadapi sebuah masalah
harus bertanya kepada siapa yang dapat memberikan solusi dari
masalah vang dihadapi organisasi (Shinta et al., 2015).

Manajemen kepemimpinan akan memberikan pengaruh dan
kontribusi terbaik terhadap peningkatan kualitas organisasi. Maju
ataupun mundur organisasi banyak dipengaruhi oleh pemimpin
karena pemimpin adalah pemegang kendali dan penentu arah
organisasi, Manajemen kepemimpinan mempunyai beberapa
deskripsi, diantaranya:

1. Penetapan tujuan dan strategi organisasi

2, Mengorganisir pekerjaan yang ada

3. Penetapan waktu pencapaian tujuan

4. Pengarahan kinerja

5. Pelibatan anggota dalam pelaksanaan tugas

6. Interaksi dengan orang lain

7. Berintropeksi terhadap kinerjanya sebagai pemimpin

8 Memiliki kepribadian vang tangguh dan kuat

9. Penerapan gaya kepemimpinan vang demokratis dan

transparan

10. Berkomunikasi dengan baik

11. Pengambilan keputusan berdasarkan aspirasi bawahannya
(Sahadi et al., 2020).

Seorang pemimpin yang sukses dan ideal itu harus mampu
mengelola sebuah organisasi, mampu memberikan pengaruh secara
konstruktif kepada orang lain, menunjukkan dan memberikan jalan
keluar dari sebuah masalah yang dihadapi oleh anggotanya,
menunjukkan perilaku yang benar vang harus dilkerjakan bersama-
sama, serta mampu mempengaruhi semangat kerja kelompok yang
dipimpinnya (Wahab & Umiarso, 2017). Karakter pribadi



seseorang sebagian besar dibentuk oleh pendidikannya. Oleh
karena itu, untuk membangun pribadi yang terpuji, tanpa cela, dan
bertanggungjawab membutuhkan pendidikan karakter vang
berkualitas (Aqib, 2011).

Pertanyaan yang sering muncul adalah bagaimana hubungan-
nva antara kepemimpinan dengan organisasi, manajemen, serta
administrasi.  Hubungan antara keempat hal tersebut vaitu
kepermimpinan, organisasi, manajemen, dan administrasi itu sangat
erat, Keempat hal tersebut tidak akan bisa saling terlepas. Seorang
pemimpin yang ideal dan diharapkan dapat mengerakkan sebuah
roda organisasi akan membutuhlkan 4 komponen tersebut.

Keeratan hubungan antara kepemimpinan, organisasi, manaje-
men, dan administrasi ini agar dapat mencapai suatu usaha dan
lkerjasama sehingga dapat mencapai tujuan dengan efektif dan
efisien. Proses kerjasama dan usaha tersebut dilakukan dengan
suatu cara tertentu, yaitu manajemen. Oleh sebab itu, manajemen
dipandang sebagai inti dari administrasi (Wahab & Umiarse, 2017).
Manajemen merupakan aktifitas dalam organisasi yang terdiri atas
penentuan tujuan-tujuan {sasaran) suatu organisasi, penentuan
sarana-sarana untuk mencapai sasaran secara efektif. Dalam sudut
ini, manajemen pendidikan merupakan proses vang dimulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemantauan, dan
penilaian (Wahab & Umiarsa, 2017).

Beberapa fungsi administrasi dalam manajemen, meliputi:

1. Fungsi perencanaan (planning).
Perencanaan merupakan penentuan kegiatan-kegiatan sebe-
lum dilaksanakan, meliputi what, when, where, why, who, dan
how dilakukan. Perencanaan pada dasarnya adalah menentu-
kkan tujuan, memilih cara terbaik baik dari segi strategi,
kebijakan, prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar
untuk mencapai tujuan organisasi. Pengambilan keputusan
dalam perencaan merupakan hal vang sangat penting dalam
pencapaian tujuan dengan tetap mempertimbangkan sumber
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daya vang dimiliki aleh organisasi (Hindarti, 2017; Wahab &
Umiarso, 2017).

Fungsi  pengorganisasian  (organizing), termasuk  juga
pengaturan staf (satffing).

Pengorganisasian adalah sebuah proses menetapkan dan
mengelompokkan orang, tugas, alat, serta tanggungjawab
sehingga suatu organisasi dapat bergerak sebagai satu kesatuan
dan bersama-sama untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien, Dengan kata lain, pengorganisasian adalah
penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuh-
kan, perancangan dan pengembangan suatu organisasi, penen-
tuan tanggung jawab, dan pendelegasian wewenang (Hindarti,
2017; Wahab & Umiarso, 2017)

Fungsi penggerakkan dan kepemimpinan (leading).
Penggerakan adalah kumpulan tindakan dari manajer seperti
mermeotivasi, memimpin, mempengaruhi bawahan, dan komu-
nikasi agar anggota dapat melaksanakan tugas yang didapatkan
dengan sukarela dan kerjasama yang baik. Penggerakan sangat
berkaitan dengan fungsi manajemen yang lainnya seperti
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan agar semua
tujuan organisasi dapat tercapai (Hindarti, 2017).

Fungsi pelaksanaan (acluating), termasuk pengarahan (direc-
ting), bimbing, koordinasi (coordinating), dan komunikasi
(communicating) (Wahab & Umiarso, 2017).

Fungsi anggaran (Budgeting) (Wahab & Umiarso, 2017).
Fungsi kontrol/pengawasan {(coniroiling)

Pengawasan adalab kegiatan seorang manajer untuk meng-

usahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang

telah ditentukan serta berusaha untuk menemukan dan memper-

baiki kesalahan atau kelcurangan yang terjadi dalam suatu organi-

sasi. Fungsi pengawasan meliputi empat hal yaitu menetapkan

standar prestasi, mengukur prestasi kerja yang telah dicapai,



membandingkan prestasi kerja yang dicapai dengan standar
prestasi, dan melakukan tindakan perbaikan jika ditemukan
penyimpangan dari standar prestasi yang telah ditetapkan suatu
organisai {Hindarti, 2017; Wahab & Umiarso, 2017).

Keberhasilan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan vang
telah ditentukan sangat tergantung pada kepemimpinannya, seperti
apakah pemimpin tersebut mampu menggerakkan semua potensi
sumber daya manusia (SDM), sumber daya alam (SDA), sarana,
dana, waktu secara efektif dan efisien dalam proses manajemen.
Oleh sebab itu, kepemimpinan merupakan inti dari organisasi, ma-
najemen, dan administrasi {(Wahab & Umiarso, 2017). Jika diterje-
mahkan dalam gambar, maka akan tampak gambar seperti ini:

Kepemimpinan
Organisasi
Manajemen

Administrasi

Gambar 4.3. Hubungan Kepemimpinan Qrganisasi, Manajemen,
dan Administrasi

Arti dalam gambar 4.3 tersebut adalah sebagai berikut:
Manajemen adalah inti dari administrasi,

Kepemimpinan adalah inti dari manajemen dan organisasi,

T R o R

Kepemimpinan menduduki fungsi kardinal dan sentral dalam
organisasi, manajemen, dan administrasi (Wahab & Umiarso,
2017).
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Bab Lima m

PENGALAMAN

DALAM MENERAPKAN
KONSEP KEPEMIMPINAN

Pada bab ini saya Djanalis Djanaid, Direktur Utama Indo-
gement dan Indopurels, dua lembaga yang bergerak di bidang
sumber dava manusia dalam bentuk konsultasi dan training,
mantan Wakil Ketua Dewan Penasehat dan Ketua Dewan
Pertimbangan Kamar Dagang dan Industri Jawa Timur, dan
mantan Ketua Pusat Pengembangan Pendidilkan Akademik dan
Profesional pada 1.P3 Universitas Brawijaya.akan men-ceritrakan
bagaimana pengalaman saya dalam menerapkan konsep kepe-
mimpinan. Tidak semua pengalaman saya bisa saya tulis disini,
namun dari sekian banyak kegiatan yang saya lakukan sudah
menggambarkan apa yang sava tulis dibawah ini,

5.1 Dimulai dari Keyakinan Akan Sebuah Gagasan

Kepemimpinan adalah bagian dari SIDM vang sangat strategis.
Inti kepemimpinan adalah decision making (pembuatan keputu-
san), Dan selanjutnya bagaimana ide tersebut diterima orang baik
oleh anak buah, teman sekerja, partner bisnis, maupun masyarakat.



Forumnya bisa dalam bentuk presentasi, pidato, public speaking,
dialog, debat, diskusi, rapat, negosiasi, dan banyak lagi.

Agar ide tersebut diterima ada 7 faktor komunikasi persuasif
harus dikuasai vang meliputi komponen:

Motivasi

Power atau wibawa

b

Gaya

Hati nurani
Sifat
Konflik
Stress

Yok

e

Semuanya dalam rangka membangun dan mengendalikan
opini atau public opinien, Dalam praktik pada tabun 1995 kami
memiliki gagasan mengadakan pelatihan SDXM meliputi:

1. Public relation
2. Kepemimpinan
3.  Kewirausahaan

Kebetulan saya memberi kuliah pada ketiga mata pelajaran
tersebut. Tapi hanya untuk mahasiswa, kami ingin disosialisasikan
pada masyarakat lebih luas. Ketiga tema tersebut sava vakin
bermanfaat bagi masyarakat,

Tlmu kepemimpinan bermanfaat bagi birokrasi, organisasi
masyarakat, organisasi politik, pengusaha, dan orang-orang
profesional.

Nmu kewirausahaan di samping bermanfaat bagi pengusaha
juga bermanfaat bagi para pensiunan yang ingin mempersiapkan
dirinya nanti setelah pensiunan sebagai karir kedua.

Nlmu Public Relation penting bagi semua organisasi yang
bersifat modern. Saya buat ketiga konsep tersebut sesuai dengan
kebutuhan yang bersifat aplikatif (ilmiah populer dan aplikatif},
Dalam  perkembangannya konsep ini berkembang semakin
sempurna, Dengan melibatkan  pakar-pakar dan  praktisi
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kepemimpinan, Dalam pelaksanaan dan pelayanan memiliki ciri

khas Edutainment (education and entertaiment)

Saya yakin konsep kami ini benar baik dalam produk maupun
aspek pelavanan dan yakin pula bermanfaat untuk masyarakat
dengan alasan:

1. Kami pernah ikut pelatihan di beberapa lembaga pelatihan di
Jakarta. Setelah kami perhatikan kami bisa lebih baik dari
mereka,

2, Beberapa narasumber kami sering memberi ceramah pada be-
berapa pelatihan sering pula dapat sebagai narasumber terbaik.

Dari hasil pemikiran ini ada gagasan untuk mensosialisasikan
konsep ke seluruh Indonesia kalau perlu sampai ke luar negeri.
Yang jadi masalah kalau saya mengadakan di Bali timbul problem
pertama sava tidak punya kantor di Bali, kalau buat kantor tak ada
dana dan untuk sewa kantor dan biaya karyawan, Kedua kami
belum dikenal di Bali.

Kami berfikir keras bagaimana jalan keluarnya dalam ilmu
tentang motivasi ada ungkapan keyakinan adalah modal utama
vang sangat dahsyat vang bisa mengatasi betapa besarpun
gelembang kesulitan vang dihadapi, Akhirnya Tuhan memberi
jalan keluar,

5.2 Inspirasi Timbul Berkat Keyakinan
Suatu saat sava diundang sebagai pengurus KADIN Jawa
Timur untuk rapat membahas:
1.  Materi MUNAS yang akan dibawa ke munas di Jakarta
2, Menentukan utusan yang mewakili Jawa Timur

Saya berfikir ini satu peluang untuk membangun power agar
bisa jadi utusan. Saya persiapkan konsep pokok. Pokok pikiran
Kadin Jawa Timur untuk MUNAS agar konsep tersebut relevan
dengan kebutubhan Kadin saya cari referensi hasil MUNAS
sebelumnya saya menemukan 10 pokok pikiran membangun kadin
nasional di masa depan (expert power.)



Pada waktu rapat pengurus pleno kadin saya sampaikan
pokeok-pakok pikiran tersebut. Kebetulan hanya saya yang buat
secara tertulis. Setelah ditambah masukan dari peserta lain hasilnya
sempurnalah pokok-pekok pikiran untuk siap dibawa ke MUNAS,
Waktu menentukan utusan yang akan diberangkatkan ada
ketentuan:

1. 2 orangdari pengurus harian
2. 3 dari anggota pleno yang dipilih dalam rapat

Salah seorang peserta rapat bicara,untuk pengurus harian ketua
dan sekretaris sedang dari pleno saya minta dari salah satu adalah
Bapak Djanalis Djanaid alasannya pak Tjanalis yang punya konsep
secara sistematis dan dialah yang bisa memperjuangkan dalam
MUNAS. Dalam hati saya Alhamdulilah berarti pokok pikiran saya
telah bisa mempengaruhi keputusannya.

Pada MUNAS di Jakarta saat sidang pleno, waktu diberi
lkesempatan pandangan umum saya angkat tangan duluan dengan
suara agak keras “Jawa Timur mendaftar” sengaja saya keraskan
suara saya dan lebih dulu angkat tangan agar pimpinan sidang
memperhatikan karena propinsi yang akan bicara banyak sedang
walktu terbatas.

Pada pandangan umum saya sempat menyampaikan +5 pokok
pikiran sisanya saya janji pada waktu rapat komisi karena waktunya
terbatas. Di rapat komisi saya dapat menyampaikan secara lengkap
akhirnya ditunjuk sebagai tim perumus sekaligus sebagai juru
bicara, Dengan berperan sebagai pembicara pertama, tim perumus
dan juru bicara saya dapat berkenalan dengan utusan utusan se
Indonesia dan secara tak sadar saya telah membangun connection
power yang sangat bermanfaat,

Langkah saya selanjutnya membangun conection power dari
utusan daerah. Pada kesempatan istirahat saya temui utusan
utusan daerah untuk saya ajak berdiskusi dan membangun
congction power,

21



92

5.3 Dengan Modal Kemampuan Negosiasi

Mereka merespon secara positif. Salah satu diantaranya adalah
utusan dari Bali yang sava ingat namanya Pak Made, saya tawarkan
untuk pelatihan kepemimpinan untuk para pengusaha Bali. Tapi
pesertanya seluruh Tndonesia Pak Made tanya apa tugas kadin Bali?
Saya bilang:

1.  Menandatangani Sertifikat
2, Tempat pendaftaran peserta untuk itu dapat fee 10%
3. Menyambut dan menutup acara

Bagaimana modal awal atau rugi. Saya bilang semua saya yang
tanggung. Karena resikonya kecil cepat ia bilang bisa akan saya
bicarakan di pengurus, Akhirnya sava dapat kantor di Bali dan
seorang sckertaris penerima pendaftaran tanpa harus membayar
sewa. Di Bali saya mengadakan di Hetel Ina Denpasar waktu itu
merupakan hotel terbesar yang ada bintang. Biasanya kalau pakai
hotel di Bali pakai uang muka +50% saya gak punya uangsaya
kontak manager Ina Denpasar Hotel sava katakan saya akan pakai
hotel anda selama 3 hari berikut makan siang dan snack 2x untuk
satu pelatihan kepemimpinan eksekutif. Sava bilang saya kerja sama
dengan Kadin Bali dan surat kabar Bali Pos, Mendengar Kadin dan
Bali Pos dua lembaga vang cukup powerfull di Bali beliau antusias
menyambut permintaan saya.

Saya minta juga agar pihak hotel menyiapkan seorang staf
untuk menerima pendaftaran peserta, karena pesertanya seluruh
Indonesia. Mungkin mereka akan tinggal di Hotel Ina Denpasar
selama pelatihan. untuk setiap pendaftaran di Hotel Tna dapat fee
10%. Sang manager sudah tentu senang tapi saya bilang tak pakai
uang muka langsung dipotong dari pendaftaran, Langsung sang
manager siap.,

Hal yang sama saya sampaikan juga pada pimpinan Bali Pos
saya minta dia sebagai tempat pendaftaran dengan fee 10%, Dan saya
minta redakturnya berceramah tentang teknik berhubungan dengan



pers.Karena ilmu tersebut sangat penting di era keterbukaan. Saya
juga pasang iklan di Bali Pos tapi bavar mohon belakangan.
Pimpinan Bali Pers menyambut dengan baik program tersebut.

Akhirnya saya dapat 3 kantor dan sekretaris tanpa harus
dibayar, Disini saya menggunakan kombinasi power pada Kadin
saya gunakan koalisi Indogemen, Ina Hotel, dan Koran Bali Pos,

Dengan strategi vang sama saya lakukan di Kota-kota lain di
seluruh Indenesia. Di Jakarta saya kerjasama dengan KADIN DKI
vang kebetulan di ketuai oleh Reynald Rais teman sesama aktivis
mahasiswa, juga kerjasama dengan Koran

Media Indenesia vang  dipimpin oleh Bapak Surya Paloh
biasanya juga kerjasama dengan Hotel Kartika Plaza, Wisata
Internasional Hotel, Hotel Mandarin, HI, dll. Untuk kewirausahaan
pakai hotel Mandarin, Switzerland Hotel dll. Di Aceh diadakan di
hotel Sultan Banda Aceh dan ketua Kadin Aceh sesama HIPMI
Hasan Sulaiman, di Medan Hotel Sahid, Hotel Garuda, Hotel Dili
kerjasama dengan Kadin Medan yang di ketuai oleh Henry Huta
Barat, Beliau adalah alumni Surabaya dia tertarik dan mengundang
di Medan, Di Ujung Padang diadakan di Hotel MGH dengan Kadin
Sulsel yang dipimpin oleh Yusuf Kala (teman sesama HIPMI) Juga
lkerja sama dengan Bapak Alwi Hamu pemilik koran harian fajar, Di
Banjarmasin bekerjasama dengan Hotel Barito Kadin Kalsel yang
diketuai oleh Jok Mantaia (teman sesama HIPMT), di Padang Hotel
Pangeran Beach kerjasama dengan Kadim Sumbar yang diketuai
oleh Basri Jabar yang juga pemilik Koran Singgalan, Demikian juga
di Pekan Baru, Lampung, Palembang, Batam, Mereka menyambut
dengan antusias, di Bandung diadakan di Hotel Hoomand dan
koran pikiran rakyat, Di Jogja paling sering diadakan di Hotel
Garuda di Malioboro. Di daerah timur juga pernah diadakan di
Kupang sampai ke Timor-Timor bahkan di Timor-Timor
programnya sangat diminati oleh generasi mudanva, mereka
mengatakan kalau konsep kepemimpinan ini disosialisasikan
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kepada seluruh generasi muda Timor-Timor dia vakin Timor-
Timor tidak akan minta merdeka.

Saya terkejut hal ini saya sampaikan kepada Ketua BAPENAS
Bapak Ginanjar Karta Sasmita, Bapak Ginanjar merespen dengan
positf tapi tidak lanjut oleh staffnya karena perubahan keadaan,

[} Jawa Timur samping Surabaya juga di Malang, Sidearjo,
Banyuwangi, Mojokerto, Blitar, Madiun Kediri, dan lainnya. Semua
kerjasama tersebut dengan prinsip tidak pakai uang muka dan bagi
hasil. Dalam melakukan pendekatan dengan semua lembaga yang
kita bekerjasama tidak perlu mendatangi langsung cukup dengan
telffon dan surat saja. Setiap mengirimkan proposal selalu
melampirkan pertama kegiatan yang pernah dilakukan. Kedua
perusahaan-perusahaan yang pernah ikut. Ketiga angket-angket
yang di isi oleh peserta hal ini kami lakukan agar gagasan ini
memiliki Power vang cukup untuk diterima oleh para rekanan
maupun peserta. Dalam teori kepemimpinan disebut menambah
connection power dan memperkuat Banwagon device dan teknik

komunikasi asosiasi.

5.4 Melibatkan Pakar dan Profesional

Dalam  penyempurnaanya kami melibatkan teman-teman
dosen, dan para profesional. Untuk kepemimpinan saya ajak teman
dosen lulusan luar negeri seperti Profesor. Dr. Umar Nimbran
lulusan USA, Bapak Timotius Hartono lulusan USA dan Australia,
Profesor. Dr. Trfan Islami (USA), Profesor Tsmani (Malaysia),
Ketarhadi, M, Kom (USA), Dr, Jamhur Hamid, Dr, Cahva Nulin

Untuk praktisi saya minta tokoh-tokoh yang pernah sukses
menjadi pemimpin diantaranya Bapak Muh, Nur (Gubernur Jawa
Timur), Bapak Basofi Sudirman {Gubernur Jawa Timur), Bapak
Aang Kunaifi {Gubernur Jawa Barat), Bapak Alamsyah Ratu
Prawira {Menko Kesra), Bapak Fadel Muhammad (Menteri
Kelautan dan Gubernur Sulteng), Bapak Jaya Suprana (Pemilik
MURI}, Bapak Hudan Dardiri {Mantan Wakil Wali Kata Pasuruan,



Bupati Jombang dan Ketua Golkar Jawa Timur), Untuk Public
Relation saya ajak kerjasama Tbu Reisita Supit {(Artis dan juga
Humas Public Relation Sarinah), Tarose (Penulis dan juga Artis),
Min Une (Public Relation Pengembangan Pribadi), Dahlan Iskan
(Pimpinan Jawa Pos). Untuk kewirausahaan saya dibantu oleh dua
dosen senior Bapak Alex Niti Semito seorang trainer nasional dan
juga cucu Niti Semito seorang pengusahaan sukses di zaman
Belanda, Bapak Rustan Effendi seorang dosen senior di UB dan
pengusaha Dari aspek pelaksanaan kami buat konsep yang dikenal
Fdutainment (Education and Entertainment) dalam merekrut
tenaga pelaksana kami pilih yang bersifat multifungsi mereka harus
trampil dalam manajemen, adminitrasi, terutama high technology
mereka harus trampil dalam entertainment.

5.5 Kepemimpinan Inovatif

Secara teori ada yang berpendapat pemimpin yang inovatif itu
bagian dari gaya kepemimpinan, ada yang mengatakan bagian dari
sifat bahkan ada yang berpendapat dia bagian dari decision making
(pembuatan keputusan/ perubahan).

Yang jelas kepemimpinan yang inovatif adalah pemimpin yang
suka sekali pada perubahan secara cepat, untuk hal vang dianggap
kurang menguntungkan atau berbuat sesuatu ke arah yang yang
lebih baik,

Kepemimpinan ini sangat responsif terhadap ide-ide baru dan
opensif terhadap hal-hal yang menghambat perubahan, Pemimpin
vang inovatif harus didukung oleh staf vang juga inovatif dan
kkreatif,

Pemimpin yang yang inovatif tanpa didukung oleh staf vang
inovatif akan gagal. Demikian juga staf yang inovatif tapi pemimpin
tidak inovatif tak akan menghasilkan apa apa. Dalam praktik saya
menemukan beberapa pemimpin yang inovatif.
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A. Duta Besar yang Inovatif

Pada tahun 1997 sava berkunjung ke Paris untuk suatu
kunjungan keluarga. Pada peringatan 17 Agustus di kedutaan besar
saya diundang pada acara resepsi peringatan hari kemerdekaan di
kantor kedutaan besar. Tangsung saya berfikir, sava ingin
menggunakan kesempatan ini untuk mewujudkan cita-cita agar ada
pelatihan kepemimpinan eksekutif yang berwawasan kebangsaan di
Paris, Waktu itu saya sudah melaksanakan pelatihan lebih kurang
50 angkatan,

Sebelum acara saya selidiki siapa duta besarnya dari saudara
saya vang kebetulan seorang diplomat di Paris saya tahu Pak
Wiryvono adalah duta besarnya. Sedang atase pendidikannya adalah
bapak Bagiono.

Pak Wiryono adalah duta besar karier berarti dia orang pinter
dan cerdik. Biasanya crang pinter dan cerdik ini mudah dipenga-
ruhi asal gagasan kita benar.

Sebelum acara dimulai saya bicara-bicara dengan bapak
Bagiono saya ajukan gagasan pelatihan untuk mahasiswa PPI
Prancis tentang kepemimpinan berwawasan kebangsaan, Respon-
nya positif tapi belum mendalam sehingga reaksinya biasa-biasa
saja. Saya minta dikenalkan sama bapak duta besar, Pada waktu
perkenalan saya mengenalkan diri sebagai dosen dari UB dan juga
mengadakan pelatihan-pelatihan ke seluruh Indonesia. Dia juga
mengenalkan diri berasal dari Malang. “Dulu SMA 3 ya pak?” kata
sava dia bilang “Tya” sava bilang lagi “SMA tersebut masih paling
favorit di Malang sampai sekarang” saya tanya lagi “Bapak kenal
sama ibu Kartini?” kemudian dia bilang “Oh itu sahabat sava” sava
bilang lagi “Oh dia sudah meninggal dan dia adalah sepupu saya”,
Dia kaget lagi dia cerita tentang ibu Kartini sebagai sahabatnya,
dengan senang hati sava menyimak. Menjelang akhir pembicaraan
dia bilang “Anda dosen ya?”, Saya jawab “Ya, dan juga mengadakan
pelatihan-pelatihan ke seluruh Tndonesia”,



Kebetulan ini nanti siang saya akan ada dialog dengan para
mahasiswa anggota PPI, tolong bantu saya mungkin saya akan
diserang oleh mereka. Saya bilang “saya siap”. Setelah makan siang
diadakanlah dialog yang diawali dengan orasi bapak duta besar.
Selanjutnya dia mempersilahkan saya untuk berbicara memberikan
nasehat-nasehat pada mahasiswa yang belajar di Prancis. Ada 2
pembicara selain saya vakni rektor TPB  yang kebetulan juga
bekunjung ke Paris,

Saya pembicara ke 2 setelah duta besar, sava menyampaikan
beberapa pokok pikiran vang perlu dipersiapkan sebagai calon
pemimpin masa depan Tndonesia yang diharapkan dari mereka-
mereka yang telah belajar di luar negri.

Pada waktu istirahat saya didatangi oleh bapak Wiryono dan
menyatakan terimakasih atas bantuan dan pemikirannya, Pada
waktu itu juga sava minta waktu kepada bapak duta besar untuk
dapat menerima saya besok, saya ingin menyampaikan konsep
pelatihan untuk mahasiswa PPT di Paris. Saya sampaikan saya sudah
melaksanakan pelatihan hampir 50 angkatan di seluruh Indonesia.
[¥a merespon secara positif dan bersedia menerima saya jam 10.

Malamnya saya persiapkan bahan-bahan pembicaraan saya
dengan bapak duta besar yang memang sudah saya persiapkan dari
Malang. Besoknya jam 10 saya bertemu beliau di ruang kerja bapak
duta besar.

Pada awalnya saya sampaikan kenapa saya ingin mengadakan
pelatihan tentang kepemimpinan eksekutif yang berwawasan
lkebangsaan, Berdasarkan pengalaman teman-teman yang lulusan
luar negri kurang mendapat tempat pada jabatan-jabatan struktural
lkarena pemahaman mereka tentang kepemimpinan sangat minim
sebagail contoh mereka belajar elektro di Paris tapi tidak belajar
tentang kepemimpinan apalagi kepemimpinan yang berwawasan
kebangsaan. Sedangkan untuk jabatan-jabatan struktural diperlu-
lkan kemampuan kepemimpinan dan managerial. Saya ingin
memberikan mereka pada vang belajar di Paris, Setelah mendengar
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penjelasan saya tentang konsep ini dan sedikit diskusi langsung
beliau menelfon atase pendidikan bapak Bagiono untuk datang ke
ruang kerja beliau,

Pak Wiryono bilang ini ada konsep pelatihan kepemimpinan
yang berwawasan kebangsaan yang menurut saya bagus sekali kalau
diadakan di Paris, Bulan September nanti ada pertemuan duta besar
duta besar se FEropa di Brusell masukkan program ini saya akan
sampaikan disana. Tangsung pak Bagiono menvyatakan siap.
Selanjutnya saya diskusi dengan pak Bagiono menindaklanjuti
gagasan tersebut.

Disini saya melihat Pak Wiryono cepat menerima ide baru
yang positif bagi organisasi {memiliki karakter inovasi) pak Bagiono
sendiri ternyata juga seorang yang responsif terhadap ide-ide baru
apalagi sudah dapat dukungan moral dari duta besar. Akhirnya
setahun kemudian diakanlah pelatiban tersebut vang diikuti bukan
hanya dari Prancis tapi juga dari Inggris, Belanda, Jerman, Swiss,
Semula sava berfikir untuk anggota PPI Perancis saja tapi Pak
Wiryono jauh lebih inovatit jadi seluruh Eropa.

Setelah saya telusuri ternvata pak Bagiono adalah pendiri SMK
pertama di Malang tentang mesin mesin yang sangat sukses
mungkin karena prestasinya itu dia diangkat jadi atase pendidikan
di Paris.

B. Di Universitas Indonesia dan Rumah Sakit Cipto

Mangunkusumo Jakarta

i Ul dan RS Cipto ada 2 tokoh yang saya kenal sangat
cenderung pada perubahan ide ide baru. Mereka adalah Dr Mardias
dan Prof, Dr. Ali Sulaiman. Pada tanggal ¢ Juni 1995 Dr. Mardias
mengikuti pelatihan kami di hotel Kartika Plaza, Setelah mengikuti
pelatihan, Dr, Mardias muncul ide, Tlmu ini penting bagi tenaga-
tenaga struktural di RS.Cipto dia berusaha meyakinkan pimpinan
RS untuk mengadakan pelatihan bagi kepala instalasi di lingkungan
RS. Cipte. Ternyata kepala RS tertarik dan menugaskan Dr.



Mardias sebagai pelaksana. Beberapa bulan kemudian diadakanlah
pelatihan yang merupakan angkatan ke 60 dalam pelatihan tersebut
ikut juga searang kepala bagian kandungan Prof. Ali Sulaiman dan
juga seorang Lkepala bagian lain Bapak Prof. Bahtiar (vang
kemudian jadi rektor UT).

Prof. Ali Sulaiman ternyata terkesan sekali dengan pelatihan
tersebut, pada waktu dia jadi dekan fakultas kedokteran dia ingin
para dosen-desen dilingkungan FK UT mengikuti pelatihan ini dan
dia sendiri ikut dalam pelatihan tersebut. Beliau minta Dr. Mardias
mempersiapkan pelatihan,

Jadi Dr, Mardias mengilkuti 3 kali pelatihan Sedang Prof. Ali
Sulaiman 2 kali. Ada 2 hal yang menarik dari pelatihan di
lingkungan RS Cipto ini.

Pertama salah seorang kepala bagian kandungan minta kepada
saya Palk Djanalis mohon untuk meluangkan waktu memberikan
ceramah di istalasi kandungan tentang membangun public opini
vang sehat dalam berorganisasi. Katanya Tlmu ini penting bagi
pejabat pejabat di lingkungan instalansi nya karena jatah peserta
hanya 2 orang 1 instalasi kendati yang memerlukan ilmu ini
banyak, saya minta pak Djanalis untuk memberikan ceramah di
unit kami tentang tekhnik membangun opini.

Yang ke 2 Prof Ali Sulaiman mengatakan salah seorang peserta
saat di RS.Cipto Prof. Muchtar ada tanda tanda jadi rektor sekarang
sudah menjadi Pembantu Rektor (PR) 1. Dari sini saya dapat
kesimpulan karakter inovasi dari Dr. Mardias telah berkembang
menjadi banyak hal hal yang bersifat positif.

C. Jadi Motivator Internasional

Pada suatu saat Bapak Anugrah kepala divisi 7 BCA Malang
Raya dalam diskusi singkat dengan saya tentang masalah BCA vang
sering dapat gangguan dari masvarakat (berupa demo) Pak
Anugrah ini ingin tim nya Pak [analis memberikan pengetahuan
dan keterampilan kepada karyawan dan pejabat BCA agar mampu
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mengendalikan public opini masyarakat terhadap BCA, Tak lama
kemudian diadakanlah pelatihan di gedung BCA yang diikuti
semua karyawan BCA yang diadakan sebanyak 2 angkatan dengan
tema public relation untuk pejabat non public relation.

Salah seorang pesertanya adalah Tung Desem Waringin yang
kebetulan jadi kepala BCA cabang Borabudur,

Dalam pelatihan saya tertarik dengan aktifnya Tung Desem ini
pada setiap sesi, Saya perhatikan setiap sesi dia pasti berbicara,
Dalam berbicara bukan hanya bertanya dan mengajukan masalah
tapi juga menyampaikan ide-ide dan gagasan gagasan baru sebagai
solusi. Dyalam hati saya, ini pemimpin cabang yang sangat inovatit
dan punva ciri petindak.

Ternvata benar pada saat BCA dapat musibah hampir bang-
krut dia lah yang berhasil membangkitkan kembali BCA dengan
terobosan inovasi baru. Setelah BCA normal dia malah keluar
dari BCA dan belajar sendiri untuk jadi motivator ke Amerika.
Dia langsung belajar ke Antoni Robbin motivater internasional
dari Amerika. Sekembali dari Amerika dia jadi Motivator keliling
Indonesia membangkitkan semangat anak anak muda untuk
kreatif dan tangguh. [¥a bukan hanya sekedar motivator tetapi juga
sabagai  eksekutif Profesional dan dia mampu membangun dan
mengelola 17 perusahaan dan hampir semua jalan,

Inovasi tentang ilmu dia sangat produlktif dia membuat buku
semua dengan tema revolusi misalnya:

—  Marketing Revolution

—  Management Revolution
—  Financial Refolution

— Life Revolution dll

D. TInovator Poltekes Kemenkes Malang

[Yi Malang sava menemukan seorang yang saya kategorikan
inovator pada tahun 2006 Bapak T Dewa Nyoman Supariasa
mengikuti  pelatihan tentang kepemimpinan di Universitas



Brawijaya Malang, sehabis pelatihan dia punya inspirasi untuk
mengadakan pelatihan serupa di Politeknik Kesehatan Kemenkes
Malang, Tapi peserta nya bukan hanya dari Malang tapi dari
seluruh Politeknik Kesehatan vang ada di Jawa, Mengingat
anggaran terbatas dia berusaha bernegosiasi dengan pimpinan
Indogement dan dia berhasil menekan harga seminimal mungkin,
Maka diadakanlah pelatihan oleh Politeknik Kesehatan Kemenkes
Malang yang diikuti Politeknik Keschatan se-Jawa, Yang menarik
salah satu Politeknik Kesehatan di Jawa Barat terinspirasi untuk
mengadakan pelatihan vang serupa.. Ada sekitar 9 Prodi di
Politeknik Keschatan di Bandung yang minta dilatih di daerah
Ciloto Jawa Barat. Yang menarik akibat ide inovasi dari Bapak I
Dewa Nyoman Supariasa berpengaruh maka dilakukan pelatihan
secara bertahap di Poltekkes kemenkes Bandung.

Bapak I Dewa Nyoman Supariasa bukan hanya itu prestasinya
banyak kegiatan kegiatan lain yang merupakan inisiatif dari dia
misalnya kegiatan relawan PMI Kota Malang sebagai Pembina di
Poltekkes Malang sudah beberapa periode- sampai sekarang dan
menjadikan KRS Unit Poltekkes Kemenkes Malang sebagai Juara
Umum tingkat Nasional pada Youth Competition pada tahun
2021.,, Konsultan Gizi tinju di Kota Malang dan banyak program-
program mengabdian masyarakat yang inisiatifnva dari pak T Dewa
Nyoman Supariasa. Pada tahun 2021 sebagai Kepala Unit
Perpstakaan terpadu menginisiasi agar Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Malang terakreditasi oleh Perpustakaan Nasional RI.
Akhirnya pada tanggal 2 okteber 2021 Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Malang telah terakreditasi dengan nilai 93,3 ( Akreditasi
A).Pada prinsipnya kalau dia punya ide harus ada tindak lanjut dan
dikerjakan secara tuntas.

Bahkan buku ini di buat di mulai dari diskusi tentang
kepemimpinan yang berkarakter dan dari disana Bapak T Dewa
Nyoman Supariasa punya ide membuat buku tentang
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kepemimpinan dan selanjutnya dia aktif memotivasi orang untuk
terlaksana dan inilah yang disebut inovator yang kreatif,

Pada setiap jabatan yang dimilikinya pasti ada ide ide baru
yang dia sampaikan dan ide tersebut dilaksanakan secara operasio-
nal dan profesional inilah inovator yang berbakat.

E. Atase Pendidikan dan Kebudayaan (ATDIKBUD) yang

Inovatif

Pada waktu pelatihan di Paris tetang kepemimpinan eksekutif
berwawasan kebangsaan. Hadir semua atdikbud dari Inggris,
Belanda, Perancis, Jerman, dan Swiss.

Setelah  pelatihan  Atdikbud di Tnggris, seorang Bapak
terinspirasi, agar pelatihan seperti ini diadakan setiap tahun tapi
tempatnya bergilir. Inggris, Belanda, Jerman, dan Swiss.

Dia kirim surat ke Mendikbud dan tembusan ke UB oleh
Bp.Rektor saya diberi surat tsh. Dengan bekal tersebut saya hubungi
BAPENAS. Oleh BAPENAS di respon dan dimasukkan dalam
rencana anggaran dan pelaksanaanya adalah Dikbud. Setelah dapat
informasi dari Bapenas, saya kontak biro hubungkan luar negeri
Diknas, Dikatalkan beliau sudah menerima informasinya, tapi sulit
untuk mencairkan dananya. Rupanya ada hambatan birokrasi, Sava
tidak putus asa. Suatu saat saya ada kegiatan di hotel Ina Garuda
Yogyakarta vang kebetulan bersamaan dengan pertemuan Atdik-
bud sedunia. Sava temui Atdikbud dari Inggris. Bp, Dr. Bambang,
saya berikan surat dari Atdikbud yang lalu tentang keinginan
mengadakan pelatihan seperti yang di Paris,

Bapak Bambang merespon dengan secara positif, sekembali
dari Indonesia Pak Bambang, Kontak ketua PPT Inggris, membahas
tentang program tsb, Kebetulan tahun 2004 akan ada pertemuan
PPT sedunia di London, Tangsung ide pelatihan waktunva bersa-
maan dengan pertemuan PPT se dunia di London. Tim UB di
undang sebagai narasumber Kepemimpinan Berwawasan Kebang-
saan vang hadir Djanalis Djanaid dan Umar Nimbran,



F. Decision Making sebagai Inti Kepemimpinan Dapat

Meyakinkan Seorang Atheis

Inti kepemimpinan adalah decision making (membuat
keputusan) dan inti dari decision making adalah komunikasi,

Keputusan harus benar, logis, masuk akal dan bermanfaat.
Sedang komunikasi harus memperhatikan tehnilk pesan vang
digunakan dan faktor latar belakang orang yang dipengaruhi.

Suatu saat seorang konsultan dari Amerika yang bertugas di
UB bertamu ke rumah saya bersama seorang wanita temannva,
Konsultan Amerika ini seorang dektor di bidang ekonomi sedang
wanita yang menemaninya adalah seorang dosen muda.

Setelah berbicara tentang berbagai hal akhirnya diskusi
mengarah tentang agama khususnya keberadaan Tuhan. Sang
dolctor yang bernama Frederick ternyata seorang atheis, [¥ia bilang
tolong buktikan pak Djanalis kalau tuhan itu ada. Kita sebagi
ilmuan sesuatu tidak boleh dipercaya tanpa bukti. Toleng buktikan
pada saya kalo Tuhan itu ada.

Saya kaget. Kalau saya jawab keberadaan tuhan itu seperti
menghadapi anak SID mungkin dia akan tertawa. Sava harus
mencari argumentasi yang masuk akal bagi seorang doktor
ekonomi.

Saya bilang ada 2 hal yang harus anda jawab untuk bisa percaya
pada Tuhan

Pertama anda pernah mengenal inti kepemimpinan adalah
Decision making atau membuat keputusan,

Bagaimana proses anda kalau akan membuat keputusan

[yia bilang, kita buat beberapa alternatif, kita pilih yang terbaik
yang resikonya kecil. Kalau semua resiko jelek kita pilih yang
mampu kita hadapi, saya bilang Bagus

Ke dua anda pernah dengar istilah dalam ilmu ekonomi
propability (ilmu kemungkinan). Bahwa sesuatu terjadi itu ada
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beberapa kemungkinan. Kalau kemingkinannya nol berarti mutlak
tidak ada, kalau satu mutlak ada

Saya bilang Tuhan itu secara logika berada antara 0 dan 1.
Sekarang anda pilih mana sesuai dengan ilmu decision making. Dia
terdiam

Saya bilang apapun keputusan anda ada resikenya. Misalnya
kalau anda pilih Tuhan itu ada, anda memeluk salah satu agama,
anda melakukan ibadah sesuai dengan aturannya. Setelah anda
meninggal ternyata Tuhan tak ada, surga tak ada, neraka tak ada
resikonya apa?

Selanjutnya kalau anda tidak percaya Tuhan anda tidak
melakukan ibadah sesuai aturan anda meninggal ternyata Tuhan
ada, surga ada, neraka ada resikonya apa? Apa anda mampu
menghadapinya kendati anda tidak bisa kembali ke dunia

Dia termenung sejenak, akhirnya dia bilang saya percaya
Tuhan kalau ternyata Tuhan nanti tidak ada setelah meninggal,
resikonya paling capek sembahyang, kalau saya tidak percava
ternyata surga ada, neraka ada saya tidak sanggup menghadapi
resikonya, Akhirnva dia menganut salah satu agama dan sempat
mempersunting wanita yang dibawanya ke rumah waktu bertamu.

G. Menteri dan Dirjen yang Inovatif

Suatu saat saya di undang dalam acara silaturahmi di Hotel
Hyat ]I Basuki Rahmat Surabaya. Hadir dalam pertemuan
silaturahmi tersebut menteri pendidikan Muhammad Nuh, Saya
sempat  berdialog dengan beliau  secara tatap muka dan
menawarkan sebuah konsep kiat mempersiapkan generasi muda
melakukan antisipasi tindakan anarkis dan mengatasi disintegrasi
bangsa. Menteri rupanva merespon dengan baik dan minta sava
menghubungi staffnya seorang doktor di bidang politik. Saya
sempat bertemu dengan doktor tsb dan memberikan sebuah
proposal. Selama setahun proposal ternvata tidak ada tindaklanjut.
Setahun kemudian ada lagi silaturahmi yang sama oleh sebuah



organisasi di hotel yang sama, yang mewakili menteri adalah
seorang dirjen. Saya sempat diskusi dengan dirjen tsb saya ceritakan
lkepada beliau saya pernah berdiskusi dengan menteri pendidikan
vang dulu pernah direspon positif akan tetapi tidak direspon oleh
staffnya, Sekarang saya tawarkan dengan bapak untuk di
tindaklanjuti, kami sempat diskusi tentang proposal tsb dan dia
tertarik dan minta saya menemui dia seminggu kemudian,

Seminggu kemudian saya menemui di Jakarta, sava langsung
disambut dan dibawa ke staffnya Bapak Mubhtafirin, sang dirjen
memberi petunjuk kepada staft tersebut untuk menindaklanjuti
proposal tersebut. Selanjutnya saya disuruh diskusi dengan staff
untuk tindaklanjut, tidak membutuhkan waktu lama. Beberapa hari
kemudian saya dapat surat tugas dari dirjen untuk melaksanakan
pelatihan dengan tema “Teknik mengendalikan publik opini,
manajemen stress, konflik sosial, dan hati nurani” dalam rangka
antisipasi tindakan anarkis, disintegrasi bangsa untuk kepala-
lkepala SMA/SMK, Program tersebut diadakan di 3 tempat Jakarta
selatan, Sidoarjo, dan Malang, Selesal kegiatan kami laporkan
pertanggungjawaban berikut hasil angket yg diberikan oleh peserta
di 3 kota tsb laporan kami smpaikan dgn harapan ada tindaklanjut
oleh pihak departemen karrena dalam angket tsb ada usul ada
konsep tsb bisa disebarluaskan.

5.6 Ciri Pemimpin Masa Depan
Dari pengalaman-pengalaman di atas maka pemimpin masa

depan harus:

1. Seorang pemimpin yang inovatif dia harus diikuti oleh staff
yang inovatif dan tenaga pelaksana yang kreatif dan dinamis

2, D samping inovatif dia harus punya kemampuan dan karakter
petindak artinya inovasi vang ditemukan harus segera
dilaksanakan secara profesional sampai tuntas
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h.

Untuk itu perlu pemimpin yang punya ciri petindak. seorang
yang punya ciri petindak harus punya kemampuan merubah
cara berfikir dan bertindak meliputi:

a. Hasrat memimpin

b. Hasrat berprestasi

c. Hasrat bersabar

Untuk itu dia perlu memiliki 10 kebiasaan

Suka memperhatikan orang vang sukses dan menyelidiki apa
sebab dia sukses

Berusaha memikirkan bagaimana berbuat lebih baik daripada
mereka

Suka membantu crang walaupun tidak diminta

Menentukan target baik harian mingguan bulanan dan jangka
panjang

Selalu evaluasi apa yang sudah dibuat hari ini dan menentukan
berbuat lebih baik besoknya

Altif organisasi

Pada setiap pertemuan berusaha agar orang bisa menerima
ide nya

Suka bergaul dan menyenangkan dengan kata yang
kreatif+ceria+bernilai

Suka kerjasama dengan orang lain

Kalau bekerja bertanggungjawab
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